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ABSTRAK

Nasikin, Yayan. 2021. Determinan Perilaku Kalangan Milenial Menggunakan
Mobile Payment Dalam Bertransaksi Di Kota Jayapura, Provinsi Papua. Tesis,
Program Studi Ekonomi Syari’ah Pascasarjana Universitas Islam Negeri Maulana
Malik Ibrahim Malang. Pembimbing : (1) Prof. Dr. H. Nur Asnawi, M.Ag. (2) Dr. H.
Siswanto, M.Si.

Kata kunci : Performance Expectancy, Effort Expectancy, Social Influence,
Facilitating Conditions, Perceived Trust, Behavioral Intention, Gender

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mengetahui penerimaan
terhadap penggunaan mobile payment untuk bertransaksi pada kalangan milenial di
Kota Jayapura. Penelitian ini menggunakan Unified Theory of Acceptance and Use
of Technology (UTAUT) dalam menganalisis niat penggunaan teknologi mobile
payment. Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan explanatory
research atau penelitian penjelas. Sampel pada penelitian ini adalah 202 generasi
milenial yang berdomisili di Kota Jayapura dengan kreteria telah mengetahui ataupun
pernah menggunakan mobile payment. Teknik analisis yang digunakan adalah Partial
least square (PLS) dengan menggunakan softwhare WarpPLS 7.0.

Hasil penelitian menunjukan variabel performance expectancy, effort
expectancy dan facilitating conditions tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap
variabel behavioral intention kemudian variabel social influence dan perceived trust
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap variabel behavioral intention
sedangkan gender mampu memoderasi variabel effort expectancy terhadap variabel
behavioral intention. Berdasarkan hasil penelitian ini, penyedia layanan maupun
pemerintah harus memiliki saluran komunikasi yang lebih agresif untuk
mempromosikan penggunaan mobile payment diantara pengguna dan pedagang.
Selain itu, penelitian ini juga menunjukan generasi melienial lebih mementingkan
interkasi layanan antarmuka yang mudah dalam menggunakan layanan mobile
payment dan karenanya penyedia layanan mobile payment harus fokus untuk
membuat layanan mereka bebas repot dengan minimal usaha untuk menggunakan
layanan mobile payment oleh pengguna.
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ABSTRACT

Nasikin, Yayan. 2021. Behavior Determinants of Millennials Using Mobile Payments
in Transactions in Jayapura City, Papua Province. Thesis, Postgraduate Sharia
Economics Study Program, Maulana Malik Ibrahim State Islamic University,
Malang. Supervisor : (1) Prof. Dr. H. Nur Asnawi, M.Ag. (2) Dr. H. Siswanto, M.Sc.

Keywords : Performance Expectancy, Effort Expectancy, Social Influence,
Facilitating Conditions, Perceived Trust, Behavioral Intention, Gender

This study aims to analyze and determine the acceptance of the use of mobile
payments to transact among millennials in Jayapura City. This study uses the Unified
Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT) in analyzing the intention to
use mobile payment. The design used in this research is explanatory research. The
sample in this study was 202 millennial generations who live in Jayapura City with
the criteria that they know or have used mobile payment. The analytical technique
used is Partial least square (PLS) using WarpPLS 7.0 software.

The results of the study show that the variables of performance expectancy,
effort expectancy and facilitating conditions do not have a significant effect on
variable behavioral intention then social influence and perceived trust have a positive
and significant influence on the variable behavioral intention while gender is able to
moderate the effort expectancy variable on the behavioral intention. Based on the
results of this study, both service providers and the government should have more
aggressive communication channels to promote the use of mobile payments among
users and merchants. In addition, this study also shows that the millennial generation
Is more concerned with easy interface service interactions in using mobile payment
therefore service providers mobile payment must focus on making their services
hassle-free with minimal effort to use mobile payment by users.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pesatnya perkembangan teknologi pada era globalisasi telah
mempengaruhi kehidupan masyarakat baik dari segi ekonomi, sosial, budaya,
maupun pendidikan. Kemajuan teknologi tersebut memungkinkan terjadinya
efisiensi dan efektivitas yang lebih besar dalam segala aktivitas manusia. Disisi
lain dalam bidang keuangan, teknologi juga memainkan peran penting dalam
pengenalan berbagai inovasi keuangan baru yang mengacu pada pemanfaatan
teknologi dalam layanannya, yang ;mengubah metode pembayaran langsung
dengan uang tunai menjadi pembayaran tanpa uang tunai.

Indonesia saat ini, sedang mencoba berjuang menuju visi pemanfaatan
teknologi dalam melakukan pembayaran, untuk merealisasikan masyarakat tanpa
uang tunai. Bank Indonesia dan Pemerintah terus mendorong penggunaan
instrumen non tunai dengan menginisiasi Gerakan Nasional Non Tunai (GNNT).
Kemudian, sebagaimana tertuang dalam peraturan No.21/18/PADG/2019, Bank
Indonesia memperkuat tujuan tersebut dengan menerbitkan kebijakan penggunaan
QRIS (Quick Response Code Standard) pada berbagai transaksi keuangan. Hal ini
bertujuan untuk menciptakan setiap transaksi menjadi lebih praktis dan
terjangkau. Dengan diterbitkannya kebijakan penggunaan QRIS oleh bank

Indonesia, setiap transaksi yang terjadi dapat diawasi (Bank Indonesia, 2019).



Pembayaran seluler atau mobile payment, merupakan salah satu bentuk
perkembangan inovasi teknologi dalam bidang keuangan. Mobile payment
didefinisikan sebagai suatu instrument pembayaran non tunai dengan
memanfaatkan ponsel pintar yang menggunakan berbagai media teknologi seperti
QR Code, NFC, kode OTP dan lain — lain (Accurate, n.d.). Dalam melakukan
pembayaran secara digital dengan menggunakan ponsel pintar, maka setiap
penggunanya harus mempunyai mobile wallet terlebih dahulu. Beberapa mobile
wallet yang saat ini terkenal di Indonesia adalah GoPay, Dana, Ovo, Dompetku,
Mandiri e-Cash, ShopeePay, dll.

Hadirnya mobile payment sebagai salah satu pilihan di bidang pembayaran
dapat mempermudah pengguna layanan tersebut untuk bertransaksi secara efektif,
aman dan nyaman. Selain itu pengguna layanan mobile payment dapat menerima
dan mentransfer uang menggunakan program di smartphone dengan jaringan
internet. Potensi pertumbuhan layanan keuangan berbasis aplikasi seperti mobile
payment di Indonesia cukup menggembirakan. Hal ini terlihat dari besarnya
jumlah pengguna smartphone di Indonesia yang menurut Laporan Digital
Indonesia 2021 mencapai 345,3 juta (Hootsuite (We are Social), 2021). Selain itu,
jumlah pengguna internet aktif di Indonesia mencapai 202,6 juta, menunjukkan
bahwa 73,7% penduduk Indonesia saat ini mengakses internet, angka ini

diperkirakan akan meningkat setiap tahunnya (Hootsuite (We are Social), 2021).



Berbagai perusahaan dan bank berbasis teknologi berusaha untuk
menyediakan produk keuangan berbasis aplikasi, karena mereka melihat potensi
besar dari layanan keuangan tersebut, berdasarkan data yang dikutip resmi dari
laman Bank Indonesia, hingga akhir 2021 telah terdapat 63 dompet digital yang
telah mendapat izin resmi untuk beroprasi (Bank Indonesia, 2022). Peningkatan
yang signifikan dalam perkembangan aplikasi dompet digital (mobile wallet) juga
bisa dilihat dari meningkatnya jumlah transaksi uang elektronik, Bank Indonesia
(Bl) mencatat volume transaksi dengan uang elektronik tercatat sebesar 514,26
juta kali pada Oktober 2021. Jumlah itu meningkat 9,20% dibandingkan pada
September 2021 yang mencapai 470,90 juta transaksi (Annur, 2021).

Menurut penelitian yang dilakukan (Ipsos, 2020), generasi muda adalah
penggerak dibalik kebangkitan mobile payment. Riset ini menunjukkan bahwa
konsumen Indonesia, khususnya generasi muda, terbuka terhadap ide-ide baru.
Generasi muda juga pertama yang melihat setiap perkembangan teknologi baru,
seperti yang disediakan oleh mobile payment. Hal ini juga sejalan dengan
pendapat (Hidayatullah et al., 2018) yang menyatakan bahwa kalangan milenial
merupakan generasi yang memiliki karakteristik unik, beberapa diantaranya
adalah bahwa kalangan milenial cenderung lebih menyukai transaksi secara non-
tunai, melek teknologi, bekerja dengan efektif. Selain itu menurut (Ningtyas,
2019), kaum milenial juga lebih percaya diri, ekspresif, bebas, menyukai
tantangan dan open-minded.

Perkembangan mobile payment menunjukan tren yang positif dan semakin



populer ditengah — tengah masyarakat Indonesia, akan tetapi perkembangan
tersebut jauh berbanding terbalik dengan wilayah timur Indonesia yaitu Papua.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Kusumawardhani & Purnaningrum,
2021) penggunaan mobile payment di Papua masih belum masif digunakan
sebagai media bertransaksi dibandingkan provinsi lain yang memiliki pengguna
terbesar saat ini yaitu Jakarta, Jawa Jengah, Jawa Timur, dan Yogyakarta. Selain
itu, provinsi lain yang termasuk dalam pengguna terbesar yakni Sumatera Selatan,
Kep. Riau, Sulawesi Utara, dan Maluku.

Bank Indonesia dan pemerintah daerah Provinsi Papua telah bersinergi
untuk menciptakan cashless society dengan mendorong penggunaan QRIS pada
UMKM, toko maupun kawasan wisata serta pada pelaksanaan PON 2020
(Kandipi, 2021). Walaupun berbagai upaya telah dilakukan, akan tetapi
bagaimana penerimaan dan penggunaan mobile payment pada masyarakat di
Papua dalam bertransaksi masih belum dapat diukur, hal ini juga diakibatkan
masih belum terdapat penelitian mengenai perilaku penggunaan mobile payment
masyarakat di Kota Jayapura. Untuk itu hadirnya penelitian bertujuan ini untuk
menganalisis dan mengetahui penerimaan masyarakat terhadap penggunaan
mobile payment untuk bertransaksi pada kalangan milenial di Kota Jayapura.

Penerimaan teknologi tersebut menjadi penting untuk dianalisis, untuk
mengetahui perilaku dari masyarakat khususnya kalangan generasi milenial dalam
menggunakan mobile payment sebagai sarana untuk bertransaksi. Niat berperilaku

atau Behavior intentions merupakan faktor penting yang harus menjadi perhatian



utama bagi penyedia barang maupun layanan jasa dan juga pengambil kebijakan.
Behavior intention merupakan niat konsumen untuk menggunakan, memberikan
positif word of mouth dan menjadi langganan tetap, dimana hal tersebut
merupakan tantangan bagi produsen (Purwianti & Tio, 2017). Dengan memahami
niat perilaku pelanggan, produsen dapat memposisikan diri dan meningkatkan
kinerja untuk memperoleh niat perilaku yang positif dari pelanggan dan bagi para
pengambil kebijakan penelitian ini dapat dijadikan rujukan dalam membuat
kebijakan (Purwianti & Tio, 2017).

Penelitian ini menerapkan Unified Theory of Acceptance and Use of
Technology (UTAUT) dalam mengkaji niat penggunaan suatu teknologi. Teori ini
dikembangkan oleh venkatesh et,al, bersumber dari pengembangan teori — teori
sebelumnya seperti Theory of Reason Action (TRA), Theory of Planned
Behaviour (TPB), Task-Fit Technology dan Technology of Acceptance Model
(TAM). UTAUT bertujuan untuk menjabarkan kecenderungan minat seseorang
dalam mengadopsi sistem teknologi dan menalaah perilaku setelahnya
(Viswanath Venkatesh et al., 2012). UTAUT memiliki empat faktor yang
digunakan untuk menjabarkan niat berprilaku seseorang dalam mengadopsi
sebuah teknologi. Keempat faktor tersebut yaitu diantaranya yang pertama,
ekspektasi terhadap kinerja (Performance expectancy), ekspektasi terhadap suatu
upaya (Effort expectancy), ekspektasi terhadap suatu upaya (Effort expectancy),
pengaruh sosial (Social Influence) dan kondisi yang memfasilitasi (Facilitating

Conditions) (Viswanath Venkatesh et al., 2012).



Penggunaan dan pengembangan Unified Theory of Acceptance and Use of
Technology (UTAUT) telah banyak dilakukan pada berbagai layanan teknologi,
diantaranya penelitian yang dilakukan (Mulyani, 2019) pada fintech yang
memberikan layanan jasa yaitu ojek online dengan menggunakan Unified Theory
of Acceptance and Use Technology (UTAUT). Pada layanan perbankan, juga
diperoleh hasil kajian yang dibuat oleh (Amalia et al., 2018) dengan menerapkan
Unified Theory of Acceptance and Use Technology (UTAUT). Dalam layanan
fintech belanja online juga terdapat penelirian yang dilakukan oleh (Fatihanisya &
Purnamasari, 2021) pada E-Commerce Shopee, yang menggunakan perluasan
dari Unified Theory of Acceptance and Use Technology (UTAUT).

Ekspektasi kinerja (Performance expectancy) merupakan sejauh mana
individu merasa bahwa dengan menggunakan suatu sistem akan terbantu dalam
mencapai hasil hasil dalam kinerja pekerjaan (Viswanath Venkatesh et al., 2003).
Seseorang akan termotivasi untuk mengadopsi sebuah teknologi disaat indivdu
tersebut mendapatkan keuntungan atau manfaat ketika mengadopsi teknologi
pada kegiatan rutin mereka. Sehingga dalam konteks niat menggunakan mobile
payment, jika seseorang merasa bahwa menggunakan mobile payment dapat
membantu mereka memperoleh keuntungan dalam aktivitas mereka seperti
mempermudah kegiatan mereka sehari-hari sehingga meningkatkan produktivitas,
maka mereka akan berpeluang besar untuk mengadopsi mobile payment.

Berdasarkan hasil kajian yang telah dipaparkan (Michael Musyaffi et al.,

2021), menunjukan bahwasannya performance expectancy berpengaruh signifikan



terhadap behavioral intention. Kajian tersebut memiliki hasil yang sama seperti
studi yang telah dikemukakan oleh (Farzin et al., 2021), (Kim & Yoo, 2020) dan
(Teo et al., 2015) bahwasannya performance expectancy berpengaruh signfikan
terhadap behavioral intention. Namun terdapat studi yang berbeda, studi tersebut
ditunjukan oleh (Wei et al.,, 2021) bahwa performance expectancy tidak
berpengaruh signifikan terhadap behavioral intention. Hasil lain juga menunjukan
bahwa behavioral intention tidak terpengaruhi oleh performance expectancy
(Putri & Suardikha, 2020)

Ekspektasi terhadap suatu upaya (effort expectancy) merupakan sejauh
mana tingkat kemudahan yang dirasakan dalam penggunaan suatu teknologi
(Viswanath Venkatesh et al., 2003). Seseorang lebih suka mengadopsi suatu
sistem teknologi yang dalam penggunaannya tidak memerlukan usaha yang rumit.
Karena kemudahan ini, orang akan merasa bahwa teknologi tersebut
menghadirkan manfaat, yang akan membuat mereka merasa lebih nyaman saat
mengadopsinya. Menurut penelitian (D. Davis, 1989), orang yang menggunakan
teknologi merasa bahwa teknologi yang lebih fleksibel, mudah dipahami, dan
mudah digunakan akan mendorong lebih banyak orang untuk mengadopsi
teknologi tersebut. Niat seseorang untuk mengadopsi mobile payment akan
tumbuh jika individu tersebut merasa bahwa mereka akan menghabiskan lebih
sedikit energi dan waktu ketika mengadopsi mobile payment saat bertransaksi.
Semakin besar tingkat kenyamanan yang dirasakan seseorang saat menggunakan

pembayaran seluler, maka semakin besar pula kemungkinan seseorang ingin



menggunakan layanan tersebut. Sehingga, keinginan untuk mengadopsi
pembayaran seluler dipandang memiliki hubungan positif dengan ekspektasi
terhadap suatu upaya (effort expectancy).

Berdasarkan hasil studi yang kemukakan (Farzin et al.,, 2021),
menjelaskan bahwasannya effort expectancy berpengaruh signifikan terhadap
behavioral intention. Kajian tersebut memiliki hasil yang sama seperti studi yang
telah dikemukakan oleh (Michael Musyaffi et al., 2021), (Erjavec & Manfreda,
2022) dan (Rosnidah et al., 2019) bahwasannya effort expectancy berpengaruh
signfikan terhadap behavioral intention. Namun terdapat hasil yang berbeda
ditunjukan oleh kajian yang dipaparkan oleh (Kim & Yoo, 2020) bahwasannya
effort expectancy tidak berpengaruh signifikan terhadap behavioral intention.
Hasil lain juga menunjukan bahwa behavioral intention tidak dipengaruhi oleh
effort expectancy (Wei et al., 2021).

Pengaruh sosial (social influence) merupakan sejauh mana persepsi
seseorang mempengaruhi individu dalam mengadopsi suatu sistem teknologi.
Pengaruh sosial artikan sebagai pendapat teman, keluarga ataupun individu yang
dianggap penting dalam memanfaatkan suatu sistem teknologi (Viswanath
Venkatesh et al., 2003). Pengertian pengaruh sosial berkaitan dengan kesan
kekuatan sosial atau lingkungan sekitar dalam memutuskan keinginan untuk
menggunakan mobile payment. Social influence ini dapat ditafsirkan sebagai
penilaian yang menguntungkan dari ketersediaan mobile payment, sehingga akan

mendorong seseorang untuk memanfaatkan layanan mobile payment. Semakin



banyak individu di sekitar seseorang yang telah menggunakan mobile payment,
maka semakin besar kecenderungan individu tersebut untuk mengadopsi layanan
mobile payment berdasarkan dampak sosialnya. Oleh karena itu, keinginan untuk
mengadopsi pembayaran seluler dipandang memiliki hubungan positif dengan
pengaruh sosial (social influence).

Berdasarkan hasil studi yang dipaparkan oleh (Hapiza et al., 2020),
menjelaskan bahwasanya social influence berpengaruh signifikan terhadap
behavioral intention. Kajian tersebut memiliki hasil yang sama seperti studi yang
telah dikemukakan oleh (Farzin et al., 2021), (Acharya et al., 2019) dan
(Rosnidah et al., 2019) bahwasannya social influence sangat bepengaruh terhadap
behavioral intention. Namun terdapat hasil yang berbeda ditunjukan oleh
penelitian yang dilakukan oleh (Michael Musyaffi et al., 2021), bahwasannya
social influence tidak berpengaruh signifikan terhadap behavioral intention. Hasil
lain juga menunjukan bahwa behavioral intention tidak dipengaruhi oleh social
influence (Teo et al., 2015).

Kondisi yang memfasilitasi (facilitating conditions) merupakan sejauh
mana seseorang merasa bahwa kondisi — kondisi yang memfasilitasi berkaitan
dengan pengadopsian teknologi tersedia dan telah mendukung penggunaan suatu
system teknologi (Viswanath Venkatesh et al., 2003). Dalam konteks keinginan
untuk menggunakan mobile payment, kondisi yang memfasilitasi diartikan
sebagai tersedianya infrastruktur, teknologi, akses internet, dan dukungan

pemerintah. terpenuhi infrastruktur yang mendukung penggunaan teknologi,
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maka akan meningkatkan niat untuk memanfaatkannya juga. Oleh karena itu,
kondisi yang memfasilitasi dianggap memiliki hubungan yang positif dengan
keinginan untuk menggunakan mobile payment.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Putri & Suardikha,
2020) menjelaskan bahwasannya facilitating conditions sangat pengaruh terhadap
behavioral intention. Kajian tersebut memiliki hasil yang sama seperti studi yang
telah dikemukakan oleh (Farzin et al., 2021), (Erjavec & Manfreda, 2022) dan
(Teo et al., 2015) bahwasannya facilitating conditions sangat berpengaruh
ternadap behavioral intention. Namun terdapat kajian yang berbeda ditunjukan
oleh penelitian yang dilakukan oleh (Wei et al., 2021) bahwasannya facilitating
conditions tidak memiliki pengaruh terhadap behavioral intention. Hasil lain juga
menunjukan bahwa niat menggunakan mobile payment tidak dipengaruhi oleh
facilitating conditions (Kim & Yoo, 2020).

Walaupun berbagai studi atau penelitian telah dilakukan mengenai Unified
Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT) pada berbagai
perkembangan layanan teknologi akan tetapi masih terdapat ketidakkonsistenan
hasil, sehingga (D. Williams et al., 2015) pada studinya mengungkapkan bahwa
UTAUT masih memiliki kelemahan yang secara dinamis harus dikelola dalam
melakukan studi ataupun penelitian seiring dengan konteks perkembangan inovasi
teknologi terkini pada berbagai layanan teknologi. (Wibowo, 2021) memberikan
saran bahwa UTAUT harus dikembangkan sesuai dengan model bisnis yang

diadopsi oleh fintech, untuk mengakomodir determinan niat menggunakan fintech
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tersebut. Saran tersebut antara lain dengan menambahkan berbagai variabel
endogen, eksogen dan moderasi, seperti faktor yang secara luas dipergunakan,
faktor kepatuhan maupun fakor kultur atau budaya.

Penelitian ini mencoba mengembangan model Unified Theory of
Acceptance and Use of Technology (UTAUT) sebagai kerangka utama untuk
menganalisis determinan niat menggunakan mobile payment dalam bertransaksi
pada kalangan milenial. Adapun pengembangan tersebut antara lain dengan
menambahkan variabel laten yaitu perceived trust. Dalam perkembangannya pada
berbagai penelitian, kepercayaan adalah faktor penentu niat berprilaku. perceived
trust merupakan kemauan dan kecenderungan seseorang pada produk atau
layanan tertentu berdasarkan hasil dan kinerja positif yang diharapkan dari
penggunaan layanan ini (Jati Ariwibowo & Nugroho, 2013). Dalam konteks niat
menggunakan mobile payment, perceived trust merupakan sejauh mana seseorang
percaya bahwa mobile payment tersebut dapat diandalkan dan aman untuk
mengadopsinya.

(Tossy, 2014) menyatakan kepercayaan adalah persyaratan mendasar dari
niat penggunaan mobile payment, hal ini karena kepercayaan sangat penting
dalam mengurangi ketidakpastian yang menjadi perhatian (Lu et al., 2011).
Sementara itu, (Nguyen & Lu, 2018) mengklaim bahwa kepercayaan sangat
penting dalam tahap awal pengenalan teknologi baru. Ketika konsumen kurang
percaya, mereka akan terpengaruh oleh ketidakpastian, yang akan mempengaruhi

keputusan konsumen dalam mengadopsi mobile payment. Studi lain oleh (M.
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Humbani & Wiese, 2018) menunjukkan bahwa keberhasilan mobile payment
bergantung pada kepercayaan konsumen terhadap metode pembayaran baru.
Berdasarkan kajian yang dilakukan oleh (Widyanto et al., 2020), menjelaskan
hasil bahwasannya perceived trust sangat berpengaruh terhadap behavioral
intention. Kajian tersebut memiliki hasil yang sama seperti studi yang telah
dikemukakan oleh (Al-Saedi et al., 2020), (Alalwan et al., 2017) dan (Liébana-
Cabanillas et al., 2021) bahwasannya perceived trust sangat berpengaruh
signfikan terhadap terhadap behavioral intention.

Kemudian pada penelitian ini tetap mempertahankan gender dengan
kedudukan sebagai variabel moderasi, dimana gender merupakan variabel yang
digunakan juga pada Unified Theory of Acceptance and Use of Technology
(UTAUT). Gender merupakan konsep yang mendefinisikan laki-laki dan
perempuan dalam hal perilaku, peran, mentalitas, dan karakteristik emosional
mereka dalam masyarakat. (Schumacher & Morahan-Martin, 2001) menyatakan
bahwa perempuan memiliki lebih sedikit pengalaman dan kompetensi
menggunakan komputer dan internet dibandingkan dengan rekan laki-laki
mereka. Juga, mereka lebih cenderung memiliki sikap negatif dan
ketidaknyamanan terhadap teknologi tersebut dibandingkan dengan laki-laki. Di
sisi lain, perbedaan antara jenis kelamin ini berkurang secara signifikan ketika
teknologi sering digunakan dalam jangka waktu yang lebih lama. Gender
digunakan dalam penelitian untuk menjelaskan bagaimana karaktersitik perilaku

baik laki — laki maupun perempuan dalam mengadopsi mobile payment.
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Berdasarkan hasil studi yang telah dipaparkan (V. Venkatesh & Morris,
2000), menjelaskan bahwasannya gender memoderasi behavioral intention. Studi
ini memiliki hasil yang sama seperti kajian yang telah dikemukakan oleh
(Viswanath Venkatesh et al., 2003), bahwa gender memoderasi pengaruh
performance expectancy, effort expectancy, social influence, facilitating
conditions terhadap behavioral intention. Kemudian, berdasarkan hasil kajian
yang dipaparkan oleh (Alshurideh et al., 2021) menjelaskan bahwasannya gender
memoderasi pengaruh perceived trust terhadap behavioral intention. Kajian ini
memiliki hasil yang sama seperti studi yang telah dikemukakan (Shao et al.,
2019), (Chaouali & EIl Hedhli, 2019) dan (Glavee-Geo et al., 2017) bahwasannya
gender memoderasi pengaruh memoderasi pengaruh perceived trust terhadap
behavioral intention. Namun terdapat hasil yang berbeda ditunjukan oleh
penelitian yang dilakukan oleh (Shin, 2009) bahwa gender memiliki tidak
memoderasi pengaruh perceived trust terhadap behavioral intention.

Merujuk pada fenomena dan penjelasan latar belakang penelitian diatas,
peneliti  tertarik untuk meneliti lebih lanjut mengenai determinan niat
menggunakan mobile payment dalam bertransaksi pada kalangan milenial di Kota

Jayapura.

. Rumusan Masalah

Setelah dilakukan pembahasan latar belakang diatas, maka rumusan

masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah :
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1. Apakah performance expectancy berpengaruh terhadap behavioral intention
menggunakan mobile payment?

2. Apakah effort expectancy berpengaruh terhadap behavioral intention
menggunakan mobile payment?

3. Apakah social influence berpengaruh terhadap behavioral intention
menggunakan mobile payment?

4. Apakah facilitating conditions berpengaruh terhadap behavioral intention
menggunakan mobile payment?

5. Apakah perceived trust berpengaruh terhadap behavioral intention
menggunakan mobile payment?

6. Apakah gender dapat memoderasi pengaruh performance expectancy, effort
expectancy, social influence, facilitating conditions dan perceived trust
terhadap behavioral intention menggunakan mobile payment?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah dipaparkan,
maka penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk :

1. Untuk mengetahui dan menjabarkan bagaimana pengaruh performance
expectancy terhadap niat mengadopsi mobile payment.

2. Untuk mengetahui dan menjabarkan bagaimana pengaruh effort expectancy
terhadap niat mengadopsi mobile payment.

3. Untuk mengetahui dan menjabarkan bagaimana pengaruh social influence

terhadap niat mengadopsi mobile payment.
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4. Untuk mengetahui dan menjabarkan bagaimana pengaruh facilitating
conditions terhadap niat mengadopsi mobile payment.

5. Untuk mengetahui dan menjabarkan bagaimana pengaruh perceived trust
terhadap niat mengadopsi mobile payment.

6. Untuk mengetahui dan menjabarkan bagaimana pengaruh gender sebagai
variabel memoderasi pada hubungan performance expectancy, effort
expectancy, social influence, facilitating conditions dan perceived trust
terhadap niat mengadopsi mobile payment.

D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dapat diperoleh pada penelitian ini
diantaranya ialah :

1. Bagi penulis, penelitian ini bermanfaat dalam mengembangkan pengetahuan
mengenai model adopsi teknologi yang tepat terhadap perkembangan
teknologi informasi di masa pandemi Covid — 19. Penelitian ini juga sebagai
syarat kelulusan dalam menyelesaikan tesis. Dengan adanya penelitian ini
diharapkan dapat menjadi gambaran seberapa berpengaruhnya variabel
performance expectancy, effort expectancy, social influence, facilitating
conditions dan perceived trust terhadap niat menggunakan mobile payment.

2. Bagi akademisi, diharapkan penelitian ini dapat memberikan gambaran bagi
penulis lainnya yang hendak mencari referensi karya ilmiah dan dapat

menjadi pemicu dalam mengembangkan penelitian baik fintech, model adopsi



16

penerimaan teknologi maupun literasi keunagan dan teknologi di masa
pandemi Covid-19.

Bagi praktisi, diharapkan dapat menjadi pertimbangan dalam melakukan
inovasi teknologi pada layanan pembayaran dan dapat menjadi acuan lain
dalam memanfaatkan kondisi pandemi Covid - 19 sebagai peluang dan juga
tantangan dalam menumbukan minat menggunakan mobile payment dalam
bertransaksi dikalangan generasi milenial yang produktif dan juga aman.

Bagi pemerintah, dapat menjadi landasan dalam membuat regulasi dan
kebijakan dalam upaya memberikan solusi permasalahan yang sedang
dihadapi industri fintech saat ini. dengan memberikan kebijakan-kebijakan
lain dalam mengupayakan peningkatan kredibilitas, transparansi dan
keamanan bagi masyarakat yang ingn memanfaatkan kemudahan teknologi
untuk bertransaksi.

Bagi masyarakat, dapat memilih fasilitas dalam model atau cara pembayaran
melalui fintech yang sesuai dengan keinginan dan mulai mencemati berbagai

peluang pengelolaan literasi keuangan dengan kemudahan pembayaran.
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KAJIAN PUSTAKA

A. Konsep Mobile Payment

Mobile payment adalah metode pembayaran yang digunakan dalam
transaksi berbasis perangkat elektronik (smartphone) (Chen & Nath, 2008). Asia
dan Eropa adalah pencetus adopsi pembayaran seluler secara luas di Amerika
Serikat dan Kanada. Pembayaran seluler sangat ramah pengguna dan efisien
untuk menghemat uang di perangkat seluler (Gosal & Linawati, 2018).

Ada dua bentuk utama pembayaran seluler yang bergantung pada jarak
dan posisi pengguna dari merchant (penjual), yaitu remote payment atau jarak
jauh dan proximity payment yang berarti jarak deka (Zhou, 2011). Berikut
penjelasan masing-masing jenisnya:

1. Proximity Payment (jarak dekat)

Proximity payment adalah proses pembayaran menggunakan layanan
mobile payment dimana pengguna layanan berada dekat dengan merchant.
Mobile payment jenis ini mengacu pada layanan pembayaran yang diberikan
oleh vendor berupa aplikasi mobile yang memanfaatkan teknologi perangkat
komunikasi mobile seperti NFC, QR code, OTP code atau barcode scanning
untuk menyelesaikan transaksi keuangan secara fisik melalui jaringan nirkabel

(L. Wang et al., 2019), (Michael Humbani & Wiese, 2019).
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2. Remote payment (jarak jauh)

Pembayaran jarak jauh adalah sistem pembayaran seluler yang
memungkinkan transaksi dilakukan dari jarak jauh, berdasarkan lokasi
pengguna layanan, pembayaran dengan cara ini sama seperti saat melakukan
pembelian online (Chandra et al., 2010), (Qasim & Abu-Shanab, 2016).

B. Konsep Unified Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT)
1. Pengertian Unified Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT)

Unified Theory of Acceptance and Use of Technology atau disebut
dengan UTAUT adalah model yang dikembangkan oleh Venkatesh dan rekan-
rekannya. Tujuannya adalah untuk menyelidiki hipotesis tentang penerimaan
teknologi oleh pengguna sistem. Secara khusus, ini dilakukan dengan
mempertimbangkan elemen-elemen yang memengaruhi niat dan perilaku saat
memanfaatkan teknologi. Teori ini merupakan hasil pengembangan 8 teori
penerimaan teknologi sebelumnya yang mendasari yaitu Theory of Reasoned
Action (TRA), Theory of Planned Behavior (TPB), Technology Acceptance
Model (TAM), Motivation Model (MM), Combined TAM dan TPB, Model Of
PC Utilization (MPTU), Innovation Diffusion Theory (IDT) dan Social
Cognitive Theory (SCT) (Viswanath Venkatesh et al., 2003). Telah terbukti
bahwa model UTAUT mampu menjelaskan hingga 70 persen pemicu variasi
pengguna jika dibandingkan dengan delapan teori penerimaan teknologi

lainnya. (Taiwo & Downe, 2013).
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Teori ini menguraikan empat kategori berbeda dari faktor fundamental
yang menjadi faktor penentu minat dan perilaku individu saat menggunakan
sistem teknologi. Pertama adalah ekspektasi kinerja, yang mengacu pada
sejauh mana orang merasa bahwa menggunakan teknologi akan membantu
mereka memperoleh hasil yang lebih tinggi. Kedua, ekspektasi usaha (Effort
expectancy), vyaitu sejauh mana tingkat kemudahan yang terkait dengan
penggunaan suatu sistem diharapkan. Ketiga, pengaruh sosial (Social
Influence), yang mengacu pada perasaan seseorang atas kesediaan orang lain
untuk menggunakan sistem baru. Keempat, kondisi yang memfasilitasi
(Facilitating Conditions), yang mengacu pada seberapa besar seseorang
merasa infrastruktur dan teknologi yang harus tersedia untuk membantu
mengguakan suatu sistem (Viswanath Venkatesh et al., 2003).

Teori UTAUT mengasumsikan bahwa keyakinan tentang manfaat dan
kemudahan penggunaan sistem menjadi penentu utama model adopsi suatu
teknologi. Dalam teori UTAUT terdapat pula faktor-faktor penentu yang
bertindak sebagai acuan bagi sikap seseorang kearah penggunaan suatu sistem
tertentu, yang pada akhirnya akan dapat menentukan niat dalam menggunakan
dan kemudian dapat menghasilkn perilaku pemakaian yang nyata.

Perkembangan model adopsi teknologi telah menciptakan berbagai
kemajuan penelitian dibidang teknologi informasi. Perluasan teori yang
digunakan dapat menjadi dasar utama untuk memahami berbagai efek dari

sikap pengguna terhadap penerimaan dan penggunaan teknologi. Penting
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untuk diingat bahwa pengetahuan mengenai pengembangan penelitian
teknologi sudah dijelaskan dalam Al-Qur'an surah Ar — Rahman ayat 33 dan

Al - Mulk ayat 19 :

S 5 13385 gs;uzw\ ol s S s

Z,L;J:g% RN 3 IO
Artinya :

“Wahai segenap jin dan manusia, jika kamu sanggup menembus (melintasi)
penjuru langit dan bumi, tembuslah. Kamu tidak akan mampu menembusnya,
kecuali dengan kekuatan (dari Allah).”

Y\ r&*’)\“‘ W/jwr@f@\d ’”’/
b K
Artinya :

“Tidakkah mereka memperhatikan burung-burung yang mengembangkan dan
mengatupkan sayapnya di atas mereka? Tidak ada yang menahannya (di
udara) selain Yang Maha Pengasih. Sesungguhnya Dia Maha Melihat segala
sesuatu.”

. Konstruk Konstruk Pada Unified Theory of Acceptance and Use of
Technology (UTAUT)
a. Ekspektasi Kinerja (Performance Expectancy)

Ekspektasi kinerja adalah keyakinan seseorang tentang melakukan
pekerjaan yang akan membantu jika suatu sistem digunakan. (Jogiyanto,
2007) mendefinisikan ekspektasi kinerja sebagai analisis yang mengukur
seberapa jauh seseorang merasa bahwa penggunaan suatu sistem akan

memungkinkannya menikmati manfaat dari peningkatan kinerja. Indikator
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tersebut disusun dari lima variabel pada model teori yang berbeda, yaitu:
persepsi kegunaan (perceived usefulness pada TAM/TAMZ2 dan C-TAM-
TPB), motivasi ekstrinsik (extrinsic motivation pada MM), kesesuaian
kerja (jobfit pada MPCU), manfaat relatif (relative adventage pada IDT),
dan harapan hasil (outcome expectations pada SCT) (Viswanath
Venkatesh et al., 2003).

Upaya manusia untuk mendapatkan karunia dari Allah SWT
melalui aktivitas apa pun sebagian besar dimotivasi untuk mencari
keuntungan atau manfaat. Allah SWT telah merancang tatanan kehidupan
dunia untuk mempermudah umat manusia agar berhasil dalam setiap
aktivitas pekerjannya. Sebagaimana dinyatakan dalam Al-Qur'an surah

Hud ayat 15 :
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Artinya :

“Barang siapa yang menghendaki kehidupan dunia dan perhiasannya,

niscaya Kami berikan kepada mereka balasan pekerjaan mereka didunia
dengan sempurna dan mereka di dunia itu tidak akan merugi.”

Berdasarkan ayat Al-Qur'an diatas, Allah telah menghendaki
hamba — hambaNya dengan memberikan seluruh keebutuhannya untuk

kehidupan di dunia agar dapat memperoleh keuntungan.
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b. Ekspektasi Usaha (Effort Expectancy)

Menurut (Viswanath Venkatesh et al., 2003), harapan usaha (effort
expectation) didefinisikan sebagai kemudahan penggunaan suatu sistem
yang mengurangi usaha (energi dan waktu) yang dikeluarkan individu
dalam pekerjaannya. Tiga konstruk yang membentuk konsep ini adalah
persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease of use pada
TAM/TAM2), kompleksitas (complexity di MPCU), dan kemudahan
penggunaan (ease of use pada IDT).

Davis dalam penelitiannya memberikan gambaran tentang
indikator kemudahan penggunaan teknologi informasi, yaitu: teknologi
informasi mudah dipahami, teknologi informasi mudah melakukan apa
yang diinginkan pengguna, penggunaan teknologi informasi akan
meningkatkan keterampilan pengguna, dan teknologi informasi mudah
dijalankan. Dari penjelasan tersebut, apabila pengguna teknologi informasi
percaya bahwa teknologi informasi lebih fleksibel, lebih mudah dipahami,
dan mudah dioperasikan, akan membangkitkan minat untuk menggunakan
teknologi informasi (D. Davis, 1989).

Telah tertulis didalam Al-Qur'an surah Al Bagarah ayat 185 :

B A - > A )
PSR A S S AN S
Artinya : - -

“Allah  menghendaki kemudahan bagimu dan tidak menghendaki
kesukaran.”
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Allah SWT telah memberikan berbagai kemudahan dalam menjalankan
berbagai hal untuk tujuan yang beragam. Salah satunya adalah menjamin
bahwa manusia dapat melakukan segela hal dengan mudah dan tanpa
kesulitan dari segi dimensi ruang dan waktu serta mendorong/memotivasi
individu untuk tekun dan bersemangat menyelesaikan suatu pekerjaan
karena dapat diselesaikan dengan mudah dan tanpa kesulitan.

Pengaruh Sosial (Social Influence)

Pengaruh sosial adalah tingkat kepercayaan yang dimiliki individu
terhadap lingkungan sosialnya yang membujuk individu tersebut untuk
menggunakan sistem baru. Pengaruh sosial merupakan penentu langsung
dari minat pengguna dan direpresentasikan sebagai norma subjektif dalam
TRA, TAM2, TPB/DTPB dan C-TAM-TPB, faktor sosial
dalam MPCU dan citra dalam IDT (Viswanath Venkatesh et al., 2003).
Pengaruh sosial, menurut (Jogiyanto, 2007), adalah sejauh mana
seseorang memahami kepentingan orang lain yang akan mendorongnya
untuk memanfaatkan sistem baru. Menurut (D. Davis, 1989), pengaruh
sosial mempengaruhi perilaku individu melalui tiga mekanisme:
kepatuhan, internalisasi, dan identifikasi. Karena besarnya pengaruh
lingkungan sekitar terhadap calon pengguna teknologi informasi, maka
semakin tinggi niat yang muncul dari seorang calon pengguna dalam

mengadopsi suatu teknologi informasi.
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Sebagaimana dinyatakan oleh Allah Subhanahu Wa Ta'ala dalam

surah Az-Zukhruf ayat 32 :

Gay i L J;/dw“ i s
ST PR PELIT O Com i3 2k G

élr(tclz%ia.h yang menentukan penghidupan mereka dalam kehidupan dunia
dan Kami telah meninggikan sebagian mereka atas sebagian yang lain
beberapa derajat, agar sebagian mereka dapat memanfaatkan sebagian
vang lain.”

Berdasarkan prespektif Islam pengaruh sosial merupakan komponen
kehidupan sosial bermasyarakat. Manusia sebagai makhluk sosial
seringkali saling mempengaruhi. Termasuk memberikan pengaruh satu
sama lain atau mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu yang dia
yakini akan menguntungkannya.

Kondisi Yang Memfasilitasi (Facilitating Conditions)

Kondisi yang memfasilitasi merupakan keadaan mengacu pada
kepercayaan seseorang bahwa organisasi dan infrastruktur dapat
membantu dalam pemanfaatan suatu sistem. Tiga faktor yang membentuk
konstruk ini kontrol perilaku yang dirasakan (perceived behavioral control
pada TPB/DTPB, C-TAM-TPB), kondisi yang memfasilitasi (facilitating
conditions pada MPCU) dan Kkesesuaian (compatibility pada IDT)

(Viswanath Venkatesh et al., 2003).
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Kondisi yang memfasilitasi (Facilitating Conditions) merupakan
sejauh mana seseorang dapat mempercayai bahwa suatu sistem akan
didukung oleh infrastruktur dan teknologi yang terorganisir (Jogiyanto,
2007). Kondisi yang memfasilitasi (Facilitating Conditions) menurrut
(Fiddin et al., 2013) merupakan tingkat keyakinan individu bahwa
infrastruktur organisasi, serta dukungan teknis dan non-teknis dari para
ahli sistem operasi di suatu organisasi, memadai untuk menggunakan
suatu sistem, sehingga mendorong minat pengguna dalam menggunakan
sistem yang ada.

Pembangunan infrastruktur erat kaitannya dengan kesejahteraan
manusia. Infrastruktur tersebut terkait dengan kemajuan teknologi untuk
menggunakan sistem yang mempengaruhi individu pada tingkat sosial dan
ekonomi. Allah mengibaratkan hal tersebut dalam sebuah Al-Qur'an surah

Al Anbiyaa ayat 80:

,)’/\ ,/16,} :/ryw ,}/ E ,}6 5}/1/’/ )\’1//
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Artinya :

“Kami mengajarkan pula kepada Daud cara membuat baju besi untukmu
guna melindungimu dari serangan musuhmu (dalam peperangan). Maka,
apakah kamu bersyukur (kepada Allah)?”
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Berdasarkan ayat diatas, Islam menganjurkan pembentukan penggunaan
instrumen yang membantu usaha manusia, salah satunya adalah teknologi,
yang mungkin bermanfaat jika diterapkan dengan benar.

Niat Perilaku (Behavioral intention)

Niat perilaku didefinisikan oleh Mowen sebagai keinginan
konsumen untuk berperilaku dengan cara tertentu untuk memiliki,
membuang, dan menggunakan produk atau layanan. sehingga, seseorang
dapat mengumpulkan pengetahuan, memberi tahu orang lain tentang
pengalaman produknya, membeli produk atau layanan tertentu, atau
membuang produk dengan cara tertentu (C & Minor, 2002). Niat
penggunaan merupakan tingkat keinginan pengguna dalam menggunakan
layanan untuk dapat menggunakan suatu teknologi informasi. Niat
penggunaan digunakan untuk mengukur seberapa besar keinginan
pengguna dalam menggunakan layanan (Jogiyanto, 2007). Pada dasarnya
niat seseorang timbul karena adanya pengaruh dari dalam dirinya dan
lingkungan dimana pengguna berada (Rahman & Dewantara, 2017).
Indikator dari behavioral intention menurut (Viswanath Venkatesh et al.,
2012), yaitu diantaranya niat untuk menggunakan dimasa mendatang, niat
untuk selalu menggunakan suatu sistem dalam kehidupan sehari-hari dan
Rencana untuk menggunakan suatu sistem sesering mungkin.

Didalam Islam, niat merupakan faktor penting yang harus di

perhatikan dalam melakukan setiap aktivitas. Sebagaimana disebutkan
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dalam sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari rahimahullah
dalam kitab Sahihnya Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda sebagai
berikut :

“Al-Qamah rahimahullah berkata, Aku mendengar Umar bin Khattab
yang sedang berada di atas mimbar berkata, Aku mendengar Rasulullah
shallallahu  ‘alaihi wa sallam bersabda, Sesungguhnya amalan itu
tergantung dengan niatnya Dan setiap orang akan mendapatkan sesuai
dengan apa yang dia niatkan. Barang siapa yang hijrahnya karena dunia
yang ingin ia dapatkan atau karena perempuan yang ingin ia nikahi,
maka hijrahnya untuk apa yang ia tujukan” (HR. Bukhari).

Sebagaimana firman Allah SWT dalam surat An-Najm ayat 39-40:

L
&juﬁwujwhﬁ\uu\)ﬁu,.du\j

Artinya :
“bahwa manusia hanya memperoleh apa yang telah diusahakannya,
bahwa sesungguhnya wusahanya itu kelak akan diperlihatkan

(kepadanya)”.

C. Konsep Perceived Trust

Kepercayaan memiliki sejarah panjang dalam kehidupan manusia dan
sangat penting bagi hampir setiap elemen aktivitas seseorang. Berdasarkan
(Oxford English Dictionary, 2022), kepercayaan diartikan sebagai "Keyakinan
atau ketergantungan pada kualitas atau atribut seseorang atau objek atau
kebenaran pernyataan”. Kepercayaan dijelaskan oleh (Urban et al., 2009), sebagai
"keyakinan bahwa orang lain baik hati, kompeten, jujur dan dapat diprediksi
dalam situasi tertentu”. (Sinha & Mukherjee, 2016) mendefinisikan kepercayaan
adalah kombinasi dari kepercayaan pada pihak lain dan kepercayaan pada

mekanisme kontrol yang sukses dari transaksi. Kepercayaan adalah aspek kunci



28

dalam memfasilitasi transaksi online dan dianggap sebagai salah satu faktor
penentu keberhasilan dalam layaanan teknologi keuangan. Dalam konteks mobile
payment, kepercayaan dalam pemabayaran seluler lebih penting daripada dalam
pembayaran konvensional, karena ketika terdapat ketidakpastian dan resiko
tertentu, menciptakan dan mempertahankan kepercayaan menjadi lebih sulit
(McKnighta et al., 1995; Urban et al., 2009). Sehingga kurangnya kepercayaan
dinyatakan sebagai penghalang terbesar yang mencegah konsumen bertransaksi
online (Corbitt et al., 2003). Dalam konteks niat penggunaan sistem informasi,
kepercayaan merupakan faktor terpenting dalam peningkatan, pengembangan, dan
keberhasilan mempengaruhi niat penggunaan pengguna.

Menurut (Yousefi & Nasiripour, 2015), kepercayaan ditentukan oleh
kecenderungan pemberi kepercayaan untuk percaya pada kemampuan, kebajikan,
dan integritas penyedia layanan teknologi keuangan. Indikator variabel ini
menggunakan parameter sebagai berikut: Integritas (persepsi bahwa penyedia
layanan teknologi keuangan mematuhi seperangkat prinsip yang dianggap dapat
diterima oleh penyedia layanan teknologi keuangan), kemampuan/kompetensi
(kemampuan bank untuk melakukan layanan yang dijanjikan), dan kebajikan
(sejauh mana penyedia layanan teknologi keuangan diyakini ingin berbuat baik
kepada pengguna selain dari motif keuntungan egosentris).

Didalam Islam perceived trust sangat erat kaitannya dengan amanah.
Amanah dapat diartikan dengan dapat dipercaya, bertanggung jawab dan kredibel.

Amanah merupakan sifat yang harus ada dalam setiap aktivitas bisnis. Setiap hak
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harus diberikan kepada pemiliknya merupakan bentuk dari sifat Amanah. Sedikit
atau banyak, dengan tidak mengambil lebih dari yang dia miliki dan tidak
melanggar hak orang lain, baik melalui penjualan, biaya, layanan, atau
kompensasi tenaga kerja (Susanto & Umam, 2013).

Amanah dan keberhasilan kegiatan ekonomi memiliki hubungan yang
saling berkaitan erat, dimana setiap kegiatan bisnis yang dilakukan berdasarkan
sifat integritas akan memperoleh kepercayaan dari orang lain. Kepercayaan ini
merupakan modal yang tidak ternilai. Jika seseorang telah menaruh kepercayaan
pada suatu bisnis, hal ini akan menciptakan dampak yang positif bagi bisnis
tersebut, sehingga meningkatkan keuntungan. Pelaku bisnis yang jujur dan
amanah akan dikumpulkan kelak di akhirat bersama para nabi, siddigin dan
syuhada. Sedangkan mereka semua di akhirat tidak memiliki tempat melainkan di
surga. Dalam sebuah hadis, dari Abu Sa‘id r.a Rasulullah SAW bersabda,
“seorang pembisnis yang jujur lagi amanah, maka ia akan bersama para nabi,
shiddigin dan syuhada’ (H.R.Turmudzi)” (Tasman, 2002).

Sikap amanah sangat berkaitan erat dengan cara individu dalam
mempertahankan suatu nilai — nilai luhur dan kemudian bertanggung jawab untuk
menjalankan nilai — nilai tersebut sambil menjaga keseimbangan perilaku dalam
tatanan sosial dan memberikan nilai manfaat yang sesuai. Nilai — nilai luhur ini
merupakan fitrah paling mendasar bagi harga diri manusia. Outpunya adalah

dengan memenuhi tanggung jawab dengan standar setinggi mungkin.
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Didalam perceived trust terdapat dimensi reliable. Kriteria reliable
(keandalan) mengacu pada kapasitas untuk memberikan layanan yang dijanjikan
secara tepat dan dapat diandalkan. Layanan akan dianggap dapat diandalkan jika
perjanjian yang dinyatakan dilakukan dengan tepat. Ketepatan dan akurasi ini
akan mendorong kepercayaan pelanggan pada organisasi penyedia layanan.
Dalam konteks ini, Allah menghendaki setiap umat-Nya untuk menepati janji

mereka, sebagaimana dinyatakan dalam Surah An-Nahl ayat 91 :
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Artinya :
“Tepatilah janji dengan Allah apabila kamu berjanji. Janganlah kamu melanggar
sumpah(-mu) setelah meneguhkannya, sedangkan kamu telah menjadikan Allah
sebagai saksimu (terhadap sumpah itu). Sesungguhnya Allah mengetahui apa
yang kamu kerjakan
. Konsep Gender

Ketika melihat laki-laki dan perempuan dari sudut pandang sosial budaya,

gender sering digunakan untuk membedakan antara dua kelompok masyarakat.
Perbedaan biologis antara kedua jenis kelamin inilah yang mendefinisikan gender.
Gender mengacu pada konotasi sosial biologis seseorang yang digunakan oleh

masyarakat untuk membentuk peran sosial (Sasongko, 2009). Kata gender

berasal dari Inggris, gender berarti jenis kelamin (Umar, 2001). Gender dapat
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diartikan sebagai perbedaan antara laki-laki dan perempuan dilihat dari segi nilai
dan perilaku (Sasongko, 2009).

Istilah gender dicetuskan oleh para ilmuwan sosial untuk menjelaskan
perbedaan antara perempuan dan laki-laki, baik sebagai ciptaan Tuhan maupun
yang merupakan bentukan budaya yang dipelajari dan disosialisasikan sejak kecil.
Perbedaan ini dapat dipecah menjadi dua kategori yaitu bawaan dan budaya.
Perbedaan ini sangat signifikan karena selama ini kita sering mengacaukan ciri-
ciri manusia yang muncul secara alami dengan ciri-ciri yang tidak muncul secara
alami. Perbedaan peran gender ini memberi kita peluang besar untuk memikirkan
kembali pembagian peran yang selama ini dianggap melekat pada manusia
perempuan dan laki-laki. Hal ini memungkinkan kita untuk mengkonstruksi
gambaran yang dinamis dan tepat tentang relasi gender yang sejalan dengan
realitas yang ada di masyarakat saat ini (Sasongko, 2009).

Konsepsi masyarakat yang beragam tentang gender telah menghasilkan
peran yang berbeda bagi perempuan dan laki-laki dalam masyarakat. Gender telah
melahirkan disparitas dalam peran, tugas - tugas, dan bahkan ruang dan lokasi.
Tampaknya perbedaan gender adalah bawaan dari sudut pandang sosial, sehingga
sering dilupakan bahwa perbedaan itu tidak konstan dan abadi seperti kualitas
biologis yang dimiliki oleh perempuan dan laki-laki. Perbedaan konsep gender
secara sosial telah melahirkan perbedaan peran perempuan dan laki-laki dalam
masyarakatnya. Secara umum adanya gender telah melahirkan perbedaan peran,

tanggung jawab, fungsi, dan bahkan ruang dan tempat saat manusia beraktivitas.
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Sedemikian rupanya perbedaan gender ini melekat pada cara pandang Kkita,
sehingga kita sering lupa seakan-akan hal itu merupakan sesuatu yang permanen
dan abadi sebagaimana kepermanenan dan keabadian ciri biologis yang dimiliki
oleh perempuan dan laki-laki (Puspitawati, 2012). Akan tetapi, gender yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah mengacu kepada peran perempuan dan laki-
laki yang dikontruksikan secara sosial.
. Konsep Generasi Milenial

Generasi millennial menurut Karl Mannheim dalam buku profil generasi
milenial Indoensia diartikan sebagai mereka yang lahir antara awal 1980-an
hingga tahun 2000 (Budiati et al., 2018). Gen-Y, Net Generation, Generasi WE,
Generasi Boomerang, Generasi Peter Pan merupakan istilah yang familiar
digunakan untuk menggambarkan generasi ini, darena generasi ini lahir sekitar
pergantian mellenium, maka mereka dikenal juga sebagai generasi milennial
(Carrasco-Gallego, 2017). Generasi milenial dinamakan demikian karena terkait
erat dengan teknologi dan cenderung melek teknologi, karena mereka tumbuh
bersama dengan penemuan komputer dan internet, sehingga menghasilkan
kebiasaan dan perilaku yang berbeda dari generasi sebelumnya, yaitu generasi
silent, mereka yang lahir antara tahun 1925 hingga 1945, generasi baby boomers,
mereka yang lahir antara tahun 1946 hingga 1960 dan generasi X yaitu mereka
yang lahir setelah tahun 1960 (Brosdahl & Carpenter, 2011). Karaktersitik
generasi milenial memiliki perbedaan dibanding generasi sebelumnya (Luntungan

et al., 2014). Milenial lebih konsumtif, lebih menyukai transaksi nontunai, mahir
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teknologi, efektif dalam bekerja, dan menggunakan media sosial dalam berbagai
hal (Hidayatullah et al., 2018). Milenial juga lebih percaya diri, ekspresif, bebas,
menyukai tantangan, dan berpikiran terbuka (Ningtyas, 2019).
F. Hubungan Antar Variabel Penelitian
1. Hubungan performance expectancy dan behavioral intention
Venkatesh dkk, menggambarkan ekspektasi kinerja sebagai keyakinan
individu bahwa menggunakan sistem informasi tertentu akan membantu
mereka dalam meningkatkan kinerja mereka. Konstruk ekspektasi kinerja
dibangun dengan menggabungkan lima konstruksi terkait kinerja: utilitas yang
dirasakan, motivasi intrinsik, kesesuaian kerja, keuntungan relatif, dan
ekspektasi hasil (Viswanath Venkatesh et al., 2003). Konstruksi ekspektasi
kinerja didefinisikan dalam konteks niat menggunakan mobile payment yaitu
sebagai sejauh mana pengguna yakin bahwa dengan menggunakan aplikasi
pembayaran seluler akan meningkatkan kinerja dalam melakukan transaksi.
Konsep tersebut mewujudkan gagasan bahwa aplikasi pembayaran seluler
mampu melakukan fungsi yang sesuai harapan pengguna. Dengan kata lain,
ekspektasi kinerja adalah nilai instrumental dari niat menggunakan aplikasi
pembayaran seluler. Berdasarkan peneltian yang dilakukan oleh (Warsame &
Ireri, 2018), performance expectancy memiliki pengaruh postif dan signifikan
terhadap behavioral intention. hasil ini juga sejalan dengan kajian yang

dilakukan oleh (Johar & Suhartanto, 2019) menyatakan performance
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expectancy memiliki positif dan signifikan terhadap behavioral intention.
Berdasarkan hal tersebut hipotesis yang kami usulkan adalah sebagai berikut :
H : performance expectancy berpengaruh positif dan signifikan terhadap
niat menggunakan mobile payment

Hubungan effort expectancy dan behavioral intention

(Viswanath Venkatesh et al., 2003), menggambarkan ekspektasi usaha
sebagai keyakinan individu bahwa menguasai sistem informasi tertentu akan
melibatkan sedikit usaha. Konstruk ekspektasi usaha didefinisikan dalam
konteks niat menggunakan teknologi aplikasi pembayaran seluler sebagai
sejauh mana calon pengguna mengantisipasi bahwa belajar untuk
memanfaatkan aplikasi pembayaran seluler tidak melibatkan upaya yang
berarti. Ekspektasi usaha dalam menggunakan aplikasi pembayaran seluler
adalah penilaian calon pengguna terhadap upaya yang diperlukan untuk
mempelajari cara memanfaatkan dan beraktivitas dengan sistem aplikasi
pembayaran seluler. Beberapa penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (V.
Venkatesh & Morris, 2000), (Y. S. Wang et al., 2009) dan (Deng et al., 2011)
menuunjukan hasil bahwa ekspektasi usaha mengenai penggunaan sistem
informasi merupakan prediktor substansial dari niat perilaku terhadap
penggunaan suatu sistem informasi. Berdasarkan hal tersebut hipotesis yang
kami usulkan adalah sebagai berikut :
H, - effort expectancy berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat

menggunakan mobile payment
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3. Hubungan social influence dan behavioral intention

Pengaruh sosial, seperti yang didefinisikan oleh (Viswanath Venkatesh
et al., 2003), adalah sejauh mana individu percaya rekan-rekan mereka
mengharapkan untuk memanfaatkan sistem informasi tertentu. Gagasan ini
menyiratkan bahwa perilaku penerimaan suatu teknologi seseorang
dipengaruhi oleh persepsi tentang bagaimana lingkungan mereka
mengantisipasi untuk berperilaku. Konstruksi pengaruh sosial dipahami dalam
konteks niat menggunakan aplikasi pembayaran seluler diartikan sebagai
sejauh mana seseorang percaya bahwa lingkungan atau orang — orang
disekitarnya akan mengantisipasi mereka untuk mengadopsi aplikasi
pembayaran seluler. Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
(Baron et al., 2006) dan (Y. S. Wang et al., 2009) bahwa pengaruh sosial telah
ditemukan menjadi prediktor signifikan dari niat perilaku untuk menggunakan
sistem informasi tertentu. Niat perilaku individu untuk memanfaatkan layanan
berbasis teknologi diprediksi akan dipengaruhi oleh persepsi lingkungan atau
orang — orang disekitarnya tentang layanan itu menurut (Karahanna et al.,
1999), (Viswanath Venkatesh et al., 2003). Berdasarkan hal tersebut hipotesis
yang kami usulkan adalah sebagai berikut :
Hs - social influence berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat

menggunakan mobile payment
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4. Hubungan facilitating conditions dan behavioral intention

Kondisi yang memfasilitasi adalah Sejauh mana seseorang merasa
bahwa infrastruktur organisasi membantu penggunaan teknologi untuk
memungkinkan orang memanfaatkan teknologi dengan cara yang nyaman dan
lugas (Diana, 2018). (Gupta et al., 2018) menyatakan kondisi memfasilitasi
merupakan sumber daya yang diperlukan seperti memori atau perangkat keras
internet atau smartphone dan pengetahuan untuk meningkatkan keinginan
untuk memanfaatkan teknologi. Hasil studi yang dipaparkaan oleh (Viswanath
Venkatesh et al.,, 2012) menyatakan bahwa kondisi yang memfasilitasi
memiliki pengaruh terhadap niat penggunaan teknologi. Hasil tersebut sejalan
dengan kajian yang dilakukan oleh (Wulandari & Yadnyana, 2016) bahwa
kondisi yang memfasilitasi mempunyai pengaruh positif pada niat
penggunaan suatu teknologi, (Khan et al., 2017) yang menjelaskan kondisi
yang memfasilitasi mempunyai pengaruh positif terhadap niat penggunaan
online banking, serta penelitian (Kranthi & Ahmed, 2018) yang menjelaskan
kondisi yang memfasilitasi mempunyai pengaruh positif terhadap niat
pemanfaatan teknologi. Berdasarkan hal tersebut hipotesis yang kami usulkan
adalah sebagai berikut :
Ha : facilitating conditions berpengaruh positif dan signifikan terhadap

niat menggunakan mobile payment
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5. Hubungan perceived trust dan behavioral intention

Kepercayaan yang dirasakan adalah salah satu faktor keberhasilan
utama yang mempengaruhi adopsi system informasi baru (Alalwan et al.,
2017). Dalam konteks mobile payment, kepercayaan yang dirasakan mengacu
pada sejauh mana seseorang mobile payment percaya bahwa layanan tersebut
dapat diandalkan dan aman untuk diadopsinya. Menurut penelitian
sebelumnya yang dilakukan (Madan & Yadav, 2016; Qasim & Abu-Shanab,
2016; Sharma & Sharma, 2019; Slade et al., 2015) kepercayaan yang
dirasakan telah dikonfirmasi sebagai faktor penting yang berpengaruh secara
positif dan signifikan terhadap niat mengadopsi mobile payment. Berdasarkan
hal tersebut hipotesis yang kami usulkan adalah sebagai berikut :
Hs - perceived trust berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat

menggunakan mobile payment
6. Gender sebagai variabel moderasi pada hubungan performance expectancy,

effort expectancy, social influence, facilitating conditions dan perceived trust

Gender adalah salah satu karakteristik yang telah ditunjukkan dalam
berbagai penelitian dapat memengaruhi pengambilan keputusan pelanggan
apakah akan menggunakan maupun membeli suatu barang maupun jasa (Ye et
al., 2017). Tierney menyatakan bahwa gender merupakan konsep budaya yang
mendefinisikan laki-laki dan perempuan dalam hal perilaku, peran, mentalitas,
dan karakteristik emosional mereka dalam masyarakat (Tierney, 1999).

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan Morris dkk, menunjukan bahwa
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gender memoderasi behavioral intention (V. Venkatesh & Morris, 2000).
Begitu juga dengan kajian yang dilakukan Venkatesh dkk, bahwa gender
memiliki peran memoderasi pada pengaruh penerimaaan teknologi dengan
teori UTAUT (Viswanath Venkatesh et al., 2003). Kemudian berdasarkan
penelitian yang dilakukan oleh (Alshurideh et al., 2021) memoderasi
pengaruh perceived trust terhadap behavioral intention. Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh (Liébana-Cabanillas et al., 2018)
bahwa hubungan perceived trust dan behavioral intention dimoderasi oleh

gender. Berdasarkan hal tersebut hipotesis yang kami usulkan adalah sebagai

berikut :

He : Gender memoderasi pengaruh performance expectancy terhadap
niat menggunakan mobile payment

H- : Gender memoderasi pengaruh effort expectancy terhadap niat
menggunakan mobile payment

Hg : Gender memoderasi pengaruh social influence terhadap niat
menggunakan mobile payment

Hg : Gender memoderasi pengaruh facilitating conditions terhadap niat
menggunakan mobile payment

Hio : Gender memoderasi pengaruh perceived trust terhadap niat

menggunakan mobile payment
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G. Kerangka Berfikir
Didalam penelitian ini, kerangka berfikir digunakan untuk memperjelas
alur dalam memahami penelitan. Adapun variabel performance expectancy, effort
expectancy, social influence, facilitating conditions dan perceived trust
merupakan variabel independen dan behavioral intention merupakan variabel
dependen serta gender sebagai variabel moderasi.

Gambar 2.1
Kerangka Berfikir

Performance

Expectancy (X1)
Effort
Expectancy (X2)
Social Behavioral
intention (Y)

Influence (X3)

Facilitating
conditions (X4)

Perceived Trust

(X3)

Gender (7)

Hubungan langsung ——
Hubungan moderasi ------->




H. Penelitian Terdahulu dan Orisinalitas Penelitian
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Dalam pembahsan studi terdahulu dan orisinalitas penelitian, peneliti

memulai dengan menguraikan penelitian sebelumnya yang relevan dengan

penelitian yang diusulkan. Dengan cara ini, akan didapatkan lebih banyak

referensi dan perbandingan yang membantu dalam pengembangan tesis ini. Selain

itu, tinjauan penelitian sebelumnya bermanfaat untuk memperoleh rancangan

awal penelitian yang berkaitan dengan masalah yang dibahas dalam penelitian ini.

Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu
No Nama, Tahun dan Tujuan Hasil
Judul Penelitian
1 | Ayatulloh Michael Penelitian ini dibuat untuk | Hasil penelitian menunjukkan

Musyaffi, Dewi Agustin
Pratama Sari, Dwi
Kismayanti Respati.
”Understanding of
Digital Payment Usage
During COVID-19
Pandemic: A Study of
UTAUT Extension
Model in Indonesia”
(2021) (Michael
Musyaffi et al., 2021).

memecahkan masalah
adopsi pembayaran digital
melalui model ekstensi
UTAUT dengan persepsi
keamanan dan inovasi
pribadi sebagai isu utama
dalam pandemi COVID-
19

bahwa harapan kinerja, harapan
usaha, dan inovasi pribadi
berpengaruh positif signifikan
terhadap niat perilaku
menggunakan perbankan digital.
Namun, keamanan yang
dirasakan memiliki efek negatif
yang signifikan terhadap niat
perilaku. Selain itu, pengaruh
sosial tidak memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap niat
perilaku. Sedangkan Facilitating
Condition dan behavioral
intention berpengaruh positif
signifikan terhadap penggunaan
pembayaran digital.

Aik-Chuan Teo, Garry
Wei-Han Tan Why,
Keng-Boon Ooi,
Binshan Lin,
“Consumers adopt
mobile payment? A

Penelitian ini
menggabungkan teori
penerimaan dan
penggunaan teknologi
terpadu (UTAUT) dengan
kepercayaan (TR), biaya

Hasil menunjukkan bahwa hanya
harapan kinerja (PE), harapan
upaya (EE), kondisi fasilitasi
(FC), dan kepercayaan (TR)
berpengaruh signifikan dengan
niat untuk mengadopsi. Selain
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partial

least squares structural
equation modelling
(PLS-SEM) approach”
(2015).(Teo et al., 2015)

keuangan

yang dirasakan (PFC), dan
variabel moderasi
pengalaman. untuk
memahami niat

itu, pengalaman ditemukan
memiliki efek moderasi pada
hubungan antara PE dan niat.
Karena penelitian berbasis
UTAUT terbatas yang dilakukan

mengadopsi. pada m-payment.
Milad Farzin. Dalam studi ini, Temuan menunjukkan bahwa
“Extending UTAUT2 in | merangkum, harapan kinerja, harapan usaha,

M-banking adoption and
actual use behavior:
Does WOM
communication
matter?”. Emrald
(2021).(Farzin et al.,
2021)

mengevaluasi, dan
memperluas literatur
tentang niat penggunaan
m payment dengan
mengintegrasikan
keuntungan dari tiga teori
sistem informasi secara
sintetis ke dalam model
terintegrasi, yang merinci
hubungan komplementer
antara ukuran objektif,
persepsi subjektif dari m-
layanan pembayaran, dan
karakteristik m-payment
technology task fit

pengaruh sosial, kondisi yang
memfasilitasi, kebiasaan,
motivasi hedonis, nilai yang
dirasakan dan trialability
didukung sebagai pendukung
niat adopsi M-banking.

Ricardo de Sena
Abrahdo, Stella Naomi
Moriguchi dan Darly
Fernando Andrade.
Intention of adoption of
mobile payment: An
analysis in the light of
the Unified Theory of
Acceptance and Use of
Technology (UTAUT)
(2016).(Abrahdo et al.,
2016)

Artikel ini bertujuan untuk
mengevaluasi niat
mengadopsi layanan
pembayaran seluler masa
depan dari perspektif
konsumen

76% niat perilaku dijelaskan
melalui harapan kinerja, harapan
upaya, pengaruh sosial dan
risiko yang dirasakan dan Biaya
yang dirasakan ditemukan
berpengaruh tidak signifikan.

Min-Fang Wei, Yir-
Hueih Luh,Yu-Hsin
Huang and Yun-Cih
Chang. “Young
Generation’s Mobile
Payment Adoption
Behavior: Analysis

Studi ini bermaksud untuk
memajukan pengetahuan
tentang subjek ini
berdasarkan Teori
Penerimaan dan
Penggunaan Teknologi
(UTAUT) yang diperluas,

Hasil empiris dalam penelitian
ini menunjukkan efek positif
yang unik dari pengaruh sosial
pada niat perilaku generasi muda
untuk mengadopsi pembayaran
mobile. Sementara niat perilaku
dan kegiatan promosi adalah
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Based on an Extended
UTAUT Model” (2021
)(Wei et al., 2021).

yang menggabungkan
persepsi risiko generasi
muda dan bonus/hadiah
yang disediakan oleh
perusahaan pembayaran
seluler.

pendorong penggunaan aktual
pembayaran seluler oleh
generasi muda, risiko yang
dirasakan ternyata memberikan
dampak negatif, yang
mencerminkan preferensi
generasi muda yang menghindari
risiko di Taiwan. Efek moderasi
gender yang dapat diabaikan, di
sisi lain, menunjukkan tidak
adanya kesenjangan gender
dalam penggunaan pembayaran
seluler di kalangan generasi
muda

Soon-Hong Kim,
Byong-Kook Yoo.
“Factors Influencing the
Reuse of Mobile
Payment Services in
Retail”. (2020)(Kim &
Yoo, 2020).

Studi ini menguji
kesesuaian model
penerimaan teknologi baru
untuk sistem pembayaran
seluler dengan memeriksa
seberapa signifikan
perubahan secara statistik
dari model UTAUT
(Unified Theory of
Acceptance and Use of
Technology) dan UTAUT
2

Harapan kinerja, kondisi yang
memfasilitasi dan harapan upaya
pada niat penggunaan
pembayaran seluler tidak
berpengaruh signifikan secara
statistik. pengaruh sosial
memiliki pengaruh yang
signifikan. gender tidak
memoderasi niat perilaku
generasi muda

Ida Rosnidah, Arinal
Muna, Ayatulloh
Michael Musyaffi, Nelia
Fariani Siregar
Accounti. “Payment
Acceptance in Millenial
Generation: Study on
the UTAUT model”.
(2018)(Rosnidah et al.,
2019)

Tujuan utama dari
penelitian ini adalah untuk
mempelajari faktorfaktor
yang mempengaruhi
penerimaan penggunaan
mobile payment pada
generasi millennial
dengan menggunakan
model unified theory of
acceptance and use of
technology.

Hasil penelitian ini menunjukkan
pengaruh positif yang signifikan
dari harapan kinerja, harapan
usaha, dan pengaruh sosial
terhadap niat perilaku. Selain itu,
kondisi memfasilitasi dan niat
perilaku pada perilaku
penggunaan generasi milenial
cenderung menggunakan
pembayaran mobile sebagai alat
pembayaran mereka.

Jure Erjavec, Anton
Manfreda.” Online
shopping adoption
during COVID-19 and
social isolation:

Penelitian ini mengkaji
model teori penerimaan
dan penggunaan teknologi
terpadu (UTAUT) dalam
situasi pandemi COVID-

Hasil utama menunjukkan
bahwa harapan kinerja sangat
berpengaruh pada niat
berperilaku, sedangkan dampak
pengaruh sosial tidak didukung
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Extending the UTAUT
model with herd
behavior”.
(2021).(Erjavec &
Manfreda, 2022)

19 dan isolasi sosial

dalam kondisi ini. Sebaliknya,
perilaku kawanan sangat
berpengaruh untuk niat
berperilaku.

9 | Patrick Acheampong, et. | Tujuan dari penelitian ini | Hasil mengkonfirmasi bahwa
al. “Examining the adalah untuk menguji efek | harapan kinerja, harapan usaha
Intervening Role of Age | moderasi usia dan jenis untuk responden laki-laki lebih
and Gender on mobile kelamin pada pembayaran | tinggi dari rata-rata untuk
payment Acceptance in | elektronik berdasarkan responden perempuan sedangkan
Ghana: UTAUT Model” | model teori Unified skor rata-rata variabel pengaruh
(2018).(Acheampong et | Theory of Acceptance and | sosial untuk perempuan lebih
al., 2018) Use of Technology tinggi dari responden laki-laki.

(UTAUT). Di sisi lain, temuan secara
statistik menyimpulkan bahwa
efek moderasi usia adalah
signifikan.

10 | Nor Hapiza Mohd Tujuan dari penelitian ini | Hasil penelitian ini menunjukan
Ariffin, Fauziah Ahmad, | adalah untuk bahwa harapan kinerja, harapan
Umar Mohd Haneef. mengidentifikasi upaya, pengaruh sosial, kondisi
“Acceptance of mobile | penerimaan pembayaran fasilitasi, kebiasaan, dan
payments by retailers mobile oleh pengecer, keamanan yang dirasakan
using UTAUT model” faktor-faktor yang berpengaruh sangat tinggi
(2020).(Hapiza et al., berkontribusi terhadap niat. Berdasarkan hasil
2020) terhadap penerimaan penelitian ini, semua hipotesis

pembayaran mobile. penelitian ini terbukti, kecuali
satu, yaitu privasi dan niat
memiliki hubungan linier negatif
antara satu sama lain.

11 | Eliezer Taluka and Juma | Tujuan dari penelitian ini | Kepercayaan yang dirasakan
J. Masele “Influence Of | adalah untuk secara kuat dan pPositif
Perceived Trust In Rural | mengidentifikasi niat mempengaruhi adopsi layanan
Consumer Mobile mengadopsi mobile pembayaran mobile di daerah
Payment Service payment dengan pedesaan; namun, efek moderasi
Adoption: An keprcayaan yang kelompok dari jenis kelamin dan
Understanding Of dirasakan sebagai penentu | usia ditemukan tidak signifikan
Moderation Effects Of utama dan di moderasi secara statistik,

Gender And Age” oleh jenis kelamin dan
(2017).(Masele & umur
Taluka, 2017)
12 | Hengky Pramusinto, Penelitian ini bertujuan Hasil penelitian menunjukkan

et,al. “Determinant of

untuk menguji faktor-

bahwa penggunaan go-pay di
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the Use of Go-Pay
Among University
Student; an Extended
the Unified Theory of
Acceptance and Use of
Technology (UTAUT)
Perspective”. (2020).

faktor yang
mempengaruhi
penggunaan go-pay di
kalangan mahasiswa,
menggunakan UTAUT
yang diperluas digunakan
sebagai kerangka dasar
untuk memahami faktor-
faktor ini.

kalangan mahasiswa hanya
dipengaruhi oleh behavioral
intention dan kondisi fasilitasi.
Siswa menggunakan go-pay
sebagai alat pembayaran karena
gadget mereka mendukung
penggunaan fitur tersebut.
Temuan selanjutnya
menunjukkan bahwa kebiasaan,
persepsi risiko keuangan, dan
persepsi kepercayaan tidak
terbukti menjadi prediktor
penggunaan gopay oleh
mahasiswa.

13 | Kin Leong Tang. et.al. Studi ini memperluas Hasilnya menunjukkan bahwa
“A Modified UTAUT In | model UTAUT yang ada | kenyamanan, kepercayaan,
The Context Of M- dan memasukkan dua harapan upaya, dan harapan
Payment Usage variabel tambahan, yaitu kinerja merupakan faktor
Intention In Malaysia” | kepercayaan dan signifikan yang mempengaruhi
(2021) kenyamanan. Selain itu, niat penggunaan m-payment
literatur tentang efek untuk orang Malaysia.
mediasi kepercayaan dan | Sedangkan pengaruh sosial
harapan kinerja di merupakan faktor yang tidak
Malaysia dalam konteks signifikan.
niat penggunaan
mpayment
14 | Ni Komang Risma Tujuan penelitian ini Penelitian ini menunjukkan

Dwinda Putri, | Made
Sadha Suardikha.
“Penerapan Model
UTAUT 2 Untuk
Menjelaskan Niat Dan
Perilaku Penggunaan E-
Money di Kota
Denpasar” (2020).(Putri
& Suardikha, 2020)

adalah untuk mengetahui
faktor-faktor yang
memengaruhi niat dan
perilaku penggunaan e-
money dengan
menerapkan model

UTAUT2. UTAUT2 yang

digunakan dalam
penelitian ini adalah
ekspektasi kinerja,
ekspektasi usaha, faktor
sosial budaya, kondisi
yang memfasilitasi,
motivasi hedonis, nilai
harga, dan kebiasaan.

bahwa niat penggunaan e-money
dipengaruhi oleh kondisi yang
memfasilitasi, motivasi hedonis,
dan nilai harga, sedangkan
ekspetasi kinerja, ekspektasi
usaha, dan faktor sosial budaya,
tidak berpengaruh. Hasil
penelitian ini juga menunjukkan
bahwa perilaku penggunaan e-
money dipengaruhi oleh
kebiasaan dan niat penggunaan,
sedangkan kondisi yang
memfasilitasi tidak berpengaruh.
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Penelitian ini dilakukan di
Kota Denpasar.

15 | Hanif Adinugroho Tujuan dari penelitian ini | Penelitian ini menemukan bahwa
Widyanto, Kunthi adalah untuk menganalisa | Pengaruh Sosial, Motivasi
Afrilinda faktor-faktor yang hedonis, dan kepercayaan
Kusumawardani, mempengaruhi minat mempengaruhi Minat
Amreyzal Septyawanda. | menggunakan aplikasi Menggunakan secara signifikan
“Encouraging pembayaran bergerak. dan langsung, sedangkan
Behavioral Intention To | Secara khusus, peneliti Ekspektasi Usaha, Persepsi
Use Mobile mengembangkan Keamanan, dan Ekspektasi
Payment: An Extension | UTAUT2 (Unified Theory | Kinerja memiliki pengaruh tidak
Of UTAUT2” of Acceptance and Use of | langsung terhadap Minat
(2020)(Widyanto et al., | Technology) dengan Menggunakan.

2020) menambahkan factor
Persepsi Keamanan dan
Kepercayaan untuk dapat
menjelaskan variable
endogenous pada
penelitian ini dengan lebih
baik.

16 | Karrar Al-Saedi, Tujuan penenlitian ini Hasil penelitian menunjukkan
Mostafa Al-Emran, T. untuk memperluas Unified | bahwa prediktor terbaik dari niat
Ramayah, Eimad Theory of Acceptance and | pengguna M-payment untuk
Abusham. “Developing | Use of Technology menggunakan sistem M-payment
a general extended (UTAUT) dalam konteks | adalah harapan kinerja, diikuti
UTAUT model for M- adopsi pembayaran oleh pengaruh sosial, harapan
payment adoption” Mobile (M-payment), usaha, kepercayaan yang
(2020).(Al-Saedi et al., dirasakan, biaya yang dirasakan,
2020) dan self-efficacy. Meskipun

demikian, risiko yang dirasakan
ditemukan memiliki dampak
negatif yang tidak signifikan
pada niat perilaku untuk
menggunakan sistem
pembayaran seluler.

17 | Muhammad Turki Penelitian ini bertujuan Penelitian tersebut menegaskan

Alshurideh “The
moderation effect of
gender on accepting
electronic payment
technology: a study on
United Arab Emirates

untuk menyelidiki apakah
keamanan yang dirasakan,
kepercayaan dan privasi
yang dirasakan
mempengaruhi

kegunaan yang dirasakan

bahwa persepsi keamanan,
kepercayaan, dan privasi yang
dirasakan memengaruhi
manfaat yang dirasakan dan
kemudahan penggunaan yang
dirasakan. Juga, penelitian ini
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consumers”’.
(2021).(Alshurideh et
al., 2021)

dan kemudahan
penggunaan yang
dirasakan. Juga, penelitian
ini mengeksplorasi apakah
kepercayaan, manfaat
yang

dirasakan dan persepsi
kemudahan penggunaan
mempengaruhi niat
konsumen untuk
menggunakan sistem
pembayaran elektronik
yang

didukung dengan menguiji
efek moderasi gender
pada niat untuk
menggunakan sistem
tersebut di lembaga
pendidikan tinggi.

menemukan bahwa kepercayaan,
manfaat yang dirasakan dan
kemudahan penggunaan yang
dirasakan telah mempengaruhi
secara signifikansi niat
konsumen untuk menggunakan
sistem pembayaran elektronik
yang ditemukan juga dimoderasi
oleh jenis kelamin. Hasil
penelitian menunjukkan
kontribusi penting terhadap
penerimaan sistem e-payment
dan desain umum sistem e-
commerce.

18 | Francisco Penelitian ini bertujuan Hasil yang diperoleh
Liébana-Cabanillas, untuk mengkaji situasi mengungkapkan norma
Nidhi Singh, Zoran layanan m-payment near | subjektif, risiko, manfaat yang
Kalinic, Elena Carvajal | field communication dirasakan, keterlibatan merek
Trujillo “Examining (NFC) beserta determinan | dan kepercayaan sebagai
thedeterminants of continuance intention anteseden yang paling signifikan
continuance intention to | pengguna. dari niat berkelanjutan terhadap
use and the moderating pembayaran NFC.
effect of the gender and
age of users of NFC
mobile payments: a
multi-analytical
approach”
(2021)(Liébana-
Cabanillas et al., 2021)

19 | Zoran Kalini¢ ‘The ujuan dari makalah ini Temuan —Studi ini

moderating impact of
gender on the
acceptance of peer-to-
peer mobile payment
systems” (2019)

adalah untuk menentukan
anteseden yang signifikan
dari penerimaan
mpayment peer-to-peer
(P2P) dan mengeksplorasi
efek moderasi gender
pada pengaruh prediktor

mengidentifikasi perbedaan yang
signifikan antara dua kelompok
yang diamati — hasilnya
menunjukkan bahwa pria lebih
cenderung menggunakan
pembayaran seluler daripada
wanita. Selain itu, laki-laki lebih
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ini sehubungan dengan mudah dipengaruhi oleh

niat menggunakan sistem | lingkungan sosialnya, sedangkan
perempuan lebih banyak
dipengaruhi oleh inovasi
pribadinya.

Originalitas penelitian dalam kajian ini yaitu melakukan pengembangan
Unified Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT) dengan
mengusulkan variabel independen perceived trust dan menambahkan variabel
gender sebagai variabel moderasi untuk menganalisis dan mengetahui faktor apa
saja yang berpengaruh terhadap niat kalangan melenial mengadopsi mobile
payment dalam bertransaksi di Kota Jayapura, Provinsi Papua. Sejauh
pemahaman peneliti, penelitian dengan menggunakan perceived trust dalam
mengembangkan UTAUT (Unified Theory of Acceptance and Use of Technology)

masih jarang dilakukan baik di Indonesia maupun terkhusus di Provinsi Papua




BAB IlI

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah explanatory
research atau penelitian eksplanatori. Menurut Sugiyono, pengertian explanatory
research adalah penelitian yang bertujuan untuk menjelaskan letak variabel yang
diteliti serta keterkaitan yang ada antara variabel yang satu dengan yang lainnya.
Jenis penelitian eksplanatori dipilih karena memungkinkan adanya penjelasan
tentang hubungan sebab akibat yang ditemukan antara variabel melalui temuan
fakta, yaitu sifat-sifat yang digunakan untuk mengetahui kontribusi variabel
eksogen terhadap variabel endogen, baik secara langsung. atau tidak langsung
(Sugiyono, 2017).
B. Variabel Penelitian
Variabel penelitian merupakan karakteristik penelitian yang dapat diukur
dan menggambarkan jenis kemudian jumlah variabel yang akan digunakan dalam
penelitian serta indikator-indikator yang mendefinisikan variabel-variabel

tersebut. Variabel penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut:
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Variabel

Indikator

ltem

Sumber

Gender

Laki — laki

Perempuan

Performance
expectancy

Kegunaan yang
dirasakan

1.

Menggunakan aplikasi
mobile payment
(pembayaran seluler) pada
smartphone akan
memudahkan saya dalam
membayar berbagai
transaksi.

Motivasi
ekstrinsik

Saya merasa aplikasi mobile
payment (pembayaran
seluler) pada smartphone
akan sangat berguna pada
kehidupan sehari-hari.

Kesesuaian kerja

Menggunakan mobile
payment pada smartphone
akan meningkatkan
kenyamanan dalam
bertransaksi

Keuntungan
relatif

Dengan menggunakan
aplikasi mobile payment
(pembayaran seluler) pada
smartphone, saya tidak perlu
menghitung jumlah
kembalian karena aplikasi
mobile payment
mengkonfirmasi jumlah
saldo yang berkurang.

(Viswanath
Venkatesh
et al.,
2003)

Harapan kinerja

Dengan menggunakan
aplikasi mobile payment
(pembayaran seluler) pada
smartphone akan
menyelesaikan proses
pembayaran saya dengan
cepat.

Effort
expectancy

Kemudahan
penggunaan yang
dirasakan

Bagi saya mempelajari cara
menggunakan aplikasi
mobile payment pada
smartphone akan mudah.

(Viswanath
Venkatesh
et al.,
2003)

Yi Ming
Tai and Yi
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No | Variabel Indikator Item Sumber
Cheng Ku
(2013)
Kompleksitas Saya berharap aplikasi
mobile payment pada
smartphone jelas dan dapat
dimengerti.
Kemudahan Menurut saya aplikasi
penggunaan mobile payment pada
smartphone mudah akan
untuk digunakan dalam
aktivitas pembayaran.
Akan mudah bagi saya untuk
menjadi mahir dalam
menggunakan aplikasi
mobile payment pada
smartphone.
4 | Social Norma subjektif . Saya merasa orang-orang | (Viswanath
influence di sekitar saya mendorong | Venkatesh
saya untuk menggunakan | etal.,
aplikasi mobile payment 2003), Yi
pada smartphone. Ming Tai
and Yi
Cheng Ku
(2013)

Pengaruh sosial

. Orang-orang yang penting

bagi saya seperi keluarga,
guru, teman dan sahabat,
berpikir bahwa saya harus
menggunakan aplikasi
mobile payment pada
smartphone.

. Saya berinteraksi dengan

banyak orang yang
menggunakan aplikasi
mobile payment pada
smartphone,sehingga
mendorong saya untuk
menggunakannya.

Citra

Menurut orang lain, mobile
payment lebih modern dan
menyediakan sistem
pembayaran yang lebih
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No

Variabel

Indikator

ltem

Sumber

praktis, mudah dan cepat,
sehingga saya juga akan
menggunakannya.

Facilitating
conditions

Kondisi yang
mendukung

Saya memiliki pengetahuan
yang cukup untuk
menggunaan mobile
payment

Kontrol perilaku
yang dirasakan

Saya bisa mendapatkan
bantuan dari orang lain
ketika saya mengalami
kesulitan menggunakan
mobile payment

Saya memiliki sumber daya
seperti (smartphone (HP),
Jaringan Internet dll) yang
mendukung untuk
menggunakan aplikasi
mobile payment (FC2)

Kesesuaian

Saya yakin mobile payment
kompatibel dengan sistem
lain (contoh: e-commerce, e-
business) yang saya
gunakan.

Saya merasa nyaman
menggunakan mobile
payment

(Viswanath
Venkatesh
et al.,
2012)

Perceived
trust

Integritas

Sistem mobile payment
(pembayaran seluler)
dapat dipercaya.

Saya percaya bahwa semua
data transaksi bersifat
rahasia.

kemampuan/kom
petensi

Saya yakin bahwa saya akan
mendapatkan pesan
konfirmasi segera setelah
transaksi selesai
Kemampuan untuk
mengakses informasi pribadi
saya untuk memastikan
bahwa itu akurat dan
lengkap membuat saya
merasa bahwa mobile
payment dapat dipercaya

Kebajikan

Saya merasa bahwa sistem

Neda
Yousefi
and Amir
Ashkan
Nasiripour
(2015)
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No Variabel Indikator Item Sumber

pembayaran seluler

melindungi privasi saya
6. Saya berharap sistem

pembayaran seluler dapat

diandalkan.
7 | Behavioral | Niat untuk 1. Saya berniat untuk (Viswanath
intention menggunakan menggunakan aplikasi Venkatesh
dimasa mobile payment pada etal.,
mendatang smartphone di masa 2012)
depan. Yi Ming
Tai and Yi
Cheng Ku
(2013)
Niat untuk selalu | 2. Saya akan menggunakan
menggunakan aplikasi mobile payment
suatu sistem pada smartphone untuk
dalam kehidupan kebutuhan saya dalam
sehari-hari melakukan pembayaran.
Rencana untuk 3. Saya memperkirakan saya
menggunakan akan menggunakan
suatu sistem aplikasi mobile payment
sesering mungkin pada smartphone di masa
depan.

4. Saya berencana untuk
menggunakan aplikasi
mobile payment pada
smartphone di masa
mendatang.

C. Populasi dan Sampel
Ketika memilih subjek penelitian, peneliti menggunakan populasi.
Populasi merupakan wilayah umum yang terdiri dari objek/subyek dengan ciri
dan atribut tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk diteliti dan kemudian

dihasilkan kesimpulan. Dengan demikian, populasi tidak hanya terdiri dari
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manusia, tetapi juga barang-barang dan benda-benda alam lainnya. Selain itu,
populasi tidak terbatas pada jumlah objek/subyek yang diselidiki, tetapi
mencakup semua sifat/sifat subjek atau objek (Sugiyono, 2017). Sampel adalah
bagian dari ukuran dan fitur populasi. Karena keterbatasan sumber daya, waktu,
dan tenaga, seorang penulis mungkin tidak dapat mencakup semua aspek dari
populasi yang besar. Penulis dapat menggunakan sampel dari populasi (Sugiyono,
2017).

Populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat usia milenial yang
berdomisili di Kota Jayapura dan sudah familiar dengan mobile payment atau
pernah menggunakannya. Mengenai jumlah sampel yang digunakan dalam
penelitian, terdapat berbagai pendapat seperti yang dikemukakan oleh (Loehlin,
1992) yang menyarankan bahwa model penelitian yang dibangun terdiri dari 2-4
variabel, maka kebutuhan sampel antara 100 - 200. Selanjutnya, (Bentler & Chou,
1987) mengusulkan jumlah sampel yang harus dipenuhi untuk Estimasi SEM
adalah 5 kali parameter yang akan diestimasi. Tabachinick dan Fidell
menunjukkan jumlah sampel yang harus dipenuhi untuk estimasi SEM adalah 10
kali lipat dari parameter yang digunakan sedangkan Byrne mengatakan sampel
yang paling minimum untuk estimasi SEM adalah 100 (Byrne, 2001). kemudian
(Kline, 2005) mensyaratkan jumlah sampel yang memadai untuk estimasi SEM
adalah > 200 untuk model yang kompleks.

Berdasarkan berbagai pendapat diatas peneliti mengacu pada pendapat

yang dikemukakan oleh kline bahwa sampel yang digunakan untuk estimasi SEM
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adalah lebih dari 200 responden. Untuk itu, sampel pada penelitian ini berikisar
anatara 201 - 300 responden generasi milenial yang bedomisili di Kota Jayapura
yang telah mengetahui atau telah menggunakan mobile payment. Dalam
penelitian ini, metode pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive
sampling, yaitu pengumpulan data secara acak dan tunduk pada kondisi yang
telah ditetapkan secara objektif oleh peneliti (Subagyo, 2010). Unit sampel
disesuaikan dengan kriteria tujuan penelitian dan subjek dipilih berdasarkan
karakteristik tertentu yang diyakini memiliki hubungan erat dengan karakteristik
populasi yang telah diketahui sebelumnya (Margono, 2004).
kreteria sampel pada penelitian adalaah sebagai berikut :
1. Berdomisili di Kota Jayapura
2. Lahir di rentang tahun 1980 sampai 2002
3. Telah mengetahui atau menggunakan mobile payment baik pada e -
commerce maupun pada transaksi langsung pada merchant.
D. Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi
Semua ilmu pengetahuan didasarkan pada pengamatan. Peneliti hanya
dapat beroperasi dengan data, yaitu fakta tentang dunia nyata seperti yang
diamati. Peneliti mendapatkan pengetahuan tentang perilaku dan arti penting
dari perilaku tersebut melalui peroses observasi (Sugiyono, 2017). Sehingga,
observasi pada penelitian ini adalah pengamatan mengenai fenomena yang

terjadi mengenai penerimaan mobile payment serta faktor — faktor yang
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mempengaruhi niat generasi milenial menggunakan mobile payment dalam
bertransaksi di Kota Jayapura.
Dokumentasi

Dokumentasi digunakan sebagai sumber data dalam penelitian karena
sering digunakan untuk mengevaluasi, menganalisis dan bahkan untuk
mempredikisi (Moleong, 2014). Studi dokumentasi adalah pelengkap
pendekatan penelitian kuantitaif yang mengandalkan observasi (Sugiyono,
2017). Dalam bidang penelitian, metode ini sangat penting karena membantu
membangun dan menjaga keabsahan data. Data yang akan dicari dapat berasal
dari berbagai sumber, termasuk informasi perusahaan, buku, artikel, atau
literatur. Faktor-faktor berikut berkontribusi pada keputusan untuk memilih
teknik dokumentasi untuk penelitian ini:
a) Sumbernya yang terpercaya dan stabil
b) Memiliki bukti fisik untuk dapat diujikan
c) Mudah untuk ditemukan karena datanya tidak reaktif
d) Hanya perlu mencari, mengamati, menemukan dan mendokumentasikan.
e) Temuan ini akan memberikan lebih banyak kesempatan untuk

memperluas perspektif tentang konteks yang diselidiki (Moleong, 2014).

Kuisioner

Kuesioner adalah alat pengumpulan data dimana partisipan atau
responden bereaksi terhadap pertanyaan atau menawarkan komentar yang

diberikan oleh peneliti. Peneliti dapat menggunakannya untuk mengumpulkan
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informasi tentang pikiran, perasaan, sikap, keyakinan, nilai, persepsi,
kepribadian, dan perilaku responden. Penelitian ini menggunakan skala likert
untuk mengkaji sikap, pandangan, dan persepsi individu atau kelompok
tentang masalah sosial (Sugiyono, 2017).

Banyak jenis kuesioner yang tersedia untuk digunakan dalam
penelitian diantaranya kuesioner terbuka yaitu kuesioner atau pernyataan yang
disajikan untuk partisipan sehingga memungkinkan mereka untuk
mengekspresikan diri secara bebas. Kuesioner tertutup terdiri dari pertanyaan
pilihan ganda yang diberikan kepada responden. sehingga, responden untuk
bentuk pertanyaan ini tidak diizinkan untuk berpendapat secara langsung
(Siregar, 2013). Oleh karena itu, dalam penelitian ini digunakan kuesioner
tertutup yang direkomendasikan (Siregar, 2013).

E. Uji Outer Model dan Inner Model
1. Model Pengukuran (Outer Model)
a. Uji validitas

Validitas eksternal dan validitas internal adalah dua komponen uji
validitas. Validitas eksternal menunjukkan bahwa temuan penelitian dapat
digeneralisasikan ke berbagai item, keadaan dan kerangka waktu
(Jogiyanto. HM & Abddillah, 2015). Validitas internal mengacu pada
kapasitas instrumen penelitian untuk mengukur apa yang dimaksudkan

untuk diuji dari suatu gagasan. Tabel berikut merangkum parameter uji
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validitas dalam Partial Least Squares (PLS) (Jogiyanto. HM & Abddillah,

2015).
Tabel 3.2
Parameter Uji Validitas dalam Model Pengukuran PLS
Uji Validitas Parameter Kriteria
Konvergen Faktor loading > 0,7 atau 0,5
Average Variance Extracted >05
(AVE) '
Communality >0,5
L Akar AVE dan korelasi Akar AVE >
Diskriminan . Korelasi variabel
variabe laten
Laten
Cross loading > 0,7 da_lam satu
Variabel

Sumber: Jogiyanto, 2015
Uji Reliabilitas

Setelah uji validitas, uji reliabilitas dilakukan untuk menunjukkan
akurasi, konsistensi dan ketepatan suatu alat ukur serta untuk mengukur
konsistensi internal alat ukur dalam melakukan pengukuran. Dua metode
yang dapat digunakan untuk melihat reliabilitas alat ukur penelitian dalam
PLS, yaitu dengan melihat niali Cronbach’s alpha dan Composite
reliability. Walaupun nilai 0,6 masih dapat diterima, nilai alpha atau
composite reliability harus memenuhi kreteria yaitu diatas 0,7 (Jogiyanto.
HM & Abddillah, 2015). Namun, uji konsistensi internal ini tidak dapat
digunakan untuk menentukan apakah konstruksi tersebut valid, karena

konstruk yang valid juga merupakan konstruk yang reliabel, Namun,
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konstruk yang reliabel tidak selalu valid (Jogiyanto. HM & Abddillah,
2015).
2. Model Struktural (Inner Model)

Inner model dinilai dalam PLS dengan menghitung R-square (R?)
untuk konstruk dependen, Nilai koefisien jalur atau nilai t-values untuk setiap
jalur digunakan untuk menentukan pentingnya hubungan antara konstruksi
model struktural. Semakin besar nilai R-square (R?) maka semakin akurat
model prediksi dari model penelitian yang disarankan (Jogiyanto. HM &
Abddillah, 2015). Nilai koefisien jalur menunjukkan tingkat signifikansi
pengujian hipotesis. Dimana nilai path koefisien yang diwakili oleh nilai T-
Statistic harus lebih dari 1,96 untuk pengujian hipotesis dua arah dan lebih
besar dari 1,64 untuk pengujian hipotesis satu arah. Pengujian hipotesis
dengan alpha 5% dan power 80% (Jogiyanto. HM & Abddillah, 2015).

F. Prosedur Penelitian
Metodologi kajian penelitian ini dimulai dengan melakukan survei atau
observasi lapangan. Hal ini dilakukan untuk memastikan bahwa item penelitian
yang akan diteliti sesuai dengan subjek atau judul yang akan diberikan dalam
penelitian ini. Tahap selanjutnya adalah mencari teori dan jurnal yang berkaitan
dengan aspek-aspek yang akan dikaji dalam penelitian ini serta penelitian-
penelitian sebelumnya, untuk lebih memahami tema yang akan diteliti. Sehingga

peneliti dan pembaca dapat dengan mudah memahami tujuan penelitian.
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Tahap selanjutnya adalah mengumpulkan data penelitian. Data akan
dikumpulkan dengan cara menyebarkan kuisioner kepada responden yang berisi
pernyataan tentang masalah yang diteliti. Setelah mendapat jawaban atas
kuisioner, data yang terkumpul akan diolah menggunakan analisis data yang telah
ditentukan untuk memperoleh hasil diskusi, yang kemudian akan dibahas kembali
untuk mencapai hasil terbaik.

G. Analisis Data
1. Metode Partial Least Square (PLS)

Pendekatan Partial Least Squares (PLS) digunakan untuk
mengevaluasi data, yang merupakan alat statistik multivariat untuk
membandingkan banyak variabel dependen dan independen. Ketika ada
tantangan data tertentu, seperti ukuran sampel penelitian terbatas, data yang
hilang, dan multikolinearitas, Partial Least Squares (PLS) adalah metode
statistik SEM berbasis varians yang dibuat untuk menangani hal tersebut
(Jogiyanto. HM & Abddillah, 2015). Teknik Partial Least Squares (PLS)
digunakan untuk penelitian ini karena memiliki banyak keunggulan, antara
lain (Jogiyanto. HM & Abddillah, 2015):

a) Mampu memodelkan sejumlah besar variabel bebas dan terikat (model
kompleks).

b) dapat menangani masalah multikolinearitas antar variabel bebas.

c) Disaat ada data yang menyimpang atau hilang (missing value), temuannya

tetap kuat (robust).
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d) Menghasilkan variabel bebas secara langsung berdasarkan perkalian silang
variabel terikat sebagai daya prediksi.

e) Berlaku untuk struktur reflektif dan formatif.

f) Sangat cocok untuk digunakan pada sampel kecil.

g) Tidak mensyaratkan data yang didistribusikan secara normal.

h) Dapat dimanfaatkan pada data dengan beberapa skala, antara lain nominal,
ordinal, dan kontinu.

Pengukuran Metode Partial Least Square (PLS)

Estimasi parameter dalam Partial Least Squares (PLS) terdiri dari tiga

langkah : (Ghozali, 2015)

a) Untuk membuat skor variabel laten, digunakan weight estimate.

b) Estimasi jalur yang menghubungkan variabel laten dan estimasi loading
antara variabel tersebut dengan indikatornya.

c) Means dan lokasi parameter (nilai konstanta regresi, intersep) untuk
indikator dan variabel laten.

. Tahapan Dalam Menjalankan Partial Least Square (PLS)

Langkah-langkah berikut dapat digunakan saat melakukan Partial

Least Squares (PLS) (Jogiyanto. HM & Abddillah, 2015) :

a) Falk dan Miller menganjurkan penggunaan pendekatan Nomogram
Reticular Action Modeling (RAM) untuk menggambar diagram rute

berdasarkan kondisi berikut:
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1) Konstruksi teoritis (theoritical construsts) yang menggambarkan
variabel laten dengan menggunakan gambar berbentuk oval atau
lingkaran.

2) Variabel atau indikator terukur ditampilkan dalam bentuk kotak.

3) Panah ganda mewakili koneksi asimetris yang menggambarkan
hubungan dua arah.

b) Menentukan jumlah blok (variabel laten) yang akan dibangun dengan
indikatornya untuk setiap variabel laten.

c) Estimasi masing-masing variabel laten sebagai bobot indikator secara
keseluruhan.

d) Evaluasi inner relation terlebih dahulu, lalu outer relation.

e) Perkiraan metode yang digunakan.

Evaluasi Model Partial Least Square (PLS)

Model Partial Least Square (PLS) dievaluasi dengan menilai outer
model dan inner model. Outer model adalah model pengukuran yang
digunakan untuk menentukan validitas dan reliabilitas model. R2 digunakan
untuk menentukan parameter model prediksi melalui proses iterasi algoritma
dan parameter model pengukuran yang diperoleh melalui validitas konvergen,
validitas diskriminan, reliabilitas komposit, dan Cronbach's alpha (Jogiyanto.
HM & Abddillah, 2015). Sedangkan Inner Model merupakan model struktural
yang digunakan untuk meramalkan hubungan sebab akibat antar variabel laten

melalui proses bootstraping dengan menggunakan T-Statistic guna
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menentukan atau meramalkan keberadaan hubungan sebab akibat. Kriteria
evaluasi model Partial Least Squares (PLS) adalah sebagai berikut (Ghozali,
2015) :

Tabel 3.3
Kriteria Penilaian Partial Least Square (PLS)

Kriteria | Keterangan

Evaluasi Model Struktural

Hasil R” sebesar 0.67. 0.33. 0.19 untuk
variabel laten endogen dalamm model
struktural mengindikasikan bahwa model
“baik”, “moderat’” dan “lemah”.

R~ untuk variabel endogen

Nilai estimasi untuk hubungan jalur dalam
model struktural harus signifikan. Nilai
signifikan 1ini dapat diperoleh dengan
prosedur boorstrapping.

Estimasi koefisien jalur

Nilai f© sebesar 0.2. 0.15. dan 0.35 dapat
diinterpretasikan apakah prediktor variabel
laten mempunyai pengaruh vang lemah,
medium atau besar pada tingkat struktural.

£ untuk effecr size

Evaluasi Model Pengukuran Refiective

Loading facror Nilai loading factor harus di atas 0.70

Composite reliabilinn  mengukur internal

Composite Reliability , S )
P : consistency dan nilainya harus di atas 0.60

Nilai Average Variance Extracted (AVE)

Average Variance Extracted .
= harus di atas 0.50

Nilai akar kuadrat dari AVE harus lebih
Validitas Deskriminan besar daripada nilai korelasi antar variabel
laten.

Merupakan ukuran lain dari  validitas
deskriminan. Diharapkan setiap blok
indikator memiliki loading lebih tinggi
untuk setiap variabel laten vang diukur
dibandingkan dengan indikator untuk
variabel laten lainnya.

Cross Loading

Evaluasi Model Pengukuran Formatif

Nilai estimasi untuk model pengukuran
formatif harus signifikan. Tingkat
signifikansi ini dinilai denganprosedur
bootstrapping.

Signifikansi nilai weighir

Variabel manifest dalam blok harus diuji
apakah terdapat multikolonieritas. Nilai
variance inflarion facror (VIF) dapat
digunakan untuk menguji hal ini. Nilai VIF
di atas 10 mengindikasikan terdapat
multikolonieritas.

Multikolonieritas




BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian

Mobile payment atau pembayaran seluler merupakan sebuah
penggabungan layanan keuangan dan teknologi dengan tujuan menciptakan
efektivitas dan efisinesi ruang dan waktu dalam menggunakan layanan keuangan.
Hadirnya Mobile payment atau pembayaran seluler diharapkan akan menciptakan
ekosistem pembayaran yang bermanfaat, aman, murah dan mudah diakses oleh
setiap lapisan masyarakat. Hal ini juga selaras dengan tujuan pemerintah dan
Bank Indonesia yang sedang menuju masa depan tanpa uang tunai.

Kota Jayapura merupakan Ibukota Provinsi Papua yang terletak di paling
Timur di Indonesia, dan berbatasan langsung dengan negara tetangga Papua
Nugini, kota ini memiliki luas 940.000 Ha, terdiri dari 5 distrik, terbagi habis
menjadi 25 kelurahan dan 14 kampung. Sedangkan untuk letak astronomis, Kota
Jayapura terletak pada 1°28”17,26” Lintang Seletan - 3°58°082” Lintang Seletan
dan 137°34°10,6” Bujur Timur - 141°0°8°22” Bujur Timur. Kota Jayapura
termasuk dalam lokasi prioritas RPJMN 2015-2019 untuk pengembangan
Perdagangan dan Jasa (outlet pemasaran produksi tanaman pangan, hasil hutan,
logam, dan perikanan), Industri (pengolahan pertanian, perkebunan, kehutanan,

perikanan, dan perikanan). pertambangan), dan sebagai titik transshipment di
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Kawasan Timur Indonesia (KTI) dan pusat pelayanan administrasi lintas batas
(Indonesia-PNG perbatasan).

Sebagai Ibukota Provinsi Papua, kota jayapura adalah sentral perputaran
perekonomian di Provinsi Papua, berbagai macam aktivitas bisnis, mulai dari
Usaha Kecil sampai Menengah (UMKM) dan besar seperti perhotelan, pusat
perbelanjaan tumbuh di kota ini, ditambah dengan pertumbuhan sektor pariwisata
yang semakin masif membuat mobile payment atau pembayaran seluler memiliki
potensi besar dalam mendukung ekosistem pembayaran yang bermanfaat, aman,
murah dan mudah. Hal ini juga tidak terlepas dari pelaksana Pekan Olahraga
Nasional Ke — 20 Papua (PON XX Papua) membuat pemeritnah Papua
menggenjot pertumbuhan binsis untuk memanfaatkan perhelatan akbar setahun
sekali ini sebagai batu loncatan dalam mendongkrak pertumbuhan ekonomi. Bank
Indonesia dan pemerintah daerah Provinsi Papua telah bersinergi untuk
mendorong penggunaan QRIS pada, UMKM, pusat perbelanjaan maupun
kawasan wisata serta pada pelaksanaan PON 2020 (Kandipi, 2021).

B. Gambaran Umum Responden
1. Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Berdasarkan hasil penyebaran kuisioner terhadap 202 responden,
diperoleh sebaran data responden berdasarkan jenis kelamin yang dipaparkan

pada tabel 4.1 berikut :
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Tabel 4.1
Data Reseponden Berdasarkan Jenis Kelamin
No Responden Jumlah
1 Laki — laki 93
2 Perempuan 109

Sumber: Data Primer diolah Peneliti, 2022

Berdasarkan data pada tabel di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa
terdapat 109 responden perempuan, yang merupakan 54 persen dari total data,
sedangkan terdapat 93 responden laki-laki, yang mewakili 46 persen dari total
data. Sehingga survei ini menunjukan bahwa sebagian besar responden adalah
perempuan.

Gambar 4.1
Data Reseponden Berdasarkan Jenis Kelamin

M Laki- laki ® Perempuan

2. Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan
Berdasarkan hasil penyebaran kuisioner terhadap 202 responden,
diperoleh sebaran data responden berdasarkan tingkat pendidikan yang

dipaparkan pada tabel 4.2 berikut :
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Tabel 4.2

Data Reseponden Berdasarkan Tingkat Pendidikan akhir
No Tingkat Pendidikan akhir Jumlah
1 SD/MI 1
2 SMP/MTS 1
3 SMA/SMK/MA 98
4 D3 5
5 S1 91
6 S2 6

Sumber: Data Primer diolah Peneliti, 2022

Berdasarkan tabel 4.2 diatas dapat simpulkan bahwa responden
berdasarkan tingkat pendidikan akhir yang lulusan SD/MI berjumlah 1
responden, kemudian dengan tingkat pendidikan akhir SMP/MTS berjumlah 1
responden, dengan tingkat pendidikan akhir SMA/SMK/MA berjumlah 98
responden, dengan tingkat pendidikan akhir D3 berjumlah 5 responden dan
dengan tingkat pendidikan akhir S1 berjumlah 91 responden serta dengan
tingkat pendidikan akhir S2 berjumlah 6 responden. Sehingga dapat diambil
kesimpulan mayoritas responden pada penelitian ini adalah responden dengan
tingkat pendidikan SMA/SMK/MA.

Gambar 4.2
Data Reseponden Berdasarkan Tingkat Pendidikan akhir

mSD/MI ESMP/MTS ®mSMA/SMK/MA mD3 mS1 mS2
3% ~1% 1%

2%
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Berdasarkan hasil penyebaran kuisioner terhadap 202 responden,

diperoleh sebaran data responden berdasarkan pekerjaan yang dipaparkan

pada tabel 4.3 berikut :

Tabel 4.3
Data Reseponden Berdasarkan Pekerjaan
No Pekerjaan Jumlah
1 | Mahasiswa 80
2 | Ibu Rumah Tangga 7
3 | Karyawan 30
4 | Guru 10
5 | Dosen 1
6 | PNS 3
7 | Wirausaha 69
8 | TNI 1
9 | Polisi 1

Sumber: Data Primer diolah Peneliti, 2022

Berdasarkan tabel 4.3 diatas dapat dijelaskan bahwa responden

berdasarkan jenis pekerjaan mahasiswa berjumlah 80 responden, kemudian

responden dengan jenis pekerjaan ibu rumah tangga berjumlah 7 responden,

dengan jenis pekerjaan karyawan berjumlah 7 responden, dengan jenis

pekerjaan guru berjumlah 10 responden, dengan jenis pekerjaan dosen

berjumlah 7 responden, dengan jenis pekerjaan Pegawai Negeri Sipil (PNS)

berjumlah 3 responden, dengan jenis pekerjaan wirausaha berjumlah 69

responden dan dengan jenis pekerjaan TNI berjumlah 1 responden serta

dengan jenis pekerjaan polisi berjumlah 1 responden, Sehingga dapat diambil
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kesimpulan mayoritas responden pada penelitian ini adalah responden dengan
dengan jenis pekerjaan mahasiswa.

Gambar 4.3
Distribusi Data Reseponden Jenis Pekerjaan

® Mahasiswa
® |[bu Rumah Tangga
= Karyawan
m Guru
m Dosen
m PNS
= Wirausaha
HTNI
Polisi

4. Persepsi Jawaban Responden Terhadap Variabel Performance
Expectancy

Berdasarkan hasil penyebaran kuisioner terhadap 202 responden,

diperoleh persepsi responden pada variabel performance expectancy yang

dapat dilihat pada pemaparan tabel 4.4 di bawabh ini :
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Tabel 4.4
Jawaban Responden Terhadap Variabel Performance Expectancy

Item Jawaban Responden Rata -Rata
STS TS N S SS
PE1 \Y 0 5 17 54 126 4.49
% 0% 2% 8% 27% 62%
PE2 \Y 0 5 17 60 120 446
% 0% 2% 8% 30% 59%
PE3 \Y 0 5 16 61 120 447
% 0% 2% 8% 30% 59%
PE4 \Y 0 5 12 56 129 453
% 0% 2% 6% 28% 64%
PE5 \Y 0 3 12 62 125 453
% 0% 1% 6% 31% 62%

Sumber: Data Primer diolah Peneliti, 2022

Berdasarkan hasil analisis deskriptif pada tabel 4.4 diatas, dapat
dijelaskan bahwa dari total sebanyak 202 responden sebesar 62% menyatakan
sangat setuju (SS) menggunakan aplikasi mobile payment (pembayaran
seluler) pada smartphone akan memudahkan dalam membayar berbagai
transaksi. Kemudian sebesar 27% menyatakan setuju (S) menggunakan
aplikasi mobile payment (pembayaran seluler) pada smartphone akan
memudahkan dalam membayar berbagai transaksi dan 8% menyatakan netral
(N) serta 5% menyatakan tidak setuju (TS). Rata — rata jawaban pada item
tersebut sebesar 4.49 hal ini menunjukan bahwa sebagian besar responden
sangat setuju menggunakan aplikasi mobile payment (pembayaran seluler)
pada smartphone akan memudahkan dalam membayar berbagai transaksi.

Kemudian dari total sebanyak 202 responden sebesar 59% menyatakan
sangat setuju (SS) menggunakan aplikasi mobile payment (pembayaran

seluler) pada smartphone akan sangat berguna pada kehidupan sehari-hari,
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sebesar 30% menyatakan setuju (S) dan 8% menjawab netral serta 2%
menyatakan tidak setuju (TS). Rata — rata jawaban pada item tersebut sebesar
4.46 hal ini menunjukan bahwa sebagian besar responden sangat setuju
aplikasi mobile payment (pembayaran seluler) pada smartphone akan
memudahkan dalam membayar berbagai transaksi.

Berikutnya dari total sebanyak 202 responden sebesar 59%
menyatakan sangat setuju (SS) menggunakan mobile payment pada
smartphone akan meningkatkan kenyamanan dalam bertransaksi, sebesar 30%
menyatakan setuju (S) dan 8% menjawab netral serta 2% menyatakan tidak
setuju (TS). Rata — rata jawaban pada item tersebut sebesar 4.47 hal ini
menunjukan bahwa sebagian besar responden sangat setuju menggunakan
mobile payment pada smartphone akan meningkatkan kenyamanan dalam
bertransaksi.

Selanjutnya dari total sebanyak 202 responden sebesar 64%
menyatakan sangat setuju (SS) dengan menggunakan aplikasi mobile payment
(pembayaran seluler) pada smartphone, mereka tidak perlu menghitung
jumlah kembalian karena aplikasi mobile payment mengkonfirmasi jumlah
saldo yang berkurang, sebesar 29% menyatakan setuju (S) dan 6% menjawab
netral serta 2% menyatakan tidak setuju (TS). Rata — rata jawaban pada item
tersebut sebesar 4.53 hal ini menunjukan dengan menggunakan aplikasi

mobile payment (pembayaran seluler) pada smartphone, mereka tidak perlu
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menghitung  jumlah  kembalian karena aplikasi mobile  payment
mengkonfirmasi jumlah saldo yang berkurang.

Kemudian dari total sebanyak 202 responden sebesar 62% menyatakan
sangat setuju (SS) dengan menggunakan aplikasi mobile payment
(pembayaran seluler) pada smartphone akan menyelesaikan proses
pembayaran mereka dengan cepat, sebesar 31% menyatakan setuju (S) dan
6% menjawab netral serta 1% menyatakan tidak setuju (TS). Rata — rata
jawaban pada item tersebut sebesar 4.53 hal ini menunjukan dengan
menggunakan aplikasi mobile payment (pembayaran seluler) pada smartphone
akan menyelesaikan proses pembayaran mereka dengan cepat.

Persepsi Jawaban Responden Terhadap Effort Expectancy

Berdasarkan hasil penyebaran kuisioner terhadap 202 responden,

diperoleh persepsi responden pada variabel effort expectancy dapat dilihat

pada pemaparan tabel 4.5 berikut :

Tabel 4.5
Jawaban Responden Terhadap Variabel Effort Expectancy
ltem Jawaban Responden Rata -Rata

STS TS N S SS
V 0 2 22 49 129

EE1 4.51
% 0% 1% 11% 24% 64%

EE2 \ 1 1 18 42 140 458
% 0% 0% 9% 21% 69%

EE3 \ 1 2 13 52 134 456
% 0% 1% 6% 26% 66%

EE4 \Y/ 0 3 14 57 128 453
% 0% 1% 7% 28% 63%

Sumber: Data Primer diolah Peneliti, 2022
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Berdasarkan hasil analisis deskriptif pada tabel 4.5 diatas, dapat
dijelaskan bahwa dari total sebanyak 202 responden sebesar 64% menyatakan
sangat setuju (SS) bahwa mempelajari cara menggunakan aplikasi mobile
payment pada smartphone akan mudah, kemudian sebesar 24% menyatakan
setuju (S) mempelajari cara menggunakan aplikasi mobile payment pada
smartphone akan mudah dan 11% menyatakan netral (N) serta 1%
menyatakan tidak setuju (TS). Rata — rata jawaban pada item tersebut sebesar
4,51 hal ini menunjukan bahwa sebagian besar responden sangat setuju
mempelajari cara menggunakan aplikasi mobile payment pada smartphone
akan mudah.

Kemudian dari total sebanyak 202 responden sebesar 69% menyatakan
sangat setuju (SS) bahwa aplikasi mobile payment pada smartphone akan jelas
dan dapat dimengerti, sebesar 21% menyatakan setuju (S) dan 9% menjawab
netral serta 0% menyatakan tidak setuju (TS). Rata — rata jawaban pada item
tersebut sebesar 4.58 hal ini menunjukan bahwa sebagian besar responden
sangat setuju bahwa aplikasi mobile payment pada smartphone akan jelas dan
dapat dimengerti.

Selanjutnya dari total sebanyak 202 responden sebesar 66%
menyatakan sangat setuju (SS) menurut mereka aplikasi mobile payment pada
smartphone mudah akan untuk digunakan dalam aktivitas pembayaran,
sebesar 26% menyatakan setuju (S) dan 6% menjawab netral serta 1%

menyatakan tidak setuju (TS). Rata — rata jawaban pada item tersebut sebesar
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456 hal ini menunjukan bahwa sebagian besar responden sangat setuju
menurut mereka aplikasi mobile payment pada smartphone mudah akan untuk
digunakan dalam aktivitas pembayaran.

Berikutnya dari total sebanyak 202 responden sebesar 63%
menyatakan sangat setuju (SS) bahwa akan mudah bagi mereka untuk menjadi
mahir dalam menggunakan aplikasi mobile payment pada smartphone, sebesar
28% menyatakan setuju (S) dan 7% menjawab netral serta 1% menyatakan
tidak setuju (TS). Rata — rata jawaban pada item tersebut sebesar 4.53 hal ini
menunjukan bahwa sebagian besar responden sangat setuju bahwa akan
mudah bagi mereka untuk menjadi mahir dalam menggunakan aplikasi mobile
payment pada smartphone.

Persepsi Jawaban Responden Terhadap Social Influence

Berdasarkan hasil penyebaran kuisioner terhadap 202 responden,
diperoleh persepsi responden pada variabel social influence dapat dilihat pada
pemaparan tabel 4.6 berikut :

Tabel 4.6
Jawaban Responden Terhadap Variabel Social Influence

ltem Jawaban Responden Rata -Rata
STS TS N S SS
\Y 1 14 68 50 69
11 .
S % 0% 7% 34% 25% 34% 3.85
S12 \Y 2 13 51 42 94 4.05
% 1% 6% 25% 21% 47%
sI3 \Y 0 10 36 57 99 491
% 0% 5% 18% 28% 49%
s14 \Y 3 8 25 48 118 434
% 1% 4% 12% 24% 58%

Sumber: Data Primer diolah Peneliti, 2022
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Berdasarkan hasil analisis deskriptif pada tabel 4.6 diatas, dapat
dijelaskan bahwa dari total sebanyak 202 responden sebesar 34% menyatakan
sangat setuju (SS) bahwa mereka merasa orang-orang di sekitarnya
mendorong mereka untuk menggunakan aplikasi mobile payment pada
smartphone. Kemudian sebesar 25% menyatakan setuju (S) bahwa orang-
orang di sekitarnya mendorong mereka untuk menggunakan aplikasi mobile
payment pada smartphone dan 34% menyatakan netral (N) serta 7%
menyatakan tidak setuju (TS). Rata — rata jawaban pada item tersebut sebesar
3.85 hal ini menunjukan bahwa mereka merasa orang-orang di sekitarnya
mendorong mereka untuk menggunakan aplikasi mobile payment pada
smartphone.

Kemudian dari total sebanyak 202 responden sebesar 47% menyatakan
sangat setuju (SS) bahwa orang-orang yang penting bagi mereka seperti
keluarga, guru, teman dan sahabat, berpikir bahwa mereka harus
menggunakan aplikasi mobile payment pada smartphone, sebesar 21%
menyatakan setuju (S), 25% menjawab netral dan 6% menyatakan tidak setuju
(TS) serta sebesar 1% menyatakan sangat tidak setuju. Rata — rata jawaban
pada item tersebut sebesar 4.53 hal ini menunjukan bahwa sebagian besar
responden sangat setuju bahwa orang-orang yang penting bagi mereka seperi
keluarga, guru, teman dan sahabat, berpikir bahwa mereka harus

menggunakan aplikasi mobile payment pada smartphone.
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Berikutnya dari total sebanyak 202 responden sebesar 49%
menyatakan sangat setuju (SS) bahwa mereka berinteraksi dengan banyak
orang yang menggunakan aplikasi mobile payment pada smartphone,
sehingga mendorong mereka untuk menggunakannya, sebesar 28%
menyatakan setuju (S) dan 18% menjawab netral serta 5% menyatakan tidak
setuju (TS). Rata — rata jawaban pada item tersebut sebesar 4.21 hal ini
menunjukan bahwa sebagian besar responden sangat setuju mereka
berinteraksi dengan banyak orang yang menggunakan aplikasi mobile
payment pada smartphone, sehingga mendorong mereka untuk
menggunakannya.

Selanjutnya dari total sebanyak 202 responden sebesar 58%
menyatakan sangat setuju (SS) bahwa menurut orang lain, mobile payment
lebih modern dan menyediakan system pembayaran yang lebih praktis, mudah
dan cepat sehingga saya juga menggunakannya sehingga mendorong mereka
untuk menggunakannya, sebesar 24% menyatakan setuju (S) dan 12%
menjawab netral serta 4% menyatakan tidak setuju (TS). Rata — rata jawaban
pada item tersebut sebesar 4.34 hal ini menunjukan bahwa sebagian besar
responden sangat setuju menurut orang lain, mobile payment lebih modern
dan menyediakan system pembayaran yang lebih praktis, mudah dan
cepatsehingga saya juga menggunakannya sehingga mendorong mereka untuk

menggunakannya.
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7. Persepsi Jawaban Responden Terhadap Facilitating Conditions
Berdasarkan hasil penyebaran kuisioner terhadap 202 responden,
diperoleh persepsi responden pada variabel facilitating conditions dapat
dilihat pada pemaparan tabel 4.7 berikut :

Tabel 4.7
Jawaban Responden Terhadap Variabel Facilitating Conditions

ltem Jawaban Responden Rata -Rata
STS TS N S ST

FC1 \Y 1 5 11 47 138 456
% 0% 2% 5% 23% 68%

FC2 \Y4 0 9 36 55 102 424
% 0% 4% 18% 27% 50%

FC3 \Y4 1 2 27 50 122 4.44
% 0% 1% 13% 25% 60%

FCa \Y4 0 8 33 54 107 4.29
% 0% 4% 16% 27% 53%

FC5 \Y4 0 4 20 61 117 4.44
% 0% 2% 10% 30% 58%

Sumber: Data Primer diolah Peneliti, 2022

Berdasarkan hasil analisis deskriptif pada tabel 4.7 diatas, dapat
dijelaskan bahwa dari total sebanyak 202 responden sebesar 68% menyatakan
sangat setuju (SS) bahwa diperlukan pengetahuan yang cukup untuk
menggunaan aplikasi mobile payment. Kemudian sebesar 23% menyatakan
setuju (S) bahwa diperlukan pengetahuan yang cukup untuk menggunaan
aplikasi mobile payment dan 5% menyatakan netral (N) serta 2% menyatakan
tidak setuju (TS). Rata — rata jawaban pada item tersebut sebesar 4.56 hal ini
menunjukan bahwa sebagian besar responden sangat setuju diperlukan

pengetahuan yang cukup untuk menggunaan aplikasi mobile payment.
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Kemudian dari total sebanyak 202 responden sebesar 50% menyatakan
sangat setuju (SS) bahwa mereka bisa mendapatkan bantuan dari orang lain
ketika mereka mengalami kesulitan menggunakan mobile payment, sebesar
27% menyatakan setuju (S) dan 18% menjawab netral serta 4% menyatakan
tidak setuju (TS). Rata — rata jawaban pada item tersebut sebesar 4.24 hal ini
menunjukan sebagian besar responden sangat setuju bahwa mereka bisa
mendapatkan bantuan dari orang lain ketika mereka mengalami kesulitan
menggunakan mobile payment.

Berikutnya dari total sebanyak 202 responden sebesar 60%
menyatakan sangat setuju (SS) bahwa mereka memiliki sumber daya seperti
(smartphone (HP), Jaringan Internet dll) yang mendukung untuk
menggunakan aplikasi mobile payment, sebesar 25% menyatakan setuju (S)
dan 13% menjawab netral serta 1% menyatakan tidak setuju (TS). Rata — rata
jawaban pada item tersebut sebesar 4.44 hal ini menunjukan sebagian besar
responden sangat setuju bahwa mereka memiliki sumber daya seperti
(smartphone (HP), Jaringan Internet dll) yang mendukung untuk
menggunakan aplikasi mobile payment.

Kemudian dari total sebanyak 202 responden sebesar 53% menyatakan
sangat setuju (SS) bahwa mereka yakin aplikasi mobile payment kompatibel
dengan sistem lain (contoh: jual beli online, bisnis digital, investasi online dan
lainnya) yang saya gunakan, sebesar 27% menyatakan setuju (S) dan 16%

menjawab netral serta 4% menyatakan tidak setuju (TS). Rata — rata jawaban



78

pada item tersebut sebesar 4.29 hal ini menunjukan sebagian besar responden
sangat setuju bahwa mereka yakin aplikasi mobile payment kompatibel
dengan sistem lain (contoh: jual beli online, bisnis digital, investasi online dan
lainnya) yang saya gunakan.

Selanjutnya dari total sebanyak 202 responden sebesar 58%
menyatakan sangat setuju (SS) bahwa mereka merasa akan nyaman
menggunakan aplikasi mobile payment, sebesar 30% menyatakan setuju (S)
dan 10% menjawab netral serta 2% menyatakan tidak setuju (TS). Rata — rata
jawaban pada item tersebut sebesar 4.44 hal ini menunjukan sebagian besar
responden sangat setuju bahwa mereka merasa akan nyaman menggunakan
aplikasi mobile payment.

Persepsi Jawaban Responden Terhadap Perceived Trust

Berdasarkan hasil penyebaran kuisioner terhadap 202 responden,

diperoleh persepsi responden pada variabel perceived trust dapat dilihat pada

pemaparan tabel 4.8 berikut :
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Tabel 4.8
Jawaban Responden Terhadap Variabel Perceived Trust

ltem Jawaban Responden Rata -Rata
STS TS N S ST
PT1 \V4 0 4 27 63 108 436
% 0% 2% 13% 31% 53%
PT2 Vv 0 2 29 61 110 438
% 0% 1% 14% 30% 54%
PT3 Vv 0 4 19 51 128 450
% 0% 2% 9% 25% 63%
PT4 A\ 1 2 24 55 120 4.44
% 0% 1% 12% 27% 59%
PTS A\ 0 5 28 57 112 437
% 0% 2% 14% 28% 55%
PT6 \/ 0 3 20 48 131 452
% 0% 1% 10% 24% 65%

Sumber: Data Primer diolah Peneliti, 2022

Berdasarkan hasil analisis deskriptif pada tabel 4.8 diatas, dapat
dijelaskan bahwa dari total sebanyak 202 responden sebesar 58% menyatakan
sangat setuju (SS) bahwa Sistem mobile payment (pembayaran seluler) dapat
dipercaya. Kemudian sebesar 31% menyatakan setuju (S) bahwa Sistem
mobile payment (pembayaran seluler) dapat dipercaya dan 13% menyatakan
netral (N) serta 2% menyatakan tidak setuju (TS). Rata — rata jawaban pada
item tersebut sebesar 4.36 hal ini menunjukan bahwa sebagian besar
responden sangat setuju sistem mobile payment (pembayaran seluler) dapat
dipercaya.

Kemudian dari total sebanyak 202 responden sebesar 54% menyatakan
sangat setuju (SS) bahwa mereka percaya bahwa semua data transaksi pada
mobile payment bersifat rahasia, sebesar 30% menyatakan setuju (S) dan 14%

menjawab netral serta 1% menyatakan tidak setuju (TS). Rata — rata jawaban
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pada item tersebut sebesar 4.38 hal ini menunjukan sebagian besar responden
sangat setuju bahwa mereka percaya bahwa semua data transaksi pada mobile
payment bersifat rahasia.

Selanjutnya dari total sebanyak 202 responden sebesar 63%
menyatakan sangat setuju (SS) bahwa mereka yakin akan mendapatkan pesan
konfirmasi segera setelah transaksi selesai, sebesar 25% menyatakan setuju
(S) dan 9% menjawab netral serta 2% menyatakan tidak setuju (TS). Rata —
rata jawaban pada item tersebut sebesar 4.50 hal ini menunjukan sebagian
besar responden sangat setuju bahwa mereka akan mendapatkan pesan
konfirmasi segera setelah transaksi selesai.

Kemudian dari total sebanyak 202 responden sebesar 59% menyatakan
sangat setuju (SS) bahwa kemampuan untuk mengakses informasi pribadi
untuk memastikan bahwa itu akurat dan lengkap membuat mereka merasa
bahwa mobile payment dapat dipercaya, sebesar 27% menyatakan setuju (S)
dan 12% menjawab netral serta 1% menyatakan tidak setuju (TS). Rata — rata
jawaban pada item tersebut sebesar 4.44 hal ini menunjukan sebagian besar
responden sangat setuju bahwa kemampuan untuk mengakses informasi
pribadi untuk memastikan bahwa itu akurat dan lengkap membuat mereka
merasa bahwa mobile payment dapat dipercaya.

Berikutnya dari total sebanyak 202 responden sebesar 55%
menyatakan sangat setuju (SS) bahwa mereka merasa bahwa sistem

pembayaran seluler melindungi privasi mereka, sebesar 28% menyatakan
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setuju (S) dan 14% menjawab netral serta 2% menyatakan tidak setuju (TS).
Rata — rata jawaban pada item tersebut sebesar 4.37 hal ini menunjukan
sebagian besar responden sangat setuju bahwa sistem mobile payment atau
pembayaran seluler melindungi privasi mereka.

Kemudian dari total sebanyak 202 responden sebesar 65% menyatakan
sangat setuju (SS) bahwa mereka berharap sistem pembayaran seluler dapat
diandalkan, sebesar 24% menyatakan setuju (S) dan 10% menjawab netral
serta 1% menyatakan tidak setuju (TS). Rata — rata jawaban pada item
tersebut sebesar 4.52 hal ini menunjukan sebagian besar responden sangat
setuju bahwa mereka berharap sistem pembayaran seluler dapat diandalkan.
Persepsi Jawaban Responden Terhadap Behavioral Intention

Berdasarkan hasil penyebaran kuisioner terhadap 202 responden,
diperoleh persepsi responden pada variabel behavioral intention dapat dilihat

pada pemaparan tabel 4.9 berikut :

Tabel 4.9
Jawaban Responden Terhadap Variabel Behavioral Intention
ltern Jawaban Responden Rata -Rata

STS TS N S SS

BI1 V 0 3 19 52 128 451
% 0% 1% 9% 26% 63%

BI2 V 1 2 12 61 126 453
% 0% 1% 6% 30% 62%

BI3 V 0 1 18 58 125 452
% 0% 0% 9% 29% 62%

B4 V 0 4 14 48 136 456
% 0% 2% 7% 24% 67%

Sumber: Data Primer diolah Peneliti, 2022
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Berdasarkan hasil analisis deskriptif pada tabel 4.9 diatas, dapat
dijelaskan bahwa dari total sebanyak 202 responden sebesar 63% menyatakan
sangat setuju (SS) bahwa mereka berniat untuk menggunakan aplikasi mobile
payment pada smartphone di masa depan. Kemudian sebesar 26%
menyatakan setuju (S) bahwa Sistem mobile payment (pembayaran seluler)
dapat dipercaya dan 9% menyatakan netral (N) serta 1% menyatakan tidak
setuju (TS). Rata — rata jawaban pada item tersebut sebesar 4.51 hal ini
menunjukan bahwa sebagian besar responden sangat setuju mereka berniat
untuk menggunakan aplikasi mobile payment pada smartphone di masa depan.

Kemudian dari total sebanyak 202 responden sebesar 62% menyatakan
sangat setuju (SS) bahwa mereka akan menggunakan aplikasi mobile payment
pada smartphone untuk kebutuhan dalam melakukan pembayaran, sebesar
30% menyatakan setuju (S) dan 6% menjawab netral serta 1% menyatakan
tidak setuju (TS). Rata — rata jawaban pada item tersebut sebesar 4.53 hal ini
menunjukan sebagian besar responden sangat setuju bahwa mereka akan
menggunakan aplikasi mobile payment pada smartphone untuk kebutuhan
dalam melakukan pembayaran.

Kemudian dari total sebanyak 202 responden sebesar 62% menyatakan
sangat setuju (SS) bahwa mereka memperkirakan akan menggunakan aplikasi
mobile payment pada smartphone di masa depan, sebesar 29% menyatakan
setuju (S) dan 9% menjawab netral serta 0% menyatakan tidak setuju (TS).

Rata — rata jawaban pada item tersebut sebesar 4.52 hal ini menunjukan
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sebagian besar responden sangat setuju bahwa mereka memperkirakan akan
menggunakan aplikasi mobile payment pada smartphone di masa depan.
Kemudian dari total sebanyak 202 responden sebesar 67% menyatakan
sangat setuju (SS) bahwa mereka berencana untuk menggunakan aplikasi
mobile payment pada smartphone di masa mendatang, sebesar 24%
menyatakan setuju (S) dan 7% menjawab netral serta 2% menyatakan tidak
setuju (TS). Rata — rata jawaban pada item tersebut sebesar 4.56 hal ini
menunjukan sebagian besar responden sangat setuju bahwa mereka berencana
untuk menggunakan aplikasi mobile payment pada smartphone di masa

mendatang.

C. Analisis Data Menggunakan Partial Least Square (PLS)

1.

Analisis Outer Model
Analisa outer model dilakukan untuk memastikan bahwa instrument
atau indikator yang digunakan layak untuk dijadikan pengukuran (valid dan
reliabel).
a. Pengujian Validitas Model Reflektif
Evaluasi validitas model reflektif dilakukan dengan menghitung
validitas konvergen dan validitas diskriminan. Validitas konvergen
diketahui melalui loading faktor. Suatu instrument dikatakan memenuhi
pengujian validitas konvergen apabila memiliki loading faktor diatas 0,7.

Hasil pengujian validitas konvergen disajikan dalam tabel 4.10 berikut :



Tabel 4.10
Hasil Uji Validitas Konvorgen
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Variabel Indikator | Loading Factor | SE P Value
Performance Expectancy X1.1 0.887 0.065 | <0.001
X1.2 0.860 0.074 | <0.001

X1.3 0.874 0.068 | <0.001

X1.4 0.714 0.069 | <0.001

X1.5 0.870 0.064 | <0.001

Effort Expectancy X2.1 0.844 0.065 | <0.001
X2.2 0.842 0.090 | <0.001

X2.3 0.830 0.081 | <0.001

X2.4 0.835 0.091 | <0.001

Social Influence X3.1 0.764 0.062 | <0.001
X3.2 0.866 0.044 | <0.001

X3.3 10.840 0.060 | <0.001

X3.4 0.721 0.083 | <0.001

Facilitating Conditions X4.1 0.773 0.093 | <0.001
X4.2 0.669 0.054 | <0.001

X4.3 0.847 0.072 | <0.001

X4.4 0.780 0.060 | <0.001

X4.5 0.847 0.063 | <0.001

Perceived Trust X5.1 0.827 0.060 | <0.001
X5.2 0.851 0.064 | <0.001

X5.3 0.844 0.076 | <0.001

X5.4 0.899 0.067 | <0.001

X5.5 0.911 0.060 | <0.001

X5.6 0.852 0.073 | <0.001

Behavioral Intention Y5.1 0.923 0.069 | <0.001
Y5.2 0.853 0.069 | <0.001

Y5.3 0.928 0.053 | <0.001

Y5.4 0.926 0.079 | <0.001

Sumber: Data Primer diolah Peneliti, 2022

Merujuk pada tabel 4.10, dapat dipahami indikator yang mengukur

variabel performance expectancy, effort expectancy, social influence,

facilitating conditions,

perceived

trust dan behavioral

intention

menunjukan nilai yang lebih besar dari 0,7. Dengan demikian indikator —
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indikator tersebut dinyatakan valid dengan demikian penelitian dapat
dilanjutkan.

Selain uji Validitas konvergen , indikator validitas lainnya adalah
validitas diskriminan dengan meihat nilai Average Variance Extracted
(AVE). Agar suatu instrumen lulus validitas diskriminan, nilai Average
Variance Extracted (AVE) harus lebih dari 0,5. Hasil uji validitas

konvergen ditunjukkan pada tabel 4.11 di bawah ini :

Tabel 4.11
Average Variance Extracted (AVE)
Variabel Average Variance Extracted
Performance Expectancy 0.712
Effort Expectancy 0.702
Social Influence 0.640
Facilitating Conditions 0.618
Perceived Trust 0.747
Behavioral Intention 0.825

Sumber: Data Primer diolah Peneliti, 2022

Merujuk pada tabel 4.11 di atas dapat diinterpretasikan bahwa
variabel performance expectancy, effort expectancy, social influence,
facilitating conditions, perceived trust dan behavioral intention
menunjukan nilai Average Variance Extracted (AVE) yang lebih besar
dari 0,5. Dengan demikian indikator — indikator tersebut dinyatakan valid.
. Pengujian Reliabilitas

Cronbach alpha dan composite reliability adalah dua metode
untuk menguji reliabilitas item penelitian. Item penelitian dianggap dapat

dipercaya jika composite reliability lebih baik dari 0,70 dan cronbach
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alpha lebih besar dari 0,70. Berikut adalah temuan cronbach alpha dan

composite reliability, seperti terlihat pada tabel 4.12 yang telah dipaparkan

di bawah ini :
Tabel 4.12
Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability
Variabel Composite Reliability | Cronbach’s Alpha

Performance expectancy 0.925 0.897
Effort expectancy 0.904 0.858
Social influence 0.876 0.810
Facilitating conditions 0.889 0.843
Perceived trust 0.947 0.932
Behavioral intention 0.949 0.929

Sumber: Data Primer diolah Peneliti, 2022

Merujuk pada tabel 4.12 di atas dapat diinterpretasikan bahwa

bahwa nilai cronbach alpha dan composite reliability pada variabel

performance expectancy, effort expectancy, social influence, facilitating

conditions, perceived trust dan behavioral intention lebih besar dari 0,7.

Dengan demikian, berdasarkan perhitungan cronbach alpha dan

composite reliability yang telah dilakukan menunjukan seluruh indikator

yang mengukur variabel — variabel tersebut dinyatakan memnuhi syarat

pengujian reliabilitas.

2. Model Pengukuran

Berikut merupakan model pengukuran yang dikonversikan dari

diagram jalur ke dalam model pengukuran.
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a. Model Pengukuran Variabel Performance Expectancy
Model pengukuran variabel performance expectancy dapat

dipahami dengan mengacu pada tabel di bawah ini.

Tabel 4.13
Model Pengukuran Variabel Performance Expectancy
Variabel Indikator | Loading Factor
Performance Expectancy X1.1 0.887
X1.2 0.860
X1.3 0.874
X1.4 0.714
X1.5 0.870

Sumber: Data Primer diolah Peneliti, 2022
Merujuk pada tabel 4.13 model pengukuran variabel performance
expectancy diatas, dapat diketahui bahwa nilai loading factor indikator
XI.1 yaitu menggunakan aplikasi mobile payment pada smartphone akan
memudahkan mereka dalam membayar berbagai transaksi, sebesar 0.887.
Hal ini berarti indicator tersebut mampu merepresentasikan variabel
performance expectancy sebesar 88.7%. Sehingga dapat disimpulkan
indikator XI.1 yaitu menggunakan aplikasi mobile payment pada
smartphone akan memudahkan mereka dalam membayar berbagai
transaksi, berkontribusi dalam mengukur variabel performance expectancy
sebesar 88.7%.

Kemudian, nilai loading factor indikator XI.2 yaitu menggunakan
aplikasi mobile payment pada smartphone akan sangat berguna pada

kehidupan mereka sehari-hari, sebesar 0.860. Hal ini berarti indicator
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tersebut mampu merepresentasikan variabel performance expectancy
sebesar 86.0%. Sehingga dapat disimpulkan indikator XI1.2 vyaitu
menggunakan aplikasi mobile payment pada smartphone akan sangat
berguna pada kehidupan mereka sehari-hari, berkontribusi dalam
mengukur variabel performance expectancy sebesar 86.0%.

Selanjutnya, nilai loading factor indikator XI.3 Vyaitu
menggunakan mobile payment pada smartphone akan meningkatkan
kenyamanan mereka dalam bertransaksi, sebesar 0.874. Hal ini berarti
indicator tersebut mampu merepresentasikan variabel performance
expectancy sebesar 87.4%. Sehingga dapat disimpulkan indikator XI.3
yaitu menggunakan mobile payment pada smartphone akan meningkatkan
kenyamanan mereka dalam bertransaksi, berkontribusi dalam mengukur
variabel performance expectancy sebesar 87.4%.

Berikutnya, nilai loading factor indikator XI5 yaitu dengan
menggunakan aplikasi mobile payment pada smartphone akan
menyelesaikan proses pembayaran mereka dengan cepat, sebesar 0. 870.
Hal ini berarti indicator tersebut mampu merepresentasikan variabel
performance expectancy sebesar 87.0%. Sehingga dapat disimpulkan
indikator X1.5 yaitu dengan menggunakan aplikasi mobile payment pada
smartphone akan menyelesaikan proses pembayaran mereka dengan cepat,
berkontribusi dalam mengukur variabel performance expectancy sebesar

87.0 %.
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b. Model Pengukuran Variabel Effort Expectancy
Model pengukuran variabel effort expectancy dapat dipahami

dengan mengacu pada tabel di bawah ini.

Tabel 4.14
Model Pengukuran Variabel Effort Expectancy
Effort Expectancy X2.1 0.844
X2.2 0.842
X2.3 0.830
X2.4 0.835

Sumber: Data Primer diolah Peneliti, 2022
Merujuk pada tabel 4.14 model pengukuran variabel effort expectancy
diatas, dapat dipahami nilai loading factor indikator X2.1 vyaitu
mempelajari cara menggunakan mobile payment (pembayaran seluler)
pada smartphone akan mudah, sebesar 0.844. Hal ini berarti indicator
tersebut mampu merepresentasikan variabel effort expectancy sebesar
84.4%. Sehingga dapat disimpulkan indikator X2.1 yaitu mempelajari cara
menggunakan aplikasi mobile payment (pembayaran seluler) pada
smartphone akan mudah, berkontribusi dalam mengukur variabel effort
expectancy sebesar 84.4%.

Berikutnya, nilai loading factor indikator X2.2 yaitu aplikasi
mobile payment (pembayaran seluler) pada smartphone akan jelas dan
dapat dimengerti, sebesar 0.842. Hal ini berarti indicator tersebut mampu
merepresentasikan variabel effort expectancy sebesar 84.2%. Sehingga

dapat disimpulkan indikator X2.2 vyaitu aplikasi mobile payment
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(pembayaran seluler) pada smartphone akan jelas dan dapat dimengerti,
berkontribusi dalam mengukur variabel effort expectancy sebesar 84.2%.

Selanjutnya, nilai loading factor indikator X2.3 yaitu menurut
mereka aplikasi mobile payment pada smartphone mudah akan untuk
digunakan dalam aktivitas pembayaran, sebesar 0.830. Hal ini berarti
indicator tersebut mampu merepresentasikan variabel effort expectancy
sebesar 83.0%. Sehingga dapat disimpulkan indikator X2.3 yaitu menurut
mereka aplikasi mobile payment pada smartphone mudah akan untuk
digunakan dalam aktivitas pembayaran, berkontribusi dalam mengukur
variabel effort expectancy sebesar 83.0%.

Kemudian, nilai loading factor indikator X2.4 yaitu akan mudah
bagi mereka untuk menjadi mahir dalam menggunakan aplikasi mobile
payment pada smartphone, sebesar 0.835. Hal ini berarti indicator tersebut
mampu merepresentasikan variabel effort expectancy sebesar 83.5%.
Sehingga dapat disimpulkan indikator X2.4 yaitu akan mudah bagi mereka
untuk menjadi mahir dalam menggunakan aplikasi mobile payment pada
smartphone, berkontribusi dalam mengukur variabel effort expectancy
sebesar 83.5%.

Model Pengukuran Variabel Social Influence
Model pengukuran variabel social influence dapat dipahami

dengan mengacu pada tabel di bawah ini.
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Tabel 4.15
Model Pengukuran Variabel Social Influence
Social Influence X3.1 0.764
X3.2 0.866
X3.3 0.840
X3.4 0.721

Sumber: Data Primer diolah Peneliti, 2022
Merujuk pada tabel 4.15 model pengukuran variabel social influence
diatas, dapat diketahui nilai loading factor indikator X3.1 yaitu mereka
merasa orang-orang disekitarnya mendorong mereka untuk menggunakan
aplikasi mobile payment (pembayaran seluler) pada smartphone, sebesar
0. 764. Hal ini berarti indicator tersebut mampu merepresentasikan
variabel social influence sebesar 76.4%. Sehingga dapat disimpulkan
indikator X3.1 yaitu mereka merasa orang-orang di sekitarnya mendorong
mereka untuk menggunakan aplikasi mobile payment (pembayaran
seluler) pada smartphone, berkontribusi dalam mengukur variabel social
influence sebesar 76.4%.

Kemudian, nilai loading factor indikator X3.2 yaitu orang-orang
yang penting bagi mereka seperi keluarga, guru, teman dan sahabat,
berpikir bahwa mereka harus menggunakan aplikasi mobile payment
(pembayaran seluler) pada smartphone, sebesar 0.866. Hal ini berarti
indicator tersebut mampu merepresentasikan variabel social influence
sebesar 86.6%. Sehingga dapat disimpulkan indikator X3.2 yaitu orang-

orang yang penting bagi mereka seperi keluarga, guru, teman dan sahabat,
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berpikir bahwa mereka harus menggunakan aplikasi mobile payment
(pembayaran seluler) pada smartphone, berkontribusi dalam mengukur
variabel social influence sebesar 86.6%.

Selanjutnya, nilai loading factor indikator X3.3 yaitu mereka
berinteraksi dengan banyak orang yang menggunakan aplikasi mobile
payment pada smartphone, sebesar 0.840. Hal ini berarti indicator tersebut
mampu merepresentasikan variabel social influence sebesar 84.0%.
Sehingga dapat disimpulkan indikator X3.3 yaitu mereka berinteraksi
dengan banyak orang yang menggunakan aplikasi mobile payment pada
smartphone, berkontribusi dalam mengukur variabel social influence
sebesar 84.0%.

Berikutnya, nilai loading factor indikator X3.4 yaitu menurut
orang lain, mobile payment lebih modern dan menyediakan system
pembayaran yang lebih praktis, mudah dan cepat sehingga saya juga
menggunakannya sehingga mendorong mereka untuk menggunakannya,
sebesar 0.721. Hal ini berarti indicator tersebut mampu merepresentasikan
variabel social influence sebesar 72.1%. Sehingga dapat disimpulkan
indikator X3.4 yaitu menurut orang lain, mobile payment lebih modern
dan menyediakan system pembayaran yang lebih praktis, mudah dan cepat
sehingga saya juga menggunakannya sehingga mendorong mereka untuk
menggunakannya, berkontribusi dalam mengukur variabel social influence

sebesar 72.1%.
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d. Model Pengukuran Variabel Facilitating Condition
Model pengukuran variabel facilitating condition dapat dipahami

dengan mengacu pada tabel di bawah ini.

Tabel 4.16
Model Pengukuran Variabel Facilitating Condition
Facilitating Conditions X4.1 0.773
X4.2 0.669
X4.3 0.847
X4.4 0.780
X4.5 0.847

Sumber: Data Primer diolah Peneliti, 2022
Merujuk pada tabel 4.16 model pengukuran variabel facilitating condition
diatas, dapat diketahui nilai loading factor indikator X4.1 yaitu diperlukan
pengetahuan yang cukup untuk menggunaan aplikasi mobile payment,
sebesar 0.773. Hal ini berarti indicator tersebut mampu merepresentasikan
variabel facilitating condition sebesar 77.3%. Sehingga dapat disimpulkan
indikator X4.1 vyaitu diperlukan pengetahuan yang cukup untuk
menggunaan aplikasi mobile payment, berkontribusi dalam mengukur
variabel facilitating condition sebesar 77.3%.

Kemudian, nilai loading factor indikator X4.2 yaitu bahwa mereka
bisa mendapatkan bantuan dari orang lain ketika mereka mengalami
kesulitan menggunakan mobile payment, sebesar 0.669. Hal ini berarti
indicator tersebut mampu merepresentasikan variabel facilitating
condition sebesar 66.9%. Sehingga dapat disimpulkan indikator X4.2

yaitu bahwa mereka bisa mendapatkan bantuan dari orang lain ketika
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mereka mengalami kesulitan menggunakan mobile payment, berkontribusi
dalam mengukur variabel facilitating condition sebesar 66.9%.

Selanjutnya, nilai loading factor indikator X4.3 yaitu mereka
memiliki sumber daya seperti (smartphone (HP), Jaringan Internet dll)
yang mendukung untuk menggunakan aplikasi mobile payment, sebesar
0.847. Hal ini berarti indicator tersebut mampu merepresentasikan
variabel facilitating condition sebesar 84.7%. Sehingga dapat disimpulkan
indikator X4.3 yaitu mereka memiliki sumber daya seperti (smartphone
(HP), Jaringan Internet dll) yang mendukung untuk menggunakan aplikasi
mobile payment, berkontribusi dalam mengukur variabel facilitating
condition sebesar 84.7%.

Selanjutnya, nilai loading factor indikator X4.4 yaitu mereka yakin
aplikasi mobile payment kompatibel dengan sistem lain (contoh: jual beli
online, bisnis digital, investasi online dan lainnya) yang mereka gunakan,
sebesar 0.780. Hal ini berarti indicator tersebut mampu merepresentasikan
variabel facilitating condition sebesar 78.0%. Sehingga dapat disimpulkan
indikator X4.4 yaitu mereka yakin aplikasi mobile payment kompatibel
dengan sistem lain (contoh: jual beli online, bisnis digital, investasi online
dan lainnya) yang mereka gunakan, berkontribusi dalam mengukur
variabel facilitating condition sebesar 78.0%.

Berikutnya, nilai loading factor indikator X4.5 yaitu mereka

merasa akan nyaman menggunakan aplikasi mobile payment, sebesar
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0.847. Hal ini berarti indicator tersebut mampu merepresentasikan
variabel facilitating condition sebesar 84.7%. Sehingga dapat disimpulkan
indikator X4.5 yaitu mereka merasa akan nyaman menggunakan aplikasi
mobile payment, berkontribusi dalam mengukur variabel facilitating
condition sebesar 84.7%.
Model Pengukuran Variabel Perceived Trust

Model pengukuran variabel perceived trust dapat dipahami dengan

mengacu pada tabel di bawabh ini.

Tabel 4.17

Model Pengukuran Variabel Perceived Trust
Perceived Trust X5.1 0.827

X5.2 0.851

X5.3 0.844

X5.4 0.899

X5.5 0.911

X5.6 0.852

Sumber: Data Primer diolah Peneliti, 2022
Merujuk pada tabel 4.17 model pengukuran variabel perceived trust
diatas, dapat diketahui nilai loading factor indikator X5.1 yaitu mereka
yakin bahwa sistem mobile payment (pembayaran seluler) dapat
dipercaya, sebesar 0.827. Hal ini berarti indicator tersebut mampu
merepresentasikan variabel perceived trust sebesar 82.7%. Sehingga dapat
disimpulkan indikator X5.1 yaitu mereka yakin bahwa sistem mobile
payment (pembayaran seluler) dapat dipercaya, berkontribusi dalam

mengukur variabel perceived trust sebesar 82.7%.
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Selanjutnya, nilai loading factor indikator X5.2 yaitu bahwa
mereka percaya bahwa semua data transaksi pada mobile payment
(pembayaran seluler) bersifat rahasia, sebesar 0.851. Hal ini berarti
indicator tersebut mampu merepresentasikan variabel perceived trust
sebesar 85.1%. Sehingga dapat disimpulkan indikator X5.2 yaitu bahwa
mereka percaya bahwa semua data transaksi pada mobile payment
(pembayaran seluler) bersifat rahasia, berkontribusi dalam mengukur
variabel perceived trust sebesar 85.1%.

Kemudian, nilai loading factor indikator X5.3 yaitu mereka yakin
akan mendapatkan pesan konfirmasi segera setelah transaksi selesai,
sebesar 0.844. Hal ini berarti indicator tersebut mampu merepresentasikan
variabel perceived trust sebesar 84.4%. Sehingga dapat disimpulkan
indikator X5.3 yaitu mereka yakin akan mendapatkan pesan konfirmasi
segera setelah transaksi selesai, berkontribusi dalam mengukur variabel
perceived trust sebesar 84.4%.

Berikutnya, nilai loading factor indikator X5.4 yaitu kemampuan
untuk mengakses informasi pribadi untuk memastikan bahwa itu akurat
dan lengkap membuat mereka merasa bahwa mobile payment
(pembayaran seluler) dapat dipercaya, sebesar 0.899. Hal ini berarti
indicator tersebut mampu merepresentasikan variabel perceived trust
sebesar 89.9%. Sehingga dapat disimpulkan indikator X5.4 vyaitu

kemampuan untuk mengakses informasi pribadi untuk memastikan bahwa
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itu akurat dan lengkap membuat mereka merasa bahwa mobile payment
(pembayaran seluler) dapat dipercaya, berkontribusi dalam mengukur
variabel perceived trust sebesar 89.9%.

Kemudian, nilai loading factor indikator X5.5 yaitu mereka
merasa bahwa sistem pembayaran seluler (mobile payment) melindungi
privasi mereka, sebesar 0.911. Hal ini berarti indicator tersebut mampu
merepresentasikan variabel perceived trust sebesar 91.1%. Sehingga dapat
disimpulkan indikator X5.5 vyaitu mereka merasa bahwa sistem
pembayaran seluler melindungi privasi mereka, berkontribusi dalam
mengukur perceived trust sebesar 91.1%.

Selanjutnya, nilai loading factor indikator X5.6 yaitu mereka
berharap sistem pembayaran seluler (mobile payment) dapat diandalkan,
sebesar 0.852. Hal ini berarti indicator tersebut mampu merepresentasikan
variabel perceived trust sebesar 85.2%. Sehingga dapat disimpulkan
indikator X5.6 yaitu mereka berharap sistem pembayaran seluler (mobile
payment) dapat diandalkan, berkontribusi dalam mengukur perceived trust
sebesar 85.2%.

Model Pengukuran Variabel Behavioral Intention
Model pengukuran variabel behavioral intention dapat dipahami

dengan mengacu pada tabel di bawabh ini.
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Tabel 4.18
Model Pengukuran Variabel Behavioral Intention
Behavioral Intention Y1.1 0.923
Y12 0.853
Y13 0.928
Y1.4 0.926

Sumber: Data Primer diolah Peneliti, 2022
Merujuk pada tabel 4.18 model pengukuran variabel behavioral intention
diatas, dapat diketahui nilai loading factor indikator Y1.1 yaitu mereka
berniat untuk menggunakan aplikasi mobile payment pada smartphone di
masa depan, sebesar 0.923. Hal ini berarti indicator tersebut mampu
merepresentasikan variabel behavioral intention sebesar 92.3%. Sehingga
dapat disimpulkan indikator Y1.1 vyaitu mereka berniat untuk
menggunakan aplikasi mobile payment pada smartphone di masa depan,
berkontribusi dalam mengukur variabel behavioral intention sebesar
92.3%.

kemudian, nilai loading factor indikator Y1.2 yaitu mereka akan
menggunakan aplikasi mobile payment (pembayaran seluler) pada
smartphone untuk kebutuhan dalam melakukan pembayaran, sebesar
0.853. Hal ini berarti indicator tersebut mampu merepresentasikan
variabel behavioral intention sebesar 85.3%. Sehingga dapat disimpulkan
indikator Y1.2 yaitu mereka akan menggunakan aplikasi mobile payment

(pembayaran seluler) pada smartphone untuk kebutuhan dalam melakukan
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pembayaran, berkontribusi dalam mengukur variabel behavioral intention
sebesar 85.3%.

Selanjutnya, nilai loading factor indikator Y1.3 yaitu mereka
memperkirakan akan menggunakan aplikasi mobile payment pada
smartphone di masa depan, sebesar 0.928. Hal ini berarti indicator
tersebut mampu merepresentasikan variabel behavioral intention sebesar
92.8%. Sehingga dapat disimpulkan indikator Y1.3 vyaitu mereka
memperkirakan akan menggunakan aplikasi mobile payment pada
smartphone di masa depan, berkontribusi dalam mengukur variabel
behavioral intention sebesar 92.8%.

berikutnya, nilai loading factor indikator Y1.4 yaitu mereka
berencana untuk menggunakan aplikasi mobile payment pada smartphone
di masa mendatang, sebesar 0.926. Hal ini berarti indicator tersebut
mampu merepresentasikan variabel behavioral intention sebesar 92.6%.
Sehingga dapat disimpulkan indikator Y1.4 yaitu mereka berencana untuk
menggunakan aplikasi mobile payment pada smartphone di masa
mendatang, berkontribusi dalam mengukur variabel behavioral intention
sebesar 92.6%.

3. Analisis Inner Model
Perlu dilakukan analisis inner model atau analisis struktural model
untuk menjamin bahwa model struktural yang dihasilkan sudah benar. Berikut

ini adalah bagaimana penilaian inner model dapat dipahami :
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a. Goodness of Fit Model

Model goodness-of-fit digunakan dalam berbagai disiplin ilmu.
Tujuan dari model goodness-of-fit adalah untuk mengetahui besarnya
kemampuan variabel endogen dalam menjelaskan keragaman variabel
eksogen atau dengan kata lain untuk menentukan besarnya kontribusi
variabel eksogen ke variabel endogen. Dalam analisis PLS, statistik R-
Square digunakan untuk menentukan apakah model tersebut fit atau tidak.
Tabel berikut memberikan ringkasan singkat dari temuan yang diperoleh

dengan menggunakan Goodness of Fit model:

Tabel 4.19
Goodness of fit Model
Variabel Endogen R-Squared Q-Square
Behavioral Intention 0.660 0.663

Sumber: Data Primer diolah Peneliti, 2022

R-square variabel behavioral Intention memiliki nilai 0.660. Hal
ini dapat diinterpretasikan bahwa variabel behavioral Intention mampu
dijelaskan oleh variabel performance expectancy, effort expectancy, social
influence, facilitating conditions, perceived trust sebesar 66.0% atau dapat
dikatakan variabel performance expectancy, effort expectancy, social
influence, facilitating conditions, perceived trust memiliki peran terhadap
behavioral Intention sebesar 66.0%, sedangkan sebesar 34.0% merupakan
kontribusi variabel lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini. Kemudian

Q - square variabel behavioral Intention bernilai 0.663. Hal ini



menunjukkan bahwa oleh variabel

performance expectancy,

101

effort

expectancy, social influence, facilitating conditions, perceived trust

memiliki kekuatan prediksi yang kuat terhadap behavioral Intention.

4. Pengujian Hipotesis

Hipotesis yang telah ditetapkan harus diuji untuk mengidentifikasi

hubungan dan pengaruh variabel eksogen terhadap variabel endogen, baik

perngaruh lansgung maupun pengaruh tidak langsung.

a. Pengujian Hipotesis Pengaruh Langsung

Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh langsung faktor eksogen

terhadap variabel endogen, dapat digunakan metode pengujian hipotesis

pengaruh langsung. Menurut kriteria pengujian, jika nilai probabilitas <

level of significance (Alpha (o) = 5%), maka dinyatakan terdapat

pengaruh signifikan variabel eksogen terhadap variabel endogen. Tabel

berikut menunjukkan hasil pengujian pengaruh langsung :

Tabel. 4.20
Hasil Pengujian Hipotesis Langsung
Eksogen Endogen Pa_lth P Value SE

Coefficients
Performance expectancy | Behavioral Intention 0.006 0.469 0.072
Effort expectancy Behavioral Intention 0.067 0.254 0.102
Social influence Behavioral Intention 0.207 0.004* 0.076
Facilitating conditions | Behavioral Intention 0.072 0.253 0.109
Perceived trust Behavioral Intention 0.547 <0.001* 0.082

Sumber: Data Primer diolah Peneliti, 2022

Keterangan : (*) Siginifikan
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Pengaruh Variabel Performance Expectancy Terhadap Behavioral
Intention

Berdasarkan hasil pengolahan data tabel 4.20 diatas, dapat
diketahui bahwa pengaruh variabel performance expectancy terhadap
behavioral intention memiliki nilai path coefficients sebesar 0.006
dengan nilai p-value sebesar 0.469. Nilai path coefficients menunjukan
arah hubungan yang positif dan nilai p-value yang lebih besar dari
nilai level of significance (0,05) menunjukan pengaruh yang tidak
signifikan. Sehingga dapat disimpulkan variabel performance
expectancy memiliki pengaruh positif namun tidak signifikan terhadap
behavioral intention. Hal ini berarti niat berperilaku masyarakat kota
Jayapura dalam menggunakan mobile payment tidak dipengaruhi oleh
variabel performance expectancy. Dengan demikian hipotesis H; yang
menyatakan performance expectancy berpengaruh positif dan
signifikan terhadap niat menggunakan mobile payment DITOLAK.
Pengaruh Variabel Effort Expectancy Terhadap Behavioral Intention

Berdasarkan hasil pengolahan data tabel 4.20 diatas, pengaruh
variabel effort expectancy terhadap behavioral intention memiliki nilai
path coefficients sebesar 0.067 dengan nilai p-value sebesar 0.254.
Nilai path coefficients menunjukan arah hubungan yang positif dan
nilai p-value yang lebih besar dari nilai level of significance (0,05)

menunjukan pengaruh yang tidak signifikan. Sehingga dapat
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disimpulkan variabel effort expectancy memiliki pengaruh positif
namun tidak signifikan terhadap behavioral intention. Hal ini berarti
niat berperilaku masyarakat kota Jayapura dalam menggunakan mobile
payment tidak dipengaruhi oleh variabel effort expectancy. Dengan
demikian hipotesis H, yang menyatakan effort expectancy berpengaruh
positif dan signifikan terhadap niat menggunakan mobile payment
DITOLAK.
Pengaruh Variabel Social Influence Terhadap Behavioral Intention
Berdasarkan hasil pengolahan data tabel 4.20 diatas, pengaruh
variabel social influence terhadap behavioral intention memiliki nilai
path coefficients sebesar 0.207 dengan nilai p-value sebesar 0.004.
Nilai path coefficients menunjukan arah hubungan yang positif dan
nilai p-value yang lebih kecil dari nilai level of significance (0,05)
menunjukan pengaruh yang signifikan. Sehingga dapat disimpulkan
variabel social influence memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap behavioral intention. Hal ini berarti niat berperilaku
masyarakat kota Jayapura dalam menggunakan mobile payment
dipengaruhi oleh variabel social influence. Dengan demikian hipotesis
Hs yang menyatakan social influence berpengaruh positif dan

signifikan terhadap niat menggunakan mobile payment DITERIMA.
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Pengaruh Variabel Facilitating Conditions Terhadap Behavioral
Intention

Kemudian berdasarkan hasil pengolahan data tabel 4.20 diatas,
pengaruh variabel facilitating conditions terhadap behavioral intention
memiliki nilai path coefficients sebesar 0.072 dengan nilai p-value
sebesar 0.253. Nilai path coefficients menunjukan arah hubungan yang
positif dan nilai p-value yang lebih besar dari nilai level of significance
(0,05) menunjukan pengaruh yang tidak signifikan. Sehingga dapat
disimpulkan variabel facilitating conditions memiliki pengaruh positif
namun tidak signifikan terhadap behavioral intention. Hal ini berarti
niat berperilaku masyarakat kota Jayapura dalam menggunakan mobile
payment tidak dipengaruhi oleh variabel facilitating conditions.
Dengan demikian hipotesis H; yang menyatakan facilitating
conditions berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat
menggunakan mobile payment DITOLAK.
Pengaruh Variabel Perceived Trust Terhadap Behavioral Intention

Selanjutnya berdasarkan hasil pengolahan data tabel 4.20
diatas, pengaruh variabel perceived trust terhadap behavioral intention
memiliki nilai path coefficients sebesar 0.547 dengan nilai p-value
sebesar 0.001. Nilai path coefficients menunjukan arah hubungan yang
positif dan nilai p-value yang lebih kecil dari nilai level of significance

(0,05) menunjukan pengaruh yang signifikan. Sehingga dapat
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disimpulkan variabel perceived trust memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap behavioral intention. Hal ini berarti niat
berperilaku masyarakat kota Jayapura dalam menggunakan mobile
payment dipengaruhi oleh variabel perceived trust. Dengan demikian
hipotesis Hs yang menyatakan perceived trust berpengaruh positif dan
signifikan terhadap niat menggunakan mobile payment DITERIMA.
b. Pengujian Moderasi Dengan Moderation Group Analysis (MGA)
Tujuan dari uji moderasi adalah untuk mengetahui ada tidaknya
hubungan antara pengaruh faktor eksogen terhadap variabel endogen dari
pengaruh variabel moderasi. Pengujian moderasi dalam penelitian ini
dilakukan dengan menggunakan tehnik Moderation Group Analysis
(MGA). Moderation Group Analysis (MGA) dilakukan dengan
menghitung perbedaan signifikansi koefisien jalur antara kedua kelompok
sampel gender (Laki — laki dan perempuan) dengan menggunakan metode
pooled standard.

Persamaan Pooled Standard Method :

B S S B (e VO A B O S S
Slz_(\/(NﬁNz—ZJ 51 +(N1+N2—2) 52> ( N1+N2)

Berikut adalah hasil output pengujian Moderation Group Analysis (MGA)

pada variabel gender :
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Tabel 4.21
Output Pengujian Moderation Group Analysis (MGA)
Indirect Effect _ Laki - Laki _ Perempuan Pooled Standard
Coefficients| SE [P-Value Coefficientsf SE [P-Value| TM PM
PE ==> BI -0.09 0.138 | 0.257 0.22 0.081 | 0.392 |-0.7277| 0.2338
EE ==> BI 0.463 0.126 | 0.003* | -0.096 0.104 0.19 | 3.0008 | 0.0015
Sl ==> B 0.116 0.102 | 0.128 0.278 0.099 | 0.003* | -1.1408 | 0.1276
FC ==> BI 0.056 0.169 0.37 0.046 0.15 0.18 0.033 | 0.4868
PT ==>BI 0.35 0.128 | 0.004* 0.634 0.133 | 0.001* | -1.5318 | 0.0635

Sumber: Data Primer diolah Peneliti, 2022

Keterangan : (*) Siginifikan

1)

Pengaruh Variabel Performance Expectancy Terhadap Behavioral
Intention Berdasarkan Gender

Berdasarkan tabel tabel 4.21 diatas dapat diketahui bahwa
pengaruh variabel performance expectancy terhadap behavioral intention
pada kelompok responden laki — laki, memiliki nilai path coefficients
sebesar -0.090 dengan nilai p-value sebesar 0.257. Nilai path coefficients
menunjukan arah hubungan yang positif dan nilai p-value yang lebih besar
dari nilai level of significance (0,05) menunjukan pengaruh yang tidak
signifikan. Sehingga dapat disimpulkan variabel performance expectancy
memiliki pengaruh negative namun tidak signifikan terhadap behavioral
intention. Hal ini berarti niat berperilaku masyarakat kota Jayapura
terkhusus laki — laki, dalam menggunakan mobile payment tidak
dipengaruhi oleh variabel performance expectancy.

Kemudian dapat diketahui bahwa pengaruh variabel performance

expectancy terhadap behavioral intention pada kelompok responden
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perempuan, memiliki nilai path coefficients sebesar 0.022 dengan nilai p-
value sebesar 0.392. Nilai path coefficients menunjukan arah hubungan
yang positif dan nilai p-value yang lebih besar dari nilai level of
significance (0,05) menunjukan pengaruh yang tidak signifikan. Sehingga
dapat disimpulkan variabel performance expectancy memiliki pengaruh
negative namun tidak signifikan terhadap behavioral intention. Hal ini
berarti niat berperilaku masyarakat kota Jayapura terkhusus perempuan,
dalam menggunakan mobile payment tidak dipengaruhi oleh variabel
performance expectancy.
Pengaruh Variabel Effort Expectancy Terhadap Behavioral Intention
Berdasarkan Gender

Berdasarkan tabel 4.21 diatas dapat diketahui bahwa pengaruh
variabel effort expectancy terhadap behavioral intention pada kelompok
responden laki — laki, memiliki nilai path coefficients sebesar 0.463
dengan nilai p-value sebesar 0.003. Nilai path coefficients menunjukan
arah hubungan yang positif dan nilai p-value yang lebih kecil dari nilai
level of significance (0,05) menunjukan pengaruh yang signifikan.
Sehingga dapat disimpulkan variabel effort expectancy memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap behavioral intention. Hal ini berarti niat
berperilaku masyarakat kota Jayapura terkhusus laki — laki, dalam
menggunakan mobile payment dipengaruhi oleh variabel effort

expectancy.
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Kemudian dari tabel 4.21 diatas dapat diketahui bahwa pengaruh
variabel effort expectancy terhadap behavioral intention pada kelompok
responden perempuan, memiliki nilai path coefficients sebesar -0.096
dengan nilai p-value sebesar 0.18. Nilai path coefficients menunjukan arah
hubungan yang negatif dan nilai p-value yang lebih besar dari nilai level of
significance (0,05) menunjukan pengaruh yang tidak signifikan. Sehingga
dapat disimpulkan variabel effort expectancy memiliki pengaruh negative
namun tidak signifikan terhadap behavioral intention. Hal ini berarti niat
berperilaku masyarakat kota Jayapura terkhusus perempuan, dalam
menggunakan mobile payment tidak dipengaruhi oleh variabel effort
expectancy.

Pengaruh Variabel Social Influence Terhadap Behavioral Intention
Berdasarkan Gender

Berdasarkan tabel 4.21 diatas dapat diketahui bahwa pengaruh
variabel social influence terhadap behavioral intention pada kelompok
responden laki — laki, memiliki nilai path coefficients sebesar 0.116
dengan nilai p-value sebesar 0.128. Nilai path coefficients menunjukan
arah hubungan yang positif dan nilai p-value yang lebih besar dari nilai
level of significance (0,05) menunjukan pengaruh yang tidak signifikan.
Sehingga dapat disimpulkan variabel social influence memiliki pengaruh
positif namun tidak signifikan terhadap behavioral intention. Hal ini

berarti niat berperilaku masyarakat kota Jayapura terkhusus laki — laki,
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dalam menggunakan mobile payment tidak dipengaruhi oleh variabel
social influence.

Kemudian, dari tabel tabel 4.21 diatas dapat diketahui bahwa
pengaruh variabel social influence terhadap behavioral intention pada
kelompok responden perempuan, memiliki nilai path coefficients sebesar
0.278 dengan nilai p-value sebesar 0.003. Nilai path coefficients
menunjukan arah hubungan yang positif dan nilai p-value yang lebih kecil
dari nilai level of significance (0,05) menunjukan pengaruh Yyang
signifikan. Sehingga dapat disimpulkan variabel social influence memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap behavioral intention. Hal ini
berarti niat berperilaku masyarakat kota Jayapura terkhusus perempuan,
dalam menggunakan mobile payment dipengaruhi oleh variabel social
influence.

Pengaruh Variabel Facilitating Conditions Terhadap Behavioral Intention
Berdasarkan Gender

Berdasarkan tabel 4.21 diatas juga dapat diketahui bahwa pengaruh
variabel facilitating conditions terhadap behavioral intention pada
kelompok responden laki — laki, memiliki nilai path coefficients sebesar
0.056 dengan nilai p-value sebesar 0.37. Nilai path coefficients
menunjukan arah hubungan yang positif dan nilai p-value yang lebih besar
dari nilai level of significance (0,05) menunjukan pengaruh yang tidak

signifikan. Sehingga dapat disimpulkan variabel facilitating conditions



5)

110

memiliki pengaruh positif namun tidak signifikan terhadap behavioral
intention. Hal ini berarti niat berperilaku masyarakat kota Jayapura
terkhusus laki — laki, dalam menggunakan mobile payment tidak
dipengaruhi oleh variabel facilitating conditions.

Berikutnya, dari tabel 4.21 diatas juga dapat diketahui bahwa
pengaruh variabel facilitating conditions terhadap behavioral intention
pada kelompok responden perempuan, memiliki nilai path coefficients
sebesar 0.046 dengan nilai p-value sebesar 0.38. Nilai path coefficients
menunjukan arah hubungan yang positif dan nilai p-value yang lebih besar
dari nilai level of significance (0,05) menunjukan pengaruh yang tidak
signifikan. Sehingga dapat disimpulkan variabel facilitating conditions
memiliki pengaruh positif namun tidak signifikan terhadap behavioral
intention. Hal ini berarti niat berperilaku masyarakat kota Jayapura
terkhusus perempuan, dalam menggunakan mobile payment tidak
dipengaruhi oleh variabel facilitating conditions.

Pengaruh variabel perceived trust terhadap behavioral intention
Berdasarkan Gender

Berdasarkan tabel 4.21 diatas dapat diketahui bahwa pengaruh
variabel perceived trust terhadap behavioral intention pada kelompok
responden laki — laki, memiliki nilai path coefficients sebesar 0.350
dengan nilai p-value sebesar 0.004. Nilai path coefficients menunjukan

arah hubungan yang positif dan nilai p-value yang lebih kecil dari nilai
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level of significance (0,05) menunjukan pengaruh yang signifikan.
Sehingga dapat disimpulkan variabel perceived trust memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap behavioral intention. Hal ini berarti niat
berperilaku masyarakat kota Jayapura terkhusus laki — laki, dalam
menggunakan mobile payment dipengaruhi oleh variabel perceived trust.
Selanjutnya, dari tabel diatas dapat diketahui bahwa pengaruh
variabel perceived trust terhadap behavioral intention pada kelompok
responden perempuan, memiliki nilai path coefficients sebesar 0.634
dengan nilai p-value sebesar 0.001. Nilai path coefficients menunjukan
arah hubungan yang positif dan nilai p-value yang lebih kecil dari nilai
level of significance (0,05) menunjukan pengaruh yang signifikan.
Sehingga dapat disimpulkan variabel perceived trust memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap behavioral intention. Hal ini berarti niat
berperilaku masyarakat kota Jayapura terkhusus perempuan, dalam
menggunakan mobile payment dipengaruhi oleh variabel perceived trust.
Berdasarkan tabel 4.21 diatas, diketahui hasil perhitungan perbedaan
signifikansi koefisien jalur antara kedua kelompok sampel gender (Laki — laki
dan perempuan) dengan menggunakan metode pooled standard, diperoleh
nilai probability pengaruh variabel performance expectancy terhadap
behavioral intention sebesar 0.2338, dimana nilai ini lebih besar dari nilai
level of significance (0,05). hal ini menunjukan bahwa pengaruh variabel

performance expectancy terhadap behavioral intention tidak dimoderasi oleh



112

gender. Dengan demikian hipotesis yang menyatakan Hg : Gender
memoderasi pengaruh performance expectancy terhadap niat menggunakan
mobile payment DITOLAK.

Selanjutnya, berdasarkan tabel 4.21 diatas, diketahui hasil perhitungan
perbedaan signifikansi koefisien jalur antara kedua kelompok sampel gender
(Laki — laki dan perempuan) dengan menggunakan metode pooled standard,
diperoleh nilai probability pengaruh variabel effort expectancy terhadap
behavioral intention sebesar 0.0015, dimana nilai ini lebih kecil dari nilai
level of significance (0,05). hal ini menunjukan bahwa gender mampu
memoderasi pengaruh variabel effort expectancy terhadap behavioral
intention. Dengan demikian hipotesis yang menyatakan H; : Gender
memoderasi pengaruh effort expectancy terhadap niat menggunakan mobile
payment DITERIMA.

Kemudian, berdasarkan tabel 4.21 diatas, diketahui hasil perhitungan
perbedaan signifikansi koefisien jalur antara kedua kelompok sampel gender
(Laki — laki dan perempuan) dengan menggunakan metode pooled standard,
diperoleh nilai probability pengaruh variabel social influence terhadap
behavioral intention sebesar 0.1276, dimana nilai ini lebih besar dari nilai
level of significance (0,05). hal ini menunjukan bahwa pengaruh variabel
social influence terhadap behavioral intention tidak dimoderasi oleh gender.
Dengan demikian hipotesis yang menyatakan Hg : Gender memoderasi

pengaruh social influence terhadap niat menggunakan mobile payment



113

(pembayaran seluler) DITOLAK.

Berikutnya, berdasarkan tabel 4.21 diatas, diketahui hasil perhitungan
perbedaan signifikansi koefisien jalur antara kedua kelompok sampel gender
(Laki — laki dan perempuan) dengan menggunakan metode pooled standard,
diperoleh nilai probability pengaruh variabel facilitating conditions terhadap
behavioral intention sebesar 0.4868, dimana nilai ini lebih besar dari nilai
level of significance (0,05). hal ini menunjukan bahwa pengaruh variabel
facilitating conditions terhadap behavioral intention tidak dimoderasi oleh
gender. Dengan demikian hipotesis yang menyatakan Hg : Gender
memoderasi pengaruh facilitating conditions terhadap niat menggunakan
mobile payment DITOLAK.

Berikutnya, berdasarkan tabel 4.21 diatas, diketahui hasil perhitungan
perbedaan signifikansi koefisien jalur antara kedua kelompok sampel gender
(Laki — laki dan perempuan) dengan menggunakan metode pooled standard,
diperoleh nilai probability pengaruh variabel perceived trust terhadap
behavioral intention sebesar 0.0635, dimana nilai ini lebih besar dari nilai
level of significance (0,05). hal ini menunjukan bahwa pengaruh variabel
perceived trust terhadap behavioral intention tidak dimoderasi oleh gender.
Dengan demikian hipotesis yang menyatakan Hj, : Gender memoderasi
pengaruh perceived trust terhadap niat menggunakan mobile payment

DITOLAK.
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5. Model Struktural

Konversi diagram jalur dalam model pengukuran dilakukan dengan
tujuan untuk mengetahui pengaruh secara langsung maupun tidak langsung.
Berikut adalah model struktural dari pengujian partial Least Square (PLS)

dengan software WarpPLS :

Gambar 4.4
Model Pengukuran dan Struktural Partial Least Square (PLS)

p=0.01
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Sumber: Data Primer diolah Peneliti, 2022
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Tabel 4.22
Model Struktural
. Indirect Effect (Moderatin Pooled
Variabel Direct Effect Laki - Laki : Pere mp?lian Standard
\' Coefficients|P-Value Coefficients| P-Value [Coefficients|P-Value Pm
PE ==> Bl 0.006 0.469 -0.09 0.257 0.22 0.392 0.2338
EE ==> Bl 0.067 0.254 0.463 0.003* -0.096 0.19 0.0015*
SI ==> Bl 0.207 0.004* 0.116 0.128 0.278 0.003* | 0.1276
FC ==> Bl 0.072 0.253 0.056 0.37 0.046 0.18 0.4868
PT ==>BI 0.547 0.001* 0.35 0.004* 0.634 0.001* | 0.0635

Sumber: Data Primer diolah Peneliti, 2022

Keterangan : * (Signifikan)

Model penelitian ini terdiri dari 7 (tujuh) konstruk yang meliputi 5

variabel eksogen yaitu performance expectancy, effort expectancy, social

influence, facilitating conditions dan perceived trust kemudian 1 (satu)

variabel endogen yaitu behavioral intention serta 1 (satu) variabel moderasi

yaitu gender.




BAB V

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

A. Pengaruh Performance Expectancy Terhadap Behavioral Intention

Ekspektasi kinerja (performance expectancy) digambarkan sebagai
keyakinan individu bahwa menggunakan sistem informasi tertentu akan
membantu dalam meningkatkan kinerja mereka. Konstruk ekspektasi Kinerja
dibangun dengan menggabungkan lima konstruksi terkait kinerja yaitu utilitas
yang dirasakan, motivasi intrinsik, kesesuaian kerja, keuntungan relatif, dan
ekspektasi hasil (Viswanath Venkatesh et al., 2003). Dalam konteks niat
menggunakan mobile payment, ekspektasi kinerja didefinisikan sebagai sejauh
mana pengguna merasa bahwasannya dengan mengadopsi aplikasi pembayaran
seluler akan meningkatkan kinerja dalam melakukan transaksi.

Merujuk pada hasil riset ini bahwasannya performance expectancy tidak
berpengaruh signifikan terhadap behavioral intention. Hal ini dapat
diintepretasikan bahwa niat menggunakan mobile payment masyarakat Kota
Jayapura tidak dipengaruhi secara signifikan oleh variabel ekspektasi kinerja
(performance expectancy). Hasil ini tidak didukung oleh kajian terdahulu yang
dipaparkan oleh (Warsame & lIreri, 2018), (Johar & Suhartanto, 2019). Namun
hasil ini sejalan dengan studi yang dikemukakan (Owusu Kwateng et al., 2019).
(Putri & Suardikha, 2020) dan (Sobti, 2019) yang menjelaskan bahwa

performance expectancy tidak berpengaruh signifikan terhadap behavioral
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intention, dimana ini menyiratkan bahwa masyarakat khusussnya generasi
milenial di Kota Jayapura masih belum merasakan kegunaan atau manfaat
layanan mobile payment yang mereka gunakan.

Dalam konteks perkembangan penggunaan mobile payment di Kota
Jayapura dapat dikatakan masih dalam tahap berkembang hal ini dapat terlihat
dari masuknya apliaksi mobile payment terpopuler di Indonesia yaitu gojek
beserta layanannya yaitu gopay di Kota Jayapura baru dimulai pada tahun 2019
(Prasongko, 2019). Selain itu pengenalan dan sosialisasi penggunaan QRIS juga
masih belum lama dilakukan yaitu pada tahun 2020 (Kabar Papua, 2020). Hal ini
mengindikasikan bahwa masyarakat khusussnya generasi milenial di Kota
Jayapura masih belum familiar dalam memanfaatkan mobile payemnt sebagai
media mereka dalam melakukan pembayaran atau transaksi mereka. Hadirnya
mobile payemnt seharusnya mampu menghadirkan layanan yang efektif dan
efisien dalam berbagai aktivitas transaksi sehingga akan menciptakan manfaat
atau kegunaan bagi pelanggan dan akan menimbulkan dampak yang postif.

Sehingga untuk meciptakan hal tersebut penyedia layanan ataupun pihak
pengambil kebijakan dapat mengambil langkah untuk terus meningkatkan layanan
dan promosi serta edukasi terkait manfaat dan kegunaaan mobile payment baik
pada pengusaha dan masyarakat. Berdasarkan prinsip dasar Al — Quran, upaya
manusia untuk mendapatkan karunia dari Allah SWT melalui aktivitas apapun
sebagian besar dimotivasi agar memperoleh keuntungan atau manfaat. Allah SWT

telah merancang kemudahan umat manusia pada kehidupan dunia sehingga dapat
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sukses dalam berbagai rutinitas pekerjannya. Sebagaimana dinyatakan dalam Al-

Qur'an surah Hud ayat 15 :
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Artinya :

“Barang siapa yang menghendaki kehidupan dunia dan perhiasannya, niscaya

Kami berikan kepada mereka balasan pekerjaan mereka didunia dengan
sempurna dan mereka di dunia itu tidak akan merugi.”

Berdasarkan ayat Al-Qur'an diatas, Allah telah menghendaki hamba —
hambaNya dengan memberikan seluruh keebutuhannya untuk kehidupan di dunia
agar dapat memperoleh keuntungan.

. Pengaruh Effort Expectancy Terhadap Behavioral Intention

(Viswanath Venkatesh et al., 2003), menggambarkan ekspektasi usaha
(effort expectancy) sebagai keyakinan individu bahwa menguasai sistem
informasi tertentu akan melibatkan sedikit usaha. Konstruk ekspektasi usaha
(effort expectancy) didefinisikan dalam konteks niat menggunakan teknologi
aplikasi mobile payment (pembayaran seluler) sebagai sejauh mana calon
pengguna mengantisipasi bahwa belajar untuk memanfaatkan aplikasi
pembayaran seluler tidak melibatkan upaya yang berarti.

Merujuk pada hasil riset ini bahwa effort expectancy memiliki pengaruh
tidak signifikan terhadap behavioral intention. Hal ini dapat diintepretasikan

bahwa niat menggunakan mobile payment masyarakat Kota Jayapura tidak
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dipengaruhi oleh variabel ekspektasi usaha (effort expectancy). Hasil ini tidak
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Deng et al., 2011), (Michael
Musyaffi et al., 2021) dan (Erjavec & Manfreda, 2022) bahwa effort expectancy
memiliki pengaruh tidak signifikan terhadap behavioral intention. Akan tetapi
hasil ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh (Oliveira et al., 2016).
(Tarhini et al., 2016) dan (Widyanto et al., 2020) yang menyatakan bahwa effort
expectancy tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap behavioral intention, ini
menyiratkan bahwasannya upaya yang lebih rendah dalam menggunakan mobile
payment dapat menghasilkan harapan yang lebih tinggi untuk mencapai
kenyamanan dalam melakukan pembayaran, akan tetapi belum tentu individu
tersebut mengadopsi mobile payment untuk melakukan pembayaran suatu
transaksi. Nampaknya perkembangan penggunaan mobile payment di Kota
Jayapura yang masih dalam tahapan berkembang menjadi alasan utama, sehingga
kalangan milenial di Kota Jayapura masih belum familiar dalam memanfaatkan
mobile payemnt sebagai media mereka dalam melakukan pembayaran.

Allah SWT telah memberikan berbagai kemudahan dalam menjalankan
berbagai hal untuk tujuan yang beragam. Salah satunya adalah menjamin bahwa
manusia dapat belajar melakukan segela hal dengan mudah dan tanpa kesulitan
dari segi dimensi ruang dan waktu serta mendorong/memotivasi individu untuk
tekun dan bersemangat menyelesaikan suatu pekerjaan karena dapat diselesaikan
dengan mudah dan tanpa kesulitan. Telah tertulis didalam Al-Qur'an surah Al

Bagarah ayat 185 :
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Artinya :
“Allah menghendaki kemudahan bagimu dan tidak menghendaki kesukaran.”

Hal ini dapat menjadi perhatian khusus bagi para penyedia layanan
aplikasi mobile payment dan para pengambil kebijakan untuk terus
mengedukasikan dan terus meningkat layanan aplikasi dengan tampilan
antarmuka yang mudah dipahami oleh masyarakat. Sehingga Hadirnya mobile
payemnt akan mampu menghadirkan layanan yang efektif dan efisien dalam
berbagai aktivitas transaksi sehingga akan menciptakan manfaat atau kegunaan
bagi pelanggan dan akan menimbulkan dampak yang postif.

. Pengaruh Social Influence Terhadap Behavioral Intention

Pengaruh sosial (social influence), seperti yang didefinisikan oleh
(Viswanath Venkatesh et al., 2003), adalah sejauh mana individu percaya rekan-
rekan mereka mengharapkan untuk memanfaatkan sistem informasi tertentu.
Gagasan ini menyiratkan bahwa perilaku penerimaan suatu teknologi seseorang
dipengaruhi oleh persepsi tentang bagaimana lingkungan mereka mengantisipasi
untuk berperilaku. Konstruksi pengaruh sosial dipahami dalam konteks niat
menggunakan aplikasi pembayaran seluler (mobile payment) diartikan sebagai
sejauh mana seseorang percaya bahwa lingkungan atau orang—orang disekitarnya

akan mengantisipasi mereka untuk mengadopsi aplikasi pembayaran seluler.
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Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukan bahwa social influence
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap behavioral intention. Hal ini
dapat diintepretasikan bahwa niat menggunakan mobile payment masyarakat Kota
Jayapura dipengaruhi oleh variabel pengaruh sosial (social influence). Hasil ini
tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Teo et al., 2015) dan
(Michael Musyaffi et al., 2021) bahwa variabel pengaruh sosial (social influence)
tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap behavioral intention. Hasil ini
didukung oleh penelitian yang dilakukan (Farzin et al., 2021), (Acharya et al.,
2019), (Rosnidah et al., 2019) dan (Oliveira et al., 2016) yang menyatakan bahwa
social influence memiliki pengaruh signifikan terhadap behavioral intention
dimana, semakin banyak individu disekitar seseorang yang telah menggunakan
mobile payment, maka semakin besar kecenderungan individu untuk
menggunakan layanan yang sama atau dengan kata lain menggunakan layanan
mobile payment sebagai media bertransaksi berdasarkan dampak sosialnya.
Penggunaan teknologi ini juga dipengaruhi faktor lingkungan seperti pendapat
dari teman-teman dan keluarga yang menggunakan teknologi mobile payment,
dapat mendorong individu untuk mengadopsi dan menggunakan teknologi
tersebut.

Berdasarkan prespektif Islam pengaruh sosial merupakan komponen
kehidupan sosial bermasyarakat. Manusia sebagai makhluk sosial seringkali
saling mempengaruhi. Termasuk memberikan pengaruh satu sama lain atau

mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu yang dia yakini akan
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menguntungkannya. Sebagaimana firman Allah SWT dalam Al — Qur’an surah Az-

Zukhruf ayat 32 :
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é\Ir(tcllr;:/l'alla'h yvang menentukan penghidupan mereka dalam kehidupan dunia dan
Kami telah meninggikan sebagian mereka atas sebagian yang lain beberapa
derajat, agar sebagian mereka dapat memanfaatkan sebagian yang lain.”
. Pengaruh Facilitating Conditions Terhadap Behavioral Intention

Kondisi yang memfasilitasi (facilitating conditions) adalah tingkat
seorang individu percaya bahwa infrastruktur organisasi memfasilitasi
pemanfaatan penggunaan teknologi sehingga individu dapat menggunakan
teknologi tersebut dengan nyaman dan mudah (Diana, 2018). (Gupta et al., 2018)
menyatakan kondisi yang memfasilitasi mencerminkan pengaruh dari sumber
daya yang dibutuhkan seperti internet atau memori untuk smartphone atau dan
hardware serta yang penting juga ialah pengetahuan dalam meningkatkan niat
penggunaan terhadap teknologi.

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukan bahwa facilitating conditions
tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap behavioral intention. Hal ini dapat
diintepretasikan bahwa niat menggunakan mobile payment masyarakat Kota

Jayapura tidak dipengaruhi secara signifikan oleh variabel kondisi yang

memfasilitasi (facilitating conditions). Hasil ini tidak sejalan dengan penelitian
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yang dilakukan oleh (Wulandari & Yadnyana, 2016), (Khan et al., 2017) dan
(Kranthi & Ahmed, 2018) bahwa facilitating conditions memiliki pengaruh
signifikan terhadap behavioral intention. Akan tetapi hasil ini didukung oleh
penelitian yang dilakukan (Wei et al.,, 2021), (Kim & Yoo, 2020) dan
(Megadewandanu et al., 2017) yang menyatakan bahwa facilitating conditions
tidak memiliki pengaruh terhadap behavioral intention, dimana ini menyiratkan
bahwa pengguna mobile payment tidak menganggap elemen pendukung untuk
mengakses platform (misalnya, smartphone, akses internet, merchant pendukung)
sangat membantu dalam memprediksi niat untuk menggunakan serta kegunaan
dan manfaat sistem. Hal ini mengantarkan kepada kesimpulan bahwa elemen
pendukung dalam hal ini infrastruktur sudah tersedia dan menjadi hal yang biasa
sehingga bukan lagi menjadi perhatian utama bagi individu dalam memprediksi
niat untuk menggunakan mobile payment.

Infrastruktur erat kaitannya dengan kesejahteraan manusia. Infrastruktur
tersebut terkait dengan kemajuan teknologi untuk menggunakan sistem yang
mempengaruhi individu pada tingkat sosial dan ekonomi. Allah mengibaratkan

hal tersebut dalam sebuah Al-Qur‘an surah Al Anbiyaa ayat 80:
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Artinya :

“Kami mengajarkan pula kepada Daud cara membuat baju besi untukmu guna
melindungimu dari serangan musuhmu (dalam peperangan). Maka, apakah kamu
bersyukur (kepada Allah)?”
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E. Pengaruh Perceived Trust Terhadap Behavioral Intention

kepercayaan memainkan peran penting karena tingginya tingkat
ketidakpastian dan risiko yang terlibat. Karena perannya yang signifikan,
kepercayaan telah mendapat perhatian yang cukup besar dalam penelitian sistem
informasi. Kepercayaan yang dirasakan (perceived trust) adalah salah satu faktor
keberhasilan utama yang mempengaruhi adopsi system informasi baru (Alalwan
et al., 2017). Dalam konteks mobile payment, kepercayaan yang dirasakan
(perceived trust) mengacu pada sejauh mana seseorang mobile payment percaya
bahwa layanan tersebut dapat diandalkan dan aman untuk diadopsinya.

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukan bahwa kepercayaan yang
dirasakan (perceived trust) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
behavioral intention. Hal ini dapat diintepretasikan bahwa niat menggunakan
mobile payment masyarakat Kota Jayapura dipengaruhi oleh variabel kepercayaan
yang dirasakan (perceived trust). Hasil ini mendukung penelitian yang dilakukan
(Alalwan et al., 2017), (Liébana-Cabanillas et al., 2021) dan (Alshurideh et al.,
2021) yang menyatakan bahwa perceived trust memiliki pengaruh terhadap
behavioral intention, dimana semakin tinggi kepercayaan yang dirasakan terhadap
layanan mobile payment, maka semakin tinggi niat perilaku untuk menggunakan
sistem tersebut. Oleh karena itu, layanan mobile payment harus selalu
membangun kepercayaan pada aplikasi mobile payment yang digunakan untuk

mempertahankan niat perilaku positif pengguna mobile payment.
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Didalam Islam perceived trust sangat erat kaitannya dengan amanah.
Amanah dapat diartikan dengan dapat dipercaya, bertanggung jawab dan kredibel.
Amanah merupakan sifat yang harus ada dalam setiap aktivitas bisnis.
Konsekuensi dari sifat amanah adalah setiap hak harus ditunaikan kepada
pemiliknya. Sedikit atau banyak, tidak mengambil lebih banyak dari pada yang ia
miliki, dan tidak mengurangi hak orang lain, baik itu berupa hasil penjualan, fee,
jasa atau upah buruh (Susanto & Umam, 2013).

Didalam perceived trust terdapat dimensi reliable. Dimensi reliable
(kehandalan) yang berkenaan dengan kemampuan untuk memberikan jasa yang
dijanjikan secara terpecaya dan akurat. Pelayanan akan dapat dikatan reliable
apabila dalam perjanjian yang telah diungkapkan dicapai secara akurat. Ketepatan
dan keakuratan inilah yang akan menumbuhkan kepercayaan konsumen terhadap
lembaga penyedia layanan jasa. Dalam konteks ini, Allah menghendaki setiap
umat-Nya untuk menepati janji yang telah dibuat dan dinyatakan sebagaimana

yang dinyatakan dalam Al-Qur‘an surat An-Nahl ayat 91 :
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Artinya :

“Tepatilah janji dengan Allah apabila kamu berjanji. Janganlah kamu melanggar
sumpah(-mu) setelah meneguhkannya, sedangkan kamu telah menjadikan Allah
sebagai saksimu (terhadap sumpah itu). Sesungguhnya Allah mengetahui apa
yang kamu kerjakan.”
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F. Pengaruh Performance Expectancy, Effort Expectancy, Social Influence,
Facilitating Conditions Dan Perceived Trust Terhadap Behavioral Intention
Dengan Gender Sebagai Variabel Moderasi

Gender adalah salah satu karakteristik yang telah ditunjukkan dalam
berbagai penelitian dapat memengaruhi pengambilan keputusan pelanggan apakah
akan menggunakan maupun membeli suatu barang maupun jasa (Ye et al., 2017)
Tierney menyatakan bahwa gender merupakan konsep budaya yang
mendefinisikan laki-laki dan perempuan dalam hal perilaku, peran, mentalitas,
dan karakteristik emosional mereka dalam masyarakat (Tierney, 1999). Berikut
merupakan tabel perbandingan pengaruh langsug variabel performance
expectancy, effort expectancy, social influence, facilitating conditions dan
perceived trust terhadap behavioral intention dengan pengaruh tidak langsung
variabel performance expectancy, effort expectancy, social influence, facilitating
conditions dan perceived trust terhadap behavioral intention dengan gender

sebagai variabel moderasi menggunakan teknik moderation group analysis.

Tabel 5.1
Perbandingan Direct Effect dan Indirect Effect
. Indirect Effect (Moderating) Pooled
Variabel Direct Effect Laki - Laki Perempuan Standard

Coefficients|P-Value Coefficients P-Value [Coefficients|P-Value Pm
PE ==> Bl 0.006 0.469 -0.09 0.257 0.22 0.392 0.2338
EE ==> Bl 0.067 0.254 0.463 0.003* -0.096 0.19 0.0015*
Sl ==>BI 0.207 0.004* 0.116 0.128 0.278 0.003* | 0.1276
FC ==> BI 0.072 0.253 0.056 0.37 0.046 0.18 0.4868
PT ==> Bl 0.547 0.001* 0.35 0.004* 0.634 0.001* | 0.0635
Sumber: Data Primer diolah Peneliti, 2022




127

Berdasarkan tabel 5.1 diatas, penelitian ini menunjukan hasil yang berbeda
antara pengujian langsung dan pengujian tidak langsung yang dimoderasi oleh
variabel gender, dimana secara keseluruhan variabel social influence, perceived
trust berpengaruh signifikan terhadap behavioral intention. Kemudian hasil
pengujian tidak langsung menunjukan bahwa terdapat hasil yang berbeda antara
laki — laki dan perempuan pada pengaruh performance expectancy, effort
expectancy, social influence, facilitating conditions dan perceived trust terhadap
behavioral intention. Dimana laki — laki lebih mempertimbangkan variabel effort
expectancy dibandingkan perempuan dalam mempengaruhi niat mereka
menggunakan mobile payment. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh (Acheampong et al.,, 2018) yang menunjukan laki laki cenderung
mempertimbangkan usaha yang dikeluarkan untuk menggunakan mobile payment
dibandingkan dengan perempuan. Jika untuk menggunakan mobile payment
mempunyai proses yang panjang dan rumit hal ini akan mempengaruhi niat laki
laki dalam mobile payment. Semakin tinggi tingkat kemudahan layanan yang
diberikan maka semakin tinggi pula kecenderungan atau niat untuk mengadopsi
mobile payment.

Selanjutnya, perempuan cenderung dipengaruhi variabel social influence
dalam niat menggunakan atau mengadopsi mobile payment dibandingkan dengan
laki laki. (Garbarino & Strahilevitz, 2004) menyatakan bahwa pendepat pada
suatu produk dari teman memainkan efek yang lebih kuat pada wanita dari pada

pria. (Lewis et al.,, 2013) juga menyatakan bahwa perempuan memiliki
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kecenderungan untuk lebih mementingkan peran pengaruh sosial daripada laki-
laki ketika membentuk sikap mereka Hal ini menunjukan bahwa pendapat dari
teman-teman dan keluarga serta orang orang terdekat yang menggunakan
teknologi mobile payment, dapat mendorong perempuan untuk mengadopsi dan
menggunakan mobile payment. Semakin tinggi tingkat kemudahan layanan yang
diberikan maka semakin tinggi pula kecenderungan atau niat untuk mengadopsi
mobile payment.

Kemudian, variabel perceived trust memiliki pengaruh signifikan terhadap
niat laki — laki dan perempuan dalam menggunakan mobile payment. Hal ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan (Madan & Yadav, 2016; Qasim & Abu-
Shanab, 2016; Sharma & Sharma, 2019; Slade et al., 2015) bahwa kepercayaan
dalam pembayaran seluler lebih penting daripada dalam pembayaran
konvensional, karena ketika terdapat ketidakpastian dan resiko tertentu,
menciptakan dan mempertahankan kepercayaan menjadi lebih sulit. Sehingga
dalam niat mengadopsi mobile payment tidak ada perbedaan pengaruh pada laki —
laki maupun perempuan pada variabel perceived trust.

Konstruk variabel effort expectancy, social influence, dan perceived trust
mempengaruhi pria dan wanita secara berbeda, akan tetapi penelitian ini
menunjukan temuan yang menarik bahwa gender memoderasi variabel effort
expectancy terhadap behavioral intention. Hal ini sejalan dengan penelitian
(Wong et al., 2019), (Viswanath Venkatesh et al., 2012), (Sobti, 2019) dimana

generasi melienial lebih mementingkan interkasi layanan antarmuka yang mudah
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dalam menggunakan layanan pembayaran seluler dan karenanya penyedia
layanan mobile payment harus fokus untuk membuat layanan mereka bebas repot
dengan minimal usaha untuk menggunakan layanan pembayaran seluler oleh

pengguna.



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan tujuan dan hasil serta pembahsan penelitian yang telah
dipaparkan pada bab — bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut :

1. Variabel performance expectancy tidak memiliki pengaruh signifikan
terhadap variabel behavioral intention, ini menyiratkan bahwa masyarakat
khusussnya generasi milenial di Kota Jayapura masih belum merasakan
kegunaan atau manfaat layanan mobile payment yang mereka gunakan.

2. Variabel effort expectancy memiliki pengaruh tidak signifikan terhadap
variabel behavioral intention, upaya yang lebih rendah dalam menggunakan
mobile payment untuk melakukan pembayaran suatu transaksi dapat
menghasilkan harapan yang lebih tinggi untuk mencapai kenyamanan dalam
melakukan pembayaran, akan tetapi tetapi belum tentu individu tersebut
mengadopsi mobile payment untuk melakukan pembayaran suatu transaksi

3. Variabel social influence memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
variabel behavioral intention, hal ini karena interaksi dan pendapat dari

teman-teman dan keluarga yang menggunakan teknologi mobile payment,

130
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dapat mendorong individu untuk mengadopsi dan menggunakan teknologi
tersebut.

4. Variabel facilitating conditions tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap
variabel behavioral intention, hal ini karena elemen pendukung dalam hal ini
infrastruktur dianggap telah tersedia dan menjadi hal yang biasa sehingga
bukan lagi menjadi perhatian utama bagi individu dalam memprediksi niat
untuk menggunakan mobile payment.

5. Variabel perceived trust memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
behavioral intention, hal ini karena penyedia layanan mobile payment telah
memberikan jasa yang dijanjikan secara terpecaya dan akurat serta aman,

6. Gender mampu memoderasi variabel variabel effort expectancy terhadap
variabel behavioral intention, dimana generasi melienial lebih mementingkan
interkasi layanan antarmuka yang mudah dalam menggunakan layanan
pembayaran seluler dan karenanya penyedia layanan mobile payment harus
fokus untuk membuat layanan mereka bebas repot dengan minimal usaha

untuk menggunakan layanan pembayaran seluler oleh pengguna.

B. Saran
Berdasarkkan hasil dan pembahasan penelitian, berikut merupakan saran
dan masukan yang peneliti berikan untuk meningkatkan niat penggunaan layanan

mobile payment.
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1. Bagi praktisi, penyedia layanan harus mencoba membangun ekosistem yang
saling menguntungkan untuk mendorong para pedagang agar menawarkan
pembayaran seluler sebagai cara pembayaran kepada pelanggan mereka dan
menciptakan  kesadaran yang tepat mengenai ketersediaan dan
penggunaannya. Niat perilaku juga memainkan peran utama dalam
menjelaskan adopsi pembayaran seluler. Penyedia layanan maupun
pemerintah harus memiliki saluran komunikasi yang lebih agresif untuk
mempromosikan penggunaan pembayaran seluler di antara pengguna dan
pedagang. Selain itu, penyedia pembayaran seluler harus memberikan
berbagai penawaran menarik dan memberikan pengalaman yang baik dengan
mode pembayaran seluler mereka sehingga ada dampak positif yang berujung
kepada adopsi oleh pelanggan.

2. Bagi penelitian selanjutnya, diharapka dapat terus melanjutkan dan
mengembangkan hasil penelitian ini dengan menambah variabel moderasi
maupun mediasi untuk dapat menjelaskan niat dan perilaku penggunaan

mobile payment Di kota Jayapura, Provinsi Papua.
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KUESIONER PENELITIAN

A. Kriteria Responden :

1.
2.
3.

Berdomisili di Kota Jayapura

Lahir pada rentang tahun 1980 sampai 2000.

Mengetahui atau pernah menggunakan aplikasi mobile payment pada smartphone seperti
SHOOPEEPAY, GOPAY, DANA, OVO, Mobile banking (BRIMO, BCA Mobile, BNI
Mobile, BSI mobile, livin by mandiri) dan lain sebagainya.

B. Petunjuk Pengisian
Isi biodata dan pilihlah jawaban berikut sesuai dengan jawaban yang anda yakini dengan cara
memberikan tanda pada jawaban yang sesuai dengan pendapat anda!

ok~ wbdE

Sangat Tidak Setuju (STS) dengan skor 1
Tidak Setuju (TS) dengan skor 2

Netral (N) dengan skor 3

Setuju (S) dengan skor 4

Sangat Setuju (SS) dengan skor 5

C. Karakteristik Responden

1.
2.

Nama Responden (Boleh tidak diisi)

Jenis kelamin

() Laki-laki () Perempuan

Pendidikan terakhir

() SMP/MTS/Sederajat () SMA/SMK/Sederajat ( ) Diploma

() Strata-1 () Starata-2
Pekerjaan
() Mahasiswa ( )PNS ( )TNI () Polisi

( ) Guru () Swasta



No

Variabel

Indikator

Item

Gender

Laki — laki

Perempuan

Performance
expectancy

Kegunaan yang
dirasakan

6.

Menggunakan aplikasi mobile  payment
(pembayaran seluler) pada smartphone akan
memudahkan saya dalam membayar berbagai
transaksi.

Motivasi ekstrinsik

Saya merasa aplikasi mobile payment
(pembayaran seluler) pada smartphone akan
sangat berguna pada kehidupan sehari-hari.

Kesesuaian kerja

Menggunakan ~ mobile  payment  pada
smartphone akan meningkatkan kenyamanan
dalam bertransaksi

Keuntungan relatif

Dengan menggunakan aplikasi mobile payment
(pembayaran seluler) pada smartphone, saya
tidak perlu menghitung jumlah kembalian
karena aplikasi mobile payment
mengkonfirmasi jumlah saldo yang berkurang.

Harapan kinerja

10.

Dengan menggunakan aplikasi mobile payment
(pembayaran seluler) pada smartphone akan
menyelesaikan  proses pembayaran saya
dengan cepat.

Effort
expectancy

Kemudahan
penggunaan yang
dirasakan

Bagi saya mempelajari cara menggunakan
aplikasi mobile payment pada smartphone akan
mudah.

Kompleksitas

Saya berharap aplikasi mobile payment pada
smartphone jelas dan dapat dimengerti.

Kemudahan
penggunaan

Menurut saya aplikasi mobile payment pada
smartphone mudah akan untuk digunakan
dalam aktivitas pembayaran.

Akan mudah bagi saya untuk menjadi mabhir
dalam menggunakan aplikasi mobile payment
pada smartphone.




No

Variabel

Indikator

ltem

Social
influence

Norma subjektif

Saya merasa orang-orang di sekitar saya
mendorong saya untuk menggunakan aplikasi
mobile payment pada smartphone.

Pengaruh sosial

Orang-orang yang penting bagi saya seperi
keluarga, guru, teman dan sahabat, berpikir
bahwa saya harus menggunakan aplikasi
mobile payment pada smartphone.

Saya berinteraksi dengan banyak orang yang
menggunakan aplikasi mobile payment pada
smartphone,sehingga mendorong saya untuk
menggunakannya.

Citra

Menurut orang lain, mobile payment lebih
modern dan menyediakan sistem pembayaran
yang lebih praktis, mudah dan cepat, sehingga
saya juga akan menggunakannya.

Facilitating
conditions

Kondisi yang
mendukung

Saya memiliki pengetahuan yang cukup untuk
menggunaan mobile payment

Kontrol perilaku yang
dirasakan

Saya bisa mendapatkan bantuan dari orang lain
ketika saya mengalami kesulitan menggunakan
mobile payment

Saya memiliki  sumber daya  seperti
(smartphone (HP), Jaringan Internet dll) yang
mendukung untuk menggunakan aplikasi
mobile payment (FC2)

Kesesuaian

10.

Saya yakin mobile payment kompatibel dengan
sistem lain (contoh: e-commerce, e-business)
yang saya gunakan.

Saya merasa nyaman menggunakan mobile
payment

Perceived
trust

Integritas

Sistem mobile payment (pembayaran seluler)
dapat dipercaya.

Saya percaya bahwa semua data transaksi
bersifat rahasia.




No | Variabel Indikator Item
kemampuan/kompete | 9. Saya yakin bahwa saya akan mendapatkan
nsi pesan konfirmasi segera setelah transaksi
selesai
10. Kemampuan untuk mengakses informasi
pribadi saya untuk memastikan bahwa itu
akurat dan lengkap membuat saya merasa
bahwa mobile payment dapat dipercaya
Kebajikan 11. Saya merasa bahwa sistem pembayaran seluler
melindungi privasi saya
12. Saya berharap sistem pembayaran seluler dapat
diandalkan.
7 | Behavioral | Niat untuk 5. Saya berniat untuk menggunakan aplikasi
intention menggunakan dimasa mobile payment pada smartphone di masa
mendatang depan.
Niat untuk selalu 6. Saya akan menggunakan aplikasi mobile
menggunakan suatu payment pada smartphone untuk kebutuhan
sistem dalam saya dalam melakukan pembayaran.
kehidupan sehari-hari
Rencana untuk 7. Saya memperkirakan saya akan menggunakan
menggunakan suatu aplikasi mobile payment pada smartphone di
sistem sesering masa depan.
mungkin I
8. Saya berencana untuk menggunakan aplikasi

mobile payment pada smartphone di masa
mendatang.




LAMPIRAN II. TABULASI DATA

FC2

FC1

Sl4

SI3

SI2

SI1

EE4

EE3

EE2

EE1

PES

PE4

PE3

PE2

PE1l






















Jenis Kelamin

Bl4

BI3

BI2

BIll

PT6

PTS

PT4

PT3

PT2

PT1

FC5

FC4

FC3






















LAMPIRAN I1l. HASIL PENGOLAHAN DATA WARPPLS 7.0
Hasil Analisis Model Pengukuran

.} WarpPL5 7.0 - Latent variable coefficients

Close  Help

PE EE 5l FC PT El
R-squared 0.660
Adj. R-squared 0.651
Compoasite reliab. 0.925 0.904 0.876 0.889 0.947 0.949
Cronbach's alpha 0.897 0.858 0.810 0.843 0.932 0.929
Hovg. var. extrac. 0.712 0.702 0.640 0.618 0.747 0.825
Full collin. VIF 2.174 3.572 2221 3.569 3.604 2.941
Q-squared 0.663
Min -4.040 -3.449 -2.728 -3.536 -3.410 -3.958
Max 0.818 0.761 1.138 0.931 0.856 0.733
Median 0.210 0.348 0.148 0.216 0.373 0.733
Mode 0.818 0.761 1.138 0.931 0.856 0.733
Skewness -1.466 -1.285 -0.509 -0.884 -1.074 -1.346
Exc. kurtosis 2277 0.919 -0.618 0.158 0.469 1.345
Unimodal-RS Yes Yes Yes Yes Yes Yes
Unimodal-KMV Yes Yes Yes Yes Yes Yes
Normal-JB Mo Mo Mo Mo No No
Mormal-RJB Mo Mo Mo Mo No No
Histegram View View View View View View




} WarpPLS

Close

WarpPLS 7.0 - Path

Close

Help

adings and cro

ngs and cross-loadings

PE
(0.887)
(0.860)

PE3 (0.874)
(
(

0.714)
0.870)
EE1 -0.065
B2 0207
EE3 |0.168
EE4 0107
s (0,022
sz -0.054
53 |0.092
siz -0.066
FC1 |-0.183
F2 (0127
Fc3 -0.067
FC4 |-0.092
FC5 (0219
PT1 |0.085
P12 |0.063
PT3 |0.034
PT4 -0.059
PTS 0128
PT6 |0.020

£
0.038
0.215
-0.166
0.118
0.243
(0.844)
(0.842)
(0.830)
(0.835)
-0.006
0.022
0.275
0.300
0.174
0.069
-0.055
0.294
0.112
0.119
0.039
0.023
0.045
0.068
0.01

FC
0.077
0115
0.044
0.274
0.012
0.020
0.063
0.251
0.206
0.299
0156
0.303
0.152
(0.773)
(0.669)
(0.847)
{0.780)
(0.847)
0.247
0.229
0115
0.018
0.087
0177

PT
0134
0.088
0.093
0.165
-0.179
0123
0.153
0.051
-0.021
0.102
0.051
0.067
-0.031
0.125
-0.369
0.140
-0.103
0.361
(0.827)
(0.851)
(0.844)
(0.899)
(0.911)
(0.852)

Bl
0.128
-0.091
0.017
-0.161
0.075
-0.085
-0.083
-0.021
0.190
-0.042
-0.109
0.025
0.147
0.169
-0.006
-0.101
-0.154
0.094
-0.052
0.020
0.016
-0.097
-0.112
0.236

Type (as defined) SE

Reflective
Reflective
Reflective
Reflective
Reflective
Reflective
Reflective
Reflective
Reflective
Reflective
Reflective
Reflective
Reflective
Reflective
Reflective
Reflective
Reflective
Reflective
Reflective
Reflective
Reflective
Reflective
Reflective
Reflective

0.065
0.074
0.068
0.068
0.064
0.065
0.090
0.081
0.091
0.062
0.044
0.060
0.083
0.093
0.054
0.072
0.060
0.063
0.060
0.064
0.076
0.067
0.060
0.073

P value
<0.001
<0001
<0.001
=0.001
<0001
<0.001
<0001
<0.001
<0.001
<0001
<0.001
=0.001
<0.001
<0.001
<0.001
<0.001
=0.001
<0001
<0.001
<0001
<0.001
=0.001
<0001
<0.001

Notes: Loadings are unrotated and cross-loadings are oblique-rotafed. SEs and P values are .for loadings. P values < 0.05 are desirable for reflective indicators.

Help

Path coefficients

fficients and P values

PE
EE
5l
FC
PT

PE

Bl |0.006

EE

0.067

5l

n.2ov

FC

0.072

PT

0.547

Bl

P values

PE
EE
5l
FC
PT

PE

Bl |0.469

EE

0.254

5l

0.004

FC

0.253

PT

=0.001

Bl



) WarpPLS 7.0 - Correlations among latent variables and errors: View correlations among latent variables with sq. rts. of AVEs

Close  Help

Correlations among l.vs. with sq. rts. of AVEs

PE

PE
(0.844)

EE

0.733

sl

0.455

FC

0.585

PT

0.559

Bl

0.497

EE
0.733
(0.838)
0.590
0.746
0.728
0.645

sl
0.455
0.590
(0.800)
0.708
0.637
0.648

FC
0.585
0.746
0.708
(0.786)
0.772
0.694

PT El
0.559 0.497
0.728 0.645
0.637 0.648
0.772 0.694
(0.864) 0.786
0.786 (0.908)

Motfe: Square roofs of average variances exfracted (AVEs) shown on diagonal.

P wvalues for correlations

PE EE Sl FC PT Bl

PE |1.000 =0.001 =0_001 =0_001 =0_.001 =0.001

EE |=0.001 1.000 =0_001 =0_001 =0.001 =0.001

sl |(=0.001 =0.001 1.000 =0_001 =0_.001 =0.001

EC |=0.001 =0.001 =0_001 1.000 =0.001 =0.001

PT |=0.001 =0.001 =0_001 =0_001 1.000 =0.001

Bl |[<0.001 =0.001 =0_001 =0_001 =0.001 1.000
Output Pengujian Moderation Group Analysis (MGA)
Indirect Effect _ Laki - Laki _ Perempuan Pooled Standard
Coefficients SE P-Value Coefficients]  SE P-Value| TM PM

PE ==> Bl -0.09 0.138 0.257 0.22 0.081 0.392 | -0.7277 | 0.2338
EE ==> Bl 0.463 0.126 | 0.003* -0.096 0.104 0.19 3.0008 | 0.0015
Sl ==> Bl 0.116 0.102 0.128 0.278 0.099 | 0.003* | -1.1408 | 0.1276
FC ==> Bl 0.056 0.169 0.37 0.046 0.15 0.18 0.033 | 0.4868
PT ==> Bl 0.35 0.128 | 0.004* 0.634 0.133 | 0.001* | -1.5318| 0.0635




